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Sambutan Editor 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat diterbitkan oleh UPT 

Publikasi dan Penerbitan Universitas San Pedro. ABDI UNISAP menerima naskah artikel yang 

merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

Pada Volume 2 No. 1, Juni 2024, telah terpublikasi 17 artikel dengan penulis yang berasal dari 

11 perguruan tinggi di Indonesia. Perguruan tinggi tersebut adalah Universitas Muhammadiyah 

Jember, Universitas San Pedro, Universitas Pattimura, Sekolah Tinggi Pertanian Flores 

Bajawa, Universitas Karyadarma Kupang, Sekolah Tinggi Kesehatan Guna Bangsa 

Yogyakarta, Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang, Universitas Muhammadiyah Gorontalo, 

Universitas Putra Indonesia YPTK Padang, Universitas Pekalongan, dan Universitas Timor. 

 Penerbitan jurnal ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terutama, kami 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada para editor dan reviewer yang telah rela bekerja 

keras dalam me-review manuskrip hingga layak publish di jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka, 

penerbitan jurnal ini tentu tidak akan berhasil sebagaimana mestinya. Kami juga mengapresiasi 

para penulis dan praktisi yang telah menjadikan ABDI UNISAP sebagai media untuk 

mempublikasikan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Partisipasi mereka tidak 

hanya meningkatkan kualitas jurnal ini tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

melalui penyebaran pengetahuan dan inovasi praktis. Keberadaan artikel-artikel tersebut 

menjadi bukti nyata kontribusi akademisi dalam memecahkan berbagai masalah di masyarakat. 

Jurnal ini menjadi wadah penting bagi berbagai karya akademis yang berfokus pada 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui artikel-artikel yang diterbitkan, kami berharap dapat 

memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di 

lapangan. Setiap artikel yang dipublikasikan merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para 

penulis yang ingin berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

 Kami berkomitmen untuk terus menjaga kualitas dan relevansi jurnal ini. Dukungan 

dari semua pihak, baik editor, reviewer, penulis, maupun pembaca, sangat kami hargai. Semoga  

jurnal ini terus berkembang dan menjadi referensi utama dalam bidang Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Terima kasih atas partisipasi dan dukungan yang telah diberikan. 

 

Kupang, 01 Juni 2024 
Editor in Chief, 
 
 
 
 
 
Konradus Silvester Jenahut, S.Pd., M.Pd. 
NIDN. 0826119003 
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MOTHER CLASS SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PENCEGAHAN 

STUNTING PADA KELOMPOK PENGAJIAN DI DUSUN KEPEL DESA 

LOJEJER WULUHAN JEMBER 

Asmuji1, Luh Titi Handayani2 

Universitas Muhammadiyah Jember1,2 

Email Korespondensi: asmuji@unmuhjember.ac.id✉ 

Info Artikel ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

05 April 2024 

Diterima: 

30 Juni 2024 

Diterbitkan: 

01 Juni 2024 

Kata Kunci: 

Mother Class;  

Media Pembelajaran; 

Pencegahan;  

Stunting. 

Stunting merupakan fenomena yang sampai detik ini menjadi perbincangan yang 

perlu segera diselesaikan. Salah satu penyebab timbulnya stunting adalah 

rendahnya pengetahuan Mitra. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Mitra dengan memberikan 

pendidikan kesehatan kepada mother class tentang stunting. Metode: pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan (perijinan, koordinasi, dan 

menyiapkan bahan dan alat), pelaksanaan (pendidikan kesehatan), dan evaluasi 

(struktur, proses, dan output). Pengabdian masyarakat dilakukan pada kelompok 

pengajian ibu-ibu yang beranggotakan sejumlah 20 orang. Kegiatan yang 

dilakukan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan Mitra dengan hasil pretest 

rata-rata nilainya 45, sedangkan post kegiatan meningkat menjadi 78.  Pendidikan 

kesehatan yang diberikan kepada Mitra mother class memberikan luaran dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu-ibu tentang stunting. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

PENDAHULUAN 

Mitra merupakan kelompok pengajian ibu-ibu yang berada di Dusun Kepel, Desa Lojejer, 

Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Sebagian besar anggota kelompok pengajian adalah ibu-ibu 

rumah tangga yang tidak mempunyai penghasilan sendiri. Mitra beranggotakan sekitar 23 orang dengan 

beragam usia dan pendidikan. Sebagian anggota pada Mitra mempunyai anak atau cucu balita yang 

sangat memerlukan perhatian dalam tumbuh kembangnya. Berdasarkan pengamatan dan pemeriksaan 

ditemukan sedikitnya 3 balita yang terindikasi mengalami masalah tumbuh kembangnya (stunting), 

Jumlah tersebut tentu dapat dikategorikan cukup banyak jika dibandingkan dengan jumlah balita yang 

ada. 

Kejadian stunting pada mitra didukung oleh data WHO yang menyatakan tahun 2020 Indonesia 

merupakan negara dengan kejadian stunting terbanyak kedua di Asia Tenggara yang mencapai 31,8%. 

prevalensi stunting tertinggi pertama adalah Timor Leste sebesar 48,8% , Laos ketiga dengan 30,2% 

kemudian Kamboja berada di posisi keempat dengan 29,9% (Dhar, 2020). Salah satu yang berhubungan 

dengan stunting adalah tingkat pengetahuan orang yang masih rendah (Aridiyah, 2015). Hasil penelitian 

Margawati & Astuti (2019) menunjukkan bahwa 31% ibu balita mempunyai pengetahuan tentang gizi 

dalam kategori rendah. 

Sampai saat ini Mitra masih awam jika ditanya tentang stunting. Dari 23 orang anggota pengajian, 

hampir 90% tidak memahaminya, hanya 10% yang sedikit tahu tentang stunting. Padahal (Margawati 

& Astuti, 2019a) menyatakan bahwa tidak terpaparnya seseorang tentang pengetahuan kesehatan secara 

optimal akan membuat pengetahuan ibu kurang, termasuk dalam memahami stunting. Di tempat lain 

(Wulandini, Efni, & Marlita, 2020) mendapatkan mayoritas ibu-ibu balita pengetahuannya kurang 

tentang stunting, hal ini dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang anak.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kenyataan adanya kejadian stunting pada Mitra bukan dianggap hal yang membahayakan. 

Bahkan ada pemahaman bahwa tubuh pendek tidak apa-apa yang penting sehat. Permasalahan ini 

terjadi, karena informasi yang didapatkan oleh Mitra sangat minimal. Selain itu, timbulnya masalah 

pada Mitra dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor antara lain tingkat pendidikan dan sosial 

ekonomi yang rata-rata dalam kategori rendah. Hasil penelitian  Margawati & Astuti  (2019) 

menunjukkan bahwa balita yang mengalami stunting, 96% pendapatan keluarganya di bawah UMR. 

Variabel pendapatan atau sosial ekonomi menjadi faktor utama timbulnya stunting. Oleh karena itu 

permasalahan ini perlu adanya solusi. 

Mitra merupakan kelompok pengajian ibu-ibu adalah modal untuk dapat dijadikan solusi dalam 

mengatasi masalah yang ada. Jumlah anggota yang cukup banyak, jika diberikan bekal informasi yang 

cukup, maka ini akan dapat menjadi penebar manfaat di kalangannya sendiri pada khususnya. Selain 

kegiatan pengajian, Mitra juga dapat menjadi media efektif untuk diberikan pembelajaran yang tujuan 

akhirnya adalah dapat berkontribusi dalam menyebarluaskan informasi yang tepat tentang stunting. 

Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan identifikasi 

permasalahan stunting dan memberikan pendidikan kesehatan pada Mitra mother class. Outputnya 

adalah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Mitra tentang stunting. Manfaat pelaksanaan 

pengabdian ini adalah memberikan informasi kepada Mitra terkait dengan stunting, sehingga 

kedepannya kejadian stunting dapat dicegah dan diatasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tahapan Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kepada Mitra terbagi 

menjadi 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan persiapan pengabdian diawali 

dengan melakukan koordinasi dengan mitra. Koordinasi dilakukan sebagai upaya untuk menyampaikan 

tujuan dan bagaimana kegiatan pengabdian ini akan dilakukan. 

Perijinan kegiatan diawali mengurus surat pengantar dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jember yang ditujukan kepada Bakesbangpol Kabupaten Jember. Surat perijinan yang 

diterbitkan oleh Bakesbangpol ditujukan kepada Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Desa, dan Ketua 

Mitra. Hal yang tidak kalah penting adalah mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

kegiatan pengabdian. 

Tahap inti pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pendidikan kesehatan 

kepada ibu-ibu mitra yang selanjutnya disebut mother class. Tahap pelaksanaan diawali dengan 

melakukan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan mitra. Kemudian dilanjutkan menyampaikan 

materi tentang stunting yang dikombinasi dengan tanya jawab. Tahap akhir kegiatan pelaksanaan adalah 

melakukan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan mitra setelah pendidikan kesehatan. 

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh pelaksana pengabdian adalah melakukan evaluasi. 

Evaluasi dilakukan untuk kegiatan awal, proses pelaksanaan, dan output kegiatan pengabdian. Tahap 

penting lainnya yang perlu dilakukan adalah melakukan tindak lanjut. 

Waktu dan Lokasi Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian dimulai dari persiapan sampai dengan evaluasi membutuhkan waktu 

pada rentang tanggal 1 – 9 Maret 2024. Tempat pelaksanaan di Dusun Kepel, Desa Lojejer, Kecamatan 

Wuluhan, Kabupaten Jember. 

Sasaran Pengabdian 

Subjek atau Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok pengajian ibu-

ibu yang berjumlah 20 orang di Dusun Kepel, Desa Lojejer, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. 
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Indikator Keberhasilan Pengabdian 

Indikator fokus yang ditetapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah bersifat jangka pendek, 

yaitu meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Mitra tentang stunting yang diukur tentang 

pengertian, tanda dan gejala, penyebab, cara mencegah, dampak dan penatalaksanaannya) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Umum 

Mitra merupakan kelompok pengajian ibu-ibu yang jumlahnya sekitar 23 orang. Pengajian rutin 

dilakukan setiap hari Sabtu malam secara bergiliran dari anggota satu ke anggota lainnya. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan tentang stunting dihadiri 20 orang. Data umum lainnya 

memuat usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan Mitra. Data-data tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

1. Usia Mitra 

Tabel 1. Usia Mitra 

Kelompok Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

15 – 20 1 5 

21 - 25 4 20 

26 – 30 5 25 

31 – 35 5 25 

36 – 40 3 15 

41 – 45 2 10 

Jumlah 20 100 

 

Melihat data tabel 1. Menunjukkan bahwa rentang usia terbanyak anggota Mitra adalah 21-40 

tahun. Rentang usia tersebut dalam kategori usia produktif yang biasa banyak mencari informasi. Usia 

mitra merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu pendidikan kesehatan. Bertambahnya usia 

seseorang akan menjadikan mereka semakin bertambah matang dalam berfikir. Kematangan berfikir 

dapat menjadikan seseorang semakin mudah sadar dalam menghadapi masalah kesehatan. 

Bertambahnya usia juga akan dapat menambah pengalamannya dalam menghadapi dan memahami 

masalah kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh (Siregar, 2015) yang menyatakan jika individu 

bertambah usia, maka bertambah pula pengalaman dan pengetahuannya. Tetapi perlu diingat, bahwa 

semakin bertambahnya usia juga dapat mempengaruhi kemampuan dalam berfikir, utamanya adalah 

jika individu menginjak lansia. (Sania & Yuriati, 2018) menyatakan kemampuan individu mengingat 

pengetahuan atau menerima informasi akan berkurang pada umur tertentu atau menjelang usia lanjut. 

(Cahyaningrum & Siwi, 2018) karena lansia mengalami penurunan dalam berpikir. 

2. Tingkat Pendidikan Mitra 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Mitra 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD atau sederajat 2 10 

SMP 15 75 

SMA 2 10 

Sarjana 1 5 

Jumlah 20 100 

 

Tabel 2. Menunjukkan 85% Mitra berpendidikan dasar. Pendidikan seseorang merupakan salah 

satu penentu keberhasilan dalam menyampaikan dan menerima informasi tentang stunting. Rendahnya 

pendidikan mitra sangat menentukan mereka menerima informasi dengan baik. Hal ini disampaikan 

oleh (Bongga, 2019), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka informasi yang didapat akan 

semakin mudah masuk dalam pikirannya, dan sebaliknya,  jika tingkat pendidikannya rendah, maka 
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penerimaan informasi akan terhambat. (Wulandini, Efni, & Marlita, 2020)  menyatakan ibu 

berpendidikan tinggi akan lebih mudah dalam penerimaan informasi dibandingkan ibu berpendidikan 

lebih rendah. Sehingga (Rahmawati, Nurmawati, & Sari, 2019) menyakatan pengetahuan tentang 

stunting dapat terbentuk salah satunya, karena faktor pendidikan. 

3. Pekerjaan Mitra 

Tabel 3. Pekerjaan Mitra 

Pekerjaan Mitra Frekuensi Persentase 

Ibu Rumah Tangga 16 80 

Buruh Tani 1 5 

Berdagang 3 15 

Jumlah 20 100 

 

Tabel 3. Menunjukkan 80% mitra tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga. Pekerjaan 

seseorang dapat menjadikan mereka berelasi dengan individu lain. Relasi dengan orang-orang yang 

berpengetahuan baik tentang kesehatan, maka juga akan dapat terpapar tentang kesehatan. Dan jika 

relasi mereka hanya sebatas dari kalangan ibu rumah tangga saja, maka informasi-informasi yang 

diberikan maupun yang diterimapun hanya sebatas informasi yang sifatnya dalam lingkup rumah tangga 

saja, sehingga tidak akan mendapatkan informasi tentang kesehatan yang mereka butuhkan. Hal ini 

seperti yang disampaikan (Mulyana & Maulida, 2019) bahwa pengetahuan dan pengalaman individu 

dapat diperoleh secara langsung atau tidak langsung dari lingkungan tempat bekerja. 

Data Khusus 

Data khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat memuat tentang nilai pengetahuan 

mitra, baik sebelum maupun setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Secara rata-rata nilai mitra 

sebelum dilakukan mother class untuk melakukan pendidikan kesehatan tentang stunting, nilai 

pengetahuannya 45, sedangkan setelah dilakukan mother class nilai rata-rata pengetahuan mitra 

meningkat menjadi 78. Pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi individu dalam 

memahami sesuatu, termasuk dalam kaitannya dengan stunting.  

Rendahnya pengetahuan seseorang tentang stunting akan dapat berdampak pada timbulnya 

kejadian stunting. Hal ini jika kita berpikir rasional, maka rendahnya pengetahuan tentang stunting 

membuat seseorang akan tidak peduli. Artinya, semakin rendah pengetahuan akan menyebabkan 

tingginya risiko kejadian stunting. 

Kondisi demikian akan sangat membahayakan kualitas generasi Indonesia kedepannya. Tidak 

ada tindakan awal dan darurat yang lebih bermanfaat untuk menangani kasus tersebut, selain 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting. Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu, salah satunya adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang stunting. 

Alasan pendidikan kesehatan diberikan kepada ibu-ibu, karena mereka adalah madrasah/sekolah 

bagi anak-anaknya. Dengan memberikan pendidikan kesehatan kepada mereka, harapannya adalah hal-

hal yang didapatkan selama pendidikan kesehatan dapat diaplikasikan secara langsung kepada anak-

anaknya, sehingga upaya pencegahan stunting segera dilakukan. Bertambahnya pengetahuan yang 

terjadi pada mitra menunjukkan pendidikan kesehatan memberikan efek positif. Seiring berjalannya 

waktu, jika hal ini terus diaplikasikan dan dilakukan oleh mitra, maka tidak menutup kemungkinan akan 

dapat dicegah. 

Meningkatnya pengetahuan mitra dari nilai 45 menjadi 78 merupakan sesuatu yang positif. 

Dengan berbagai macam keterbatasan, terutama dilihat dari segi pendidikan, namun pendidikan 

kesehatan yang dilakukan dapat meningkatkan nilai pengetahuan mitra sebesar 33 point. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Regina, 2020) yang menyatakan bahwa ibu yang sudah mendapatkan 
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pendidikan kesehatan dari petugas kesehatan lebih banyak memiliki pengetahuan dibandingkan yang 

tidak mendapatkan pendidikan kesehatan. Ibu yang sudah mendapatkan pendidikan kesehatan dari 

petugas kesehatan lebih banyak memiliki sikap positif dibandingkan responden yang tidak 

mendapatkan pendidikan kesehatan. Serta adanya hubungan positif antara pendidikan kesehatan yang 

diberikan petugas kesehatan dengan pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan melalui mother class pada kelompok pengajian 

menghasilkan peningkatan pengetahuan mitra tentang stunting baik dari segi pengertian, tanda, 

penyebab, cara pencegahan, dan penatalaksaannya. Diharapkan ke depannya masyarakat dapat lebih 

proaktif dalam menjaga kesehatan anak-anaknya serta meminimalisir risiko terjadinya stunting di 

lingkungan mereka. 
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Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) di Oeba merupakan tempat pusat kegiatan 

perikanan terutama perikanan tangkap, sebagai fasilitator antara nelayan dengan 

pengguna hasil tangkapan dan juga sebagai interaksi berbagai kepentingan 

masyarakat pantai yang bertempat tinggal di sekitar pelabuhan perikanan maupun 

masyarakat Kota Kupang yang membutuhkan ikan segar. Aktivitas ini 

menimbulkan banyak dampak diantaranya adalah timbulnya sampah padat baik 

organik.  maupun organik. Agar dampak ini dapat diatasi perlu ada tindakan 

berupa kegiatan sosialisasi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

yakni melakukan Sosialisasi manajemen Pembuangan Sampah yang Baik dan 

Dampak Sampah Terhadap Sanitasi Lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan di 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Oeba dengan tujuan kegiatannya adalah 

memberikan informasi tentang umur sampah dalam proses penguraiannya, 

memberi informasi dampak sampah terhadap sanitasi lingkungan. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah dilakukan penyebaran pertanyaan tertulis 

dalam bentuk pre-test pada saat sebelum pemberian materi dan post-test 

setelah  dilakukan pemberian materi. Hasil yang didapatkan adalah bahwa ada 

kesenjangan informasi pengetahuan mengenai sampah, jenis dan waktu yang 

diperlukan sampah dalam proses penguraian dan dampak sampah bagi sanitasi 

lingkungan. Hal ini dapat dilihat pada hasil pre-test pada materi pertama, 4 orang 

mampu menjawab dan 21 orang tidak mampu menjawab. Setelah diberikan materi, 

hampir semua peserta memahami isi materi  yang ditunjukan lewat hasil post-test 

yakni 23 orang mampu menjawab. Sedangkan pada materi kedua saat diberikan 

pre-test hanya 3 orang yang mampu menjawab pertanyaan. Setelah diberikan 

materi post-test, 25 peserta mampu menjawabnya. Kegiatan diakhiri dengan aksi 

nyata pembersihan sampah di lokasi kegiatan dan pemasangan papan reklame 

tentang jenis sampah dan waktu proses penguraiannya. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Dinamika pertumbuhan kawasan pantai di Kota Kupang sangat cepat sejalan dengan 

perkembangan perekonomian Kota Kupang sebagai ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur. Salah satu 

yang cukup terkenal adalah pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan di Pangkalan Pendaratan 

Ikan (PPI) di Oeba, Kelurahan Fatubesi, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang.  Untuk menunjang 

kelancaran usaha tersebut diperlukan Pelabuhan Perikanan, yang memiliki peranan strategis dalam 

pengembangan perikanan dan kelautan, yaitu sebagai pusat kegiatan perikanan terutama perikanan 

tangkap, sebagai fasilitator antara nelayan dengan pengguna hasil tangkapan dan juga sebagai interaksi 

berbagai kepentingan masyarakat pantai yang bertempat tinggal di sekitar pelabuhan perikanan. 

Kegiatan pengelolaan sumberdaya kelautan di PPI Oeba menimbulkan pencemaran lingkungan 

berupa limbah padat baik organic maupun anorganik. Hasil survei di lokasi, sampah padat di Kawasan 

PPI Oeba belum dikelola secara baik. Tempat pembuangan Sampah sementara (TPS) yang disediakan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tidak difungsikan dengan baik oleh Masyarakat baik penjual maupun Masyarakat yang mengunjungi 

PPI Oeba. 

Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak bermanfaat lagi bagi manusia sehingga 

dibuang. Pandangan masyarakat mengenai sampah adalah menjijikkan, kotor, dan lain sebagainya 

sehingga harus dibakar atau dibuang. Segala aktivitas masyarakat selalu menimbulkan sampah. Hal ini 

tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah akan tetapi juga dari seluruh masyarakat untuk 

mengolah sampah agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar (Hardiatmi, 2011). 

Permasalahan sampah meliputi 3 bagian yaitu pada bagian hilir, proses dan hulu. Pada bagian hilir, 

pembuangan sampah yang terus meningkat. Pada bagian proses, keterbatasan sumber daya baik dari 

masyarakat maupun pemerintah. Pada bagian hulu, berupa kurang optimalnya sistem yang diterapkan 

pada pemrosesan akhir. Sebagian besar masyarakat menganggap membakar sampah merupakan bagian 

dari pengolahan sampah, akan tetapi pembakaran dapat menyebabkan pencemaran bagi lingkungan dan 

mengganggu kesehatan. Sikap seperti ini ada kemungkinan dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

kematangan usia (Asti Mulasari, et al., 2016). Membangun kesadaran masyarakat tidak semudah 

membalikkan telapak tangan. Perlu kerja sama dari semua pihak, baik masyarakat, pemerintah maupun 

pihak ketiga sebagai pendukung. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk membangun kesadaran itu. 

Diperlukan pula contoh dan teladan yang positif serta konsistensi dari pihak pengambil kebijakan di 

suatu wilayah tertentu. Kegiatan sosialisasi secara langsung tentang pengelolaan sampah dapat 

mendorong partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan persampahan (Mohamad Rizal, 2011). 

Pengolahan sampah yang baik adalah tersedianya sarana dan prasarana sehingga dapat 

menempatkan sampah pada wadah yang sudah tersedia, kemudian melalui proses-proses seperti 

pengumpulan sampah, pemindahan, dan pengangkutan sampah, serta pengolahan sampah hingga pada 

proses pembuangan akhir (Jailan Sahil et al., 2016). Belum adanya perencanaan dalam pengolahan 

sampah mengakibatkan kurang maksimalnya sistem pengolahan sampah dan menimbulkan pencemaran 

lingkungan bahkan dapat menimbulkan efek gas rumah kaca (Putri Nilam Sari, 2016). Kebijakan dan 

strategi, dan program mitigasi dan adaptasi bidang Pekerjaan Umum diantaranya mengembangkan 

teknologi pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (tidak menimbulkan gas rumah kaca ke 

atmosfer, dan mengembangkan konsep pengelolaan sampah domestik sesuai dengan konsep 3R 

(reduce, reuse, recycle) (Tuti Kustiasih, et al., 2014). 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Oeba yang merupakan Pelabuhan Perikanan Kelas D (Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan No. Per.08/MEN/2012). Pangkalan Pendaratan Ikan Oeba merupakan 

Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) di bawah pengelolaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

NTT.  PPI Oeba berlokasi di wilayah administrasi Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota Lama Kota 

Kupang dan berada pada koordinat 10o 9,330’ LS – 123o 35,507’ BT.  PPI Oeba tersebut merupakan 

lingkungan kerja kegiatan ekonomi perikanan yang meliputi areal perairan dan daratan, sesuai 

fungsinya diperuntukan bagi pelayanan masyarakat nelayan dan masyarakat pada umumnya. Dalam 

rangka memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat nelayan, pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan Oeba 

dituntut agar dapat mempersiapkan fasilitas pokok termasuk sarana dan prasarana pengolahan sampah 

sehingga baik masyarakat nelayan maupun masyarakat Kota Kupang yang mengunjungi PPI Oeba dapat 

membuang sampah pada tempat-tempat yang telah tersedia. Fasilitas pembuangan sampah sementara 

berupa TPS perlu menyediakan wadah sampah padat berupa wadah sampah organic, wadah sampah 

anorganik (plastik dan sejenisnya) wadah sampah jenis kaca dan wadah sampah jenis kaleng. 

Penempatan sampah secara terpilah diterapkan sebagai upaya menurunkan beban sampah dalam 

konteks pengelolaan sampah. Ini dimaksudkan bahwa jika kita akan mengembangkan pengelolaan 

sampah terpadu, kita harus merancangnya sebagai keterpaduan sistem di mana kita akan mengelola 

sampah dari hulu (sumber sampah) hingga hilir (TPA atau tempat pengolahan sampah lainnya) 

(Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020). 
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Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di PPI Oeba, melibatkan mahasiswa Program Studi 

Teknik Lingkungan Fakultas Teknik dan Perencanaan Universitas San Pedro, dengan tujuan 

kegiatannya adalah memberikan informasi tentang umur sampah dalam proses penguraiannya, memberi 

informasi dampak sampah terhadap sanitasi lingkungan.   Kegiatan ini akan diakhiri dengan aksi nyata 

mahasiswa membersihkan sampah di PPI Oeba Kupang. 

  

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan penyuluhan mengenai manajemen pembuangan sampah yang baik dilakukan sesuai 

dengan tahapan yang terlihat pada gambar 1. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

1. Persiapan kegiatan  

Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di PPI Oeba kelurahan Fatubesi Kecamatan 

Kota Lama, Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Dinas Perikanan Provinsi 

Nusa Tenggara Timur tembusan UPT PPI Oeba, Pengurusan administrasi (surat-menyurat), 

Persiapan alat dan bahan serta akomodasi, Persiapan tempat untuk sosialisasi yaitu menggunakan 

aula Kantor PPI Oeba. 

2. Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di PPI Oeba dilaksanakan pada Bulan September tahun 

2020 melalui beberapa rangkaian aktivitas meliputi pembukaan dan perkenalan dengan masyarakat 

Kelurahan Fatubesi yang menjadi sasaran kegiatan, Penyuluhan mengenai pengertian sampah, 

karakteristik sampah di PPI Oeba, pengelolaan sampah, Dampak sampah terhadap sanitasi 

lingkungan di PPI Oeba, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta 

penyuluhan mengenai manajemen pembuangan sampah yang baik yang diakhiri dengan 

penyebaran pertanyaan post-test dan penyerahan papan reklame tentang bahaya sampah bagi 

lingkungan. 

3. Metode Pengumpulan, pengolahan dan analisis data 

Metode yang digunakan dalam rangka menggali informasi adalah dilakukan penyebaran pertanyaan 

tertulis dalam bentuk pre-test pada saat sebelum pemberian materi dan post-test setelah  dilakukan 

pemberian materi. Pemberian pre-test dan post-test ini dimaksudkan untuk mengukur tingkatan 

pemahaman peserta terhadap penyampaian materi. Pendekatan lain yang dilakukan adalah melalui 

wawancara tidak terstruktur di sela-sela pelatihan dan mewawancarai beberapa stakeholder pada 

kantor PPI Oeba. Pengolahan data dilakukan dengan membuat tabulasi hasil kuesioner yang telah 

diberikan. Hal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta sosialisasi terhadap materi 

yang disampaikan. Hasil analisis data diinterpretasi secara deskriptif kualitatif maupun kuantitatif. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan proses pelaksanaan dan hasil kegiatan 

sosialisasi, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan untuk menilai hasil capaian kegiatan sosialisasi 

sesuai tujuan kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Obyektif PPI Oeba Kelurahan Fatubesi 

Secara geografis PPI Oeba terletak pada posisi  100 09’ 16.9” Lintang Selatan dan 1230 25’ 25.2” 

Bujur Timur. Secara administratif, PPI Oeba terletak di Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota Lama 

Kota Kupang dengan posisi dibatasi laut dan kelurahan tetangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan 
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Laut Timor. Di sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tode Kisar. Di sisi Selatan berbatasan 

dengan Kelurahan Pasir Panjang, sedangkan di sisi timur berbatasan Kecamatan Kelapa Lima. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Oeba merupakan unit pelayanan yang secara organisasi berada 

dibawah Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) ditetapkan berdasarkan kriteria teknis dan operasional 

(Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.Per.45/MEN/2012). Pelabuhan perikanan mempunyai 

fungsi mendukung kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan 

dan lingkungannya, mulai dari pra produksi, produksi, pengolahan, sampai dengan pemasaran. Bentuk 

pelaksanaan fungsi perikanan tersebut antara lain pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan dan kapal 

pengawas perikanan, pelayanan bongkar muat, pelaksanaan pembinaan mutu dan pengolahan hasil 

perikanan, pemasaran dan distribusi ikan, data tangkapan dan hasil perikanan, pelaksanaan penyuluhan 

dan pengembangan masyarakat nelayan, pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan, 

pelaksanaan kesyahbandaran, pelaksanaan fungsi karantina ikan, publikasi hasil riset kelautan dan 

perikanan, pemantauan wilayah pesisir dan wisata bahari, serta pengendalian lingkungan. 

Jenis-jenis Sampah Organik dan Anorganik Berdasarkan Waktu Terurainya 

Aktivitas di Pangkalan Pendaratan Ikan Oeba menimbulkan dampak berupa timbulan sampah 

padat. Hasil survey menemukan bahwa sampah padat yang paling dominan adalah plastik seperti 

kemasan soft drink, plastik dan Styrofoam. Untuk memperoleh tingkat pemahaman masyarakat 

mengenai umur sampah maka sebelum  kegiatan  dimulai  tim  terlebih dahulu menanyakan kepada 

masyarakat peserta sosialisasi apakah pernah mengikuti  kegiatan sosialisasi tentang sampah atau 

kegiatan yang  serupa  untuk  mengetahui  tingkatan pemahaman dasar masyarakat mengenai umur 

sampah. Hasil dari pertanyaan ini didapatkan data seperti yang terdapat pada gambar 1. Dari 25 orang 

peserta hanya 5 orang yang pernah mengikuti kegiatan yang serupa dan selebihnya tidak pernah sama 

sekali mengikuti kegiatan sosialisasi tentang sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah peserta yang pernah mengikuti sosialisasi tentang sampah 

Gambar 3. Kondisi PPI Oeba di pinggir pantai tahun 2019 
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Kegiatan dimulai dengan memberikan pre-test dalam bentuk pertanyaan apakah peserta 

mengetahui jenis-jenis sampah organik dan anorganik, berapa lama proses penguraian sampah organik 

dan anorganik. Waktu yang diberikan untuk menjawab pertanyaan sekitar 10 menit. Hasil yang 

diperoleh adalah hanya 4 orang peserta yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan walaupun 

jawabannya tidak sempurna. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan memberi informasi dan 

menjelaskan tentang sampah dan jenis-jenisnya, umur sampah dalam proses terurai/dekomposer. Tim 

mulai menyampaikan bahwa sampah yang berada di PPI Oeba dapat mengganggu aktifitas di PPI dan 

juga para nelayan yang akan memasarkan ikannya. Ada 2 jenis sampah yakni sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik sangat mudah terurai oleh mikroorganisme karena strukturnya 

terdiri dari bahan-bahan organik yang oleh bakteri/mikroorganisme dapat dijadikan nutrien untuk 

pertumbuhan. Waktu yang dibutuhkan hanya 1 sampai 6 bulan. Sedangkan sampah anorganik 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai bahkan ada sampah anorganik yang tidak dapat 

diuraikan oleh mikroorganisme. Berikut jenis sampah organik yang ada di PPI Oeba dan waktu 

terurainya. 

Tabel 1. Jenis Sampah Anorganik dan Waktu Terurainya 

Jenis sampah anorganik Waktu terurai 

Kantong plastic 10-1000 tahun 

Botol plastic 450 tahun 

Tutup botol plastik 10-500 tahun 

Kaleng aluminium 80-200 tahun 

Kaca Jutaan tahun 

Kertas 2-6 minggu 

Kain nilon 30-40 tahun 

Triplek atau plywood 1-3 tahun 

Sisa jala ikan 600 tahun 

Puntung rokok 10-12 tahun 

Gelas plastic 50 tahun 

Sedotan plastic 200 tahun 

Tisu basah 100 tahun 

Ban bekas 2.000 tahun 

Jala ikan berbahan nilon 40 tahun 

Kaos kaki wol 1-5 tahun 

Tali 3-14 bulan 

Besi Beberapa tahun 

Papan kayu yang dicat 13 tahun 

Kaca >1.000 tahun 

Alumunium foil dan sterofoam Tidak bisa terurai 

 

Setelah materi mengenai jenis-jenis sampah organik dan anorganik berdasarkan waktu terurainya 

disampaikan kepada peserta maka tim memberikan soal post-test dengan pertanyaan apakah   peserta   

mengetahui jenis-jenis sampah organik dan anorganik, berapa lama   proses   penguraian sampah 

organik dan anorganik. Waktu untuk menjawab pertanyaan adalah 10 menit. Hasil   yang   diperoleh   

adalah 23 orang peserta mampu menjawab pertanyaan pada post-test dengan sempurna. Ini menunjukan 

bahwa Sebagian besar memperhatikan dan memahami materi yang diberikan. Gambar 2 berikut ini 
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merupakan pengukuran Tingkat pemahaman peserta terhadap materi tentang jenis-jenis sampah organik 

dan anorganik berdasarkan waktu terurainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informasi Dampak Sampah Terhadap Sanitasi Lingkungan 

Setelah materi jenis-jenis sampah organik dan anorganik berdasarkan waktu terurainya, tim akan 

lanjut ke materi kedua.  Materi kedua tentang dampak sampah terhadap sanitasi lingkungan. Sebelum 

memberikan materi terdahulunya tim memberikan pertanyaan pre-test kepada peserta untuk 

menjelaskan jenis-jenis gangguan kesehatan yang dirasakan manusia akibat sampah yang dibuang ke 

sembarang tempat. Waktu  yang diberikan untuk menjawab pertanyaan adalah 10 menit. Hasil yang 

diperoleh bahwa hanya 3 orang yang mampu memberikan jawaban terkait dampak sampah terhadap 

sanitasi lingkungan. Kemudian tim melanjutkan untuk memberikan materi yang mula-mula 

menjelaskan tentang definisi sanitasi lingkungan kemudian dilanjutkan dengan memberikan informasi 

mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan. Setelah materi tentang informasi 

dampak sampah terhadap sanitasi lingkungan disampaikan kepada peserta maka tim memberikan soal 

post-test dengan pertanyaan jenis-jenis gangguan kesehatan yang dirasakan manusia akibat sampah 

yang dibuang ke sembarang tempat. Waktu yang diberikan untuk menjawab pertanyaan adalah 10 

menit. Dari hasil post-test yang diberikan 25 peserta mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

Gambar 3 berikut ini merupakan pengukuran tingkat pemahaman peserta terhadap materi tentang 

informasi dampak sampah terhadap sanitasi lingkungan. 
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Gambar 4. Pengukuran Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah 

Memberikan Materi Pertama 
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Gambar 5. Pengukuran Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah 

Memberikan Materi Kedua 
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Aksi Nyata Pembersihan Sampah bersama Mahasiswa Teknik Lingkungan 

Kegiatan ketiga adalah aksi nyata bersama masyarakat, para pegawai PPI Oeba, mahasiswa 

Program Studi Teknik Lingkungan dan para dosen. Aksi nyata dari kegiatan ini adalah pembersihan 

sampah yang berserakan maupun di drainase dan juga di dekat berlabuhnya perahu nelayan. Setelah 

kegiatan pembersihan diakhiri dengan penyerahan papan reklame tentang informasi mengenai jenis 

sampah dan waktu terurainya. Berikut beberapa dokumentasi kegiatan aksi nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Pembersihan sampah di lokasi PPI Oeba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mengenai Manajemen dan Dampak 

Pembuangan Sampah Terhadap Sanitasi Lingkungan PPI Oeba Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota 

Lama Kota Kupang telah terlaksana dengan baik. Program pengabdian masyarakat ini menyimpulkan 

bahwa peran Lembaga Pendidikan Tinggi dapat digunakan untuk masyarakat dalam bentuk 

pengetahuan lokal, yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai sarana mensosialisasikan pentingnya 

manajemen pembuangan sampah agar sanitasi lingkungan dan Kesehatan masyarakat yang menghuni 

di sekitar lokasi maupun Masyarakat pengunjung. Proses meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

perbaikan manajemen pembuangan sampah dan menjaga sanitasi lingkungan dilaksanakan melalui 

sosialisasi tentang manajemen pembuangan sampah yang baik dan dampak sampah terhadap sanitasi 

lingkungan. Hasil analisis menunjukan bahwa banyak masyarakat belum memahami manajemen 

pembuangan sampah. Hal ini dapat dilihat pada hasil pre-test pada materi pertama, 4 orang mampu 

menjawab dan 21 orang tidak mampu menjawab. Setelah diberikan materi, hampir semua peserta 

memahami isi materi yang ditunjukan lewat hasil post-test yakni 23 orang mampu menjawab. 

Sedangkan pada materi kedua saat diberikan pre-test hanya 3 orang yang mampu menjawab pertanyaan. 

Setelah diberikan materi post-test, 25 peserta mampu menjawabnya. Dalam pelaksanaanya, pendekatan 

ini dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat, sarana dan prasarana pendukung program serta 

Gambar 7. Penyerahan Papan Reklame kepada Pihak PPI Oeba untuk dipasang pada Kawasan PPI. 
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minimnya dukungan kesadaran terhadap dampak sanitasi lingkungan pada pendidikan masyarakat 

setempat. 
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Taman Baca Oesapa memiliki peranan strategis sebagai pusat kegiatan pendidikan 

informal di tengah masyarakat Kelurahan Kelapa Lima. Namun demikian terdapat 

keterbatasan media pembelajaran matematika di Taman Baca Oesapa ini. Selain 

itu, kemampuan numerasi siswa Taman Baca Oesapa masih tergolong rendah. 

Kemampuan numerasi merupakan hal yang sangat penting bagi siswa karena 

berdampak pada peningkatan kemampuan akademis sekaligus kemampuan 

adaptasi siswa di era informasi. Oleh sebab itu, kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan akademis, terkhususnya dalam peningkatan kemampuan numerasi 

(bilangan bulat) siswa melalui implementasi media Pembelajaran Matematika. 

Keberhasilan kegiatan PKM ini dapat menjadi modal untuk pengembangan 

program pembelajaran yang lebih luas dan berkelanjutan di berbagai tingkatan 

pendidikan. Dengan adanya pemahaman mendalam terhadap latar belakang 

pembelajaran matematika di Taman Baca Oesapa, kegiatan PKM ini dapat 

dirancang dan diimplementasikan secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa di wilayah tersebut. Metode pelaksanaan yang digunakan 

dalam PKM ini dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM, disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat 

membantu siswa untuk memahami materi bilangan bulat. Hal ini terlihat dari hasil 

pretest dan posttest yaitu 51.764 dan 76.823 yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa terkait operasi bilangan bulat. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan potensi manusia. 

Seiring perkembangan zaman, metode pembelajaran pun mengalami perubahan signifikan. Salah satu 

cabang ilmu yang kerap menjadi tantangan bagi sebagian siswa adalah matematika (Maure & Jenahut, 

2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan inovatif dalam pembelajaran menjadi 

sangat penting. Di Kota Kupang, Taman Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima memiliki peran strategis 

sebagai pusat kegiatan pendidikan informal di tengah masyarakat. Meskipun demikian, kemampuan 

numerasi siswa di Taman Baca Oesapa belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

pendekatan baru yang mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa secara 

menyeluruh. Komponen numerasi melibatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan  berhitung  

yang  digunakan  siswa  untuk  mengomunikasikan  bahasa  matematika di  seluruh  area pembelajaran 

dalam berbagai situasi (Yunarti & Amanda, 2022). 

Simulasi media pembelajaran matematika muncul sebagai solusi yang menjanjikan dalam 

mengatasi hambatan pembelajaran matematika. Media pembelajaran dapat membantu siswa 

meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, dan menyajikan data dengan menarik (Jenahut & Lake, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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2023; Jenahut & Maure, 2022). Pemanfaatan teknologi dan simulasi dapat membantu siswa untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami (Saifudin et al., 2020). Dengan adanya simulasi media pembelajaran, diharapkan para siswa 

dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar, sehingga meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa (Fauzi et al., 2023; Lubis et al., 2023). 

 Keterlibatan Taman Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika menjadi sangat relevan. Sebagai lembaga yang memiliki jaringan kuat di 

tengah masyarakat, Taman Baca Oesapa dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan demikian, implementasi simulasi media 

pembelajaran matematika di Taman Baca Oesapa akan memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi perkembangan pendidikan di tingkat lokal. Keberhasilan implementasi simulasi media 

pembelajaran matematika tidak hanya akan memberikan manfaat kepada siswa secara langsung, tetapi 

juga akan meningkatkan kualitas pembelajaran di Taman Baca Oesapa secara menyeluruh. Dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran, diharapkan Taman Baca Oesapa dapat menjadi 

model inspiratif bagi lembaga pendidikan informal lainnya di wilayah ini. Tingginya tingkat mobilitas 

dan perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini menuntut penyesuaian dalam sistem pendidikan. 

Oleh karena itu, pembaharuan metode pembelajaran di Taman Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima 

tidak hanya diperlukan sebagai respons terhadap tuntutan perkembangan zaman, tetapi juga sebagai 

langkah proaktif untuk meningkatkan daya saing siswa di tingkat lokal maupun nasional. 

 Pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui simulasi 

media pembelajaran matematika di Taman Baca Oesapa sejalan dengan semangat pemberdayaan 

masyarakat. Dengan melibatkan warga sekitar, implementasi kegiatan PKM ini akan memberikan 

dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam peningkatan kualitas pendidikan di Kota Kupang. 

Peran strategis Taman Baca Oesapa sebagai tempat berkumpulnya anak-anak dan remaja di Kelurahan 

Kelapa Lima membuatnya menjadi lokasi yang ideal untuk menerapkan inovasi dalam pembelajaran 

matematika. Dengan memanfaatkan keberadaan Taman Baca Oesapa, diharapkan kegiatan PKM ini 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung perkembangan siswa 

secara holistik. 

 Keterlibatan aktif pihak sekolah, guru, dan orang tua dalam kegiatan PKM ini menjadi kunci 

keberhasilan. Kolaborasi antara Taman Baca Oesapa, sekolah, dan keluarga akan menciptakan sinergi 

yang kuat untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan melibatkan semua pihak terkait, 

kegiatan PKM ini dapat menjadi contoh kolaborasi yang efektif dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan (Jenahut et al., 2022). Penerapan simulasi media pembelajaran matematika di Taman Baca 

Oesapa juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi disparitas pembelajaran di lingkungan informal. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan setiap siswa, tanpa memandang latar belakang ekonomi atau 

pendidikan, dapat memperoleh kesempatan yang setara dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa. 

 Pentingnya peningkatan kemampuan numerasi siswa tidak hanya terbatas pada aspek akademis, 

tetapi juga berdampak pada kemampuan adaptasi siswa di era informasi. Penguasaan matematika 

menjadi kunci akses untuk memahami dan berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini memiliki dampak yang jauh ke depan dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan masyarakat global. Pembelajaran matematika yang 

menarik dan interaktif melalui simulasi media dapat menjadi langkah awal untuk merubah persepsi 

siswa terhadap pelajaran ini (Koban et al., 2023). Dengan memotivasi siswa melalui pendekatan yang 

lebih dinamis, diharapkan minat belajar siswa terhadap matematika dapat tumbuh, dan hal ini akan 

berdampak positif pada hasil akademis siswa (Maure & Jenahut, 2022). Dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0, kebutuhan akan SDM yang memiliki kemampuan matematika yang tinggi semakin 

mendesak. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini tidak hanya berkaitan dengan upaya meningkatkan 
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kemampuan numerasi siswa di tingkat lokal, tetapi juga berkontribusi pada persiapan SDM yang 

berkualitas untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 Melalui kegiatan PKM ini, diharapkan Taman Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima dapat 

menjadi pusat inovasi dalam pembelajaran matematika di wilayah ini. Keberhasilan kegiatan PKM ini 

dapat menjadi modal untuk pengembangan program pembelajaran yang lebih luas dan berkelanjutan di 

berbagai tingkatan pendidikan. Dengan adanya pemahaman mendalam terhadap latar belakang 

pembelajaran matematika di Taman Baca Oesapa, kegiatan PKM ini dapat dirancang dan 

diimplementasikan secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di wilayah 

tersebut. Melalui pendekatan yang terfokus dan relevan, diharapkan kegiatan PKM ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di Taman 

Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima, Kota Kupang. 

 

METODE PELAKSANAAN  

PKM tentang simulasi media pembelajaran matematika ini dilaksanakan di Taman Baca Oesapa, 

Kelurahan Kelapa Lima, Kota Kupang pada tanggal 22 Maret 2024. Subjek penelitian ini terdiri dari 17 

siswa yang merupakan siswa Sekolah Dasar kelas I-III. Pelaksanaan simulasi media pembelajaran ini 

diselenggarakan dalam 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi yang diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan dilakukan untuk survei lokasi pelaksanaan kegiatan PKM dan kebutuhan dari 

mitra PKM terkait media pembelajaran. Selanjutnya tim PKM menyiapkan media pembelajaran 

sesuai kebutuhan dan menyepakati waktu pelaksanaan kegiatan PKM.  

2. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan tim PKM memberikan pretest kemudian dilanjutkan 

dengan simulasi media pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, simulasi 

pemanfaatan alat peraga, dan presentasi peserta. Pelatihan ini diselenggarakan dalam 1 kali 

pertemuan. Pada saat simulasi, siswa dibagi dalam 7 kelompok berdasarkan kelas yang terdiri 

atas 2-3 peserta. Materi dalam PKM ini meliputi bilangan bulat, pengenalan media 

pembelajaran, dan prosedur penggunaan media pembelajaran serta simulasi oleh peserta. Selama 

simulasi media pembelajaran, tim PKM juga melakukan pendampingan terhadap peserta.  

3. Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai presentasi siswa saat melakukan simulasi media 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM ini dilaksanakan di Taman Baca Oesapa Kelurahan Kelapa Lima, Kota Kupang pada tanggal 22 

Maret 2024. Tim PKM melaksanakan kegiatan PKM dengan 3 tahapan yang meliputi tahapan 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang hasilnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Pada tahap perencanaan, tim PKM terlebih dahulu berkonsultasi bersama mitra Taman Baca 

Oesapa melalui ketua taman baca. Hal ini dilakukan untuk menyepakati jumlah peserta, waktu, 

dan tempat pelaksanaan kegiatan PKM. Selanjutnya tim PKM juga melakukan analisis 

kebutuhan media pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahapan persiapan, 

tim PKM mendapatkan fakta bahwa mitra PKM kesulitan dalam mengajarkan materi operasi 

bilangan bulat kepada siswa Sekolah Dasar kelas 1 sampai 3 dikarenakan mitra kekurangan 

media pembelajaran bilangan bulat. Oleh sebab itu, tim PKM menyiapkan 7 media 

pembelajaran bilangan bulat yang menarik sesuai kebutuhan mitra seperti pada Gambar 1 di 

bawah ini.  
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Gambar 1. Media pembelajaran bilangan bulat 

 

Ketujuh media pembelajaran ini terdiri atas 4 media pembelajaran Dakota, 1 media kartu positif 

dan negatif, 1 kotak perkalian, serta 1 dakota KPK dan FPB. Penggunaan media pembelajaran 

ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Media Dakota (Dakon Matematika) merupakan media pembelajaran yang 

menggabungkan permainan tradisional dengan pembelajaran matematika untuk 

menyampaikan materi KPK dan FPB. Media Dakota adalah media pembelajaran visual 

karena dalam penerapannya dengan menggunakan indra penglihatan. Media Dakota ini 

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Media Dakota 

 

b. Media kartu positif dan negatif merupakan alat bantu untuk mempraktikkan 

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. Media ini digunakan untuk 

menghitung bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Manfaat media kartu ini 

yaitu memudahkan siswa dalam menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 

positif dan negatif. Media kartu positif dan negatif ini ditunjukkan pada Gambar 3 

berikut ini. 
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Gambar 3. Media Kartu 

 

c. Dakota KPK dan FPB  

Dakota digunakan untuk menghitung KPK dan FPB yang menggabungkan antara 

permainan tradisional dakon dan pembelajaran matematika. Manfaat Dakota ini yaitu 

membantu siswa dalam menghitung KPK dan FPB serta menggunakan Dakota ini 

membuat kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih hidup dan menarik sehingga 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika materi KPK dan 

FPB. Dakota KPK dan FPB ini ditunjukkan pada Gambar 4 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dakota KPK dan FPB 

 

d. Kotak perkalian   

Media kotak perkalian merupakan alat peraga pembelajaran yang berbentuk kotak kecil 

untuk membantu siswa memahami dan menguasai konsep perkalian. Manfaat kotak 

perkalian ini yaitu untuk membantu siswa dalam menghitung dan menyelesaikan 

perkalian. Kotak perkalian ini ditunjukkan pada Gambar 5 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kotak Perkalian 
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2. Pada tahapan pelaksanaan, tim PKM mengawali kegiatan dengan memberikan pretest kepada 

para peserta kegiatan. Pretest ini dilakukan untuk mengukur kemampuan awal para peserta 

mengenai bilangan bulat. Hasil pretest yang dilakukan terhadap 17 anak dinyatakan pada 

Gambar 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil pretest 

 

Berdasarkan hasil pretest pada Gambar 6, nilai siswa berada di bawah 70 dan rata-rata pretest 

yang diperoleh yaitu 51.764. Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh diketahui bahwa masih 

banyak peserta yang belum memahami tentang operasi bilangan bulat khususnya bilangan 

negatif. Selanjutnya tim PKM menjelaskan materi tentang bilangan bulat kepada peserta PKM.  

Tim PKM melanjutkan dengan membagikan siswa ke dalam 7 kelompok untuk diberikan 

materi terkait pengenalan dan pemanfaatan media Dakota, media kartu positif dan negatif, 

kotak perkalian, serta dakota KPK dan FPB dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat, 

serta prosedur penggunaan media pembelajaran seperti Gambar 7 berikut ini.  

 

  

  
Gambar 7. Penjelasan materi oleh tim PKM di setiap kelompok 
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Pada sesi akhir, tim PKM memberikan soal operasi bilangan bulat untuk dikerjakan oleh setiap 

siswa dengan menggunakan media pembelajaran tersebut, kemudian setiap kelompok 

mempresentasikan hasil pengerjaannya di depan kelas.  

3. Pada tahapan evaluasi, tim PKM memberikan posttest kepada seluruh peserta. Hasil posttest ini 

diberikan pada Gambar 8 berikut ini.  

 

 
Gambar 8. Hasil Posttest 

 

Hasil posttest pada Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa yaitu 76.823. 

Hal ini menunjukkan ada peningkatan pemahaman siswa terkait materi bilangan bulat yang 

sebelumnya nilai rata-ratanya hanya 51.764. Selain itu, selama proses pelaksanaan PKM siswa 

terlihat sangat berantusias untuk mempelajari materi bilangan bulat dengan menggunakan 4 

media pembelajaran Dakota, 1 media kartu positif dan negatif, 1 kotak perkalian, serta 1 dakota 

KPK dan FPB. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Koban et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa produk media pembelajaran sangat layak untuk digunakan sebagai media 

penunjang dalam kegiatan pembelajaran matematika. Penerapan media pembelajaran pada 

pembelajaran di sekolah dasar dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa (Jenahut & 

Maure, 2021). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM, maka disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat membantu siswa untuk memahami materi bilangan 

bulat. Hal ini terlihat dari hasil pretest dan posttest yaitu 51.764 dan 76.823 yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa terkait operasi bilangan bulat. Selain itu, selama proses pelaksanaan 

PKM siswa terlihat sangat berantusias untuk mempelajari materi bilangan bulat dengan menggunakan 

media pembelajaran Dakota, media kartu positif dan negatif, kotak perkalian, serta dakota KPK dan 

FPB. Oleh sebab itu, para pendidik dapat memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran untuk 

mengajarkan materi matematika. 
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Kurikulum terbaru saat ini adalah kurikulum merdeka dan hampir semua jenjang 

sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka meskipun bukan sekolah 

penggerak. Di samping itu, mulai tahun 2021, Ujian Nasional direvisi menjadi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), di mana dalam Asesmen Kompetensi 

Minimum salah satunya terdiri dari kemampuan literasi numerasi. Pengabdian ini 

didasari karena kurang efektifnya pembelajaran dan tingkat kemampuan literasi 

numerasi siswa di MTS Basuki Rahmat Kepulauan Aru yang termasuk daerah 

kepulauan dan perbatasan. Menghadapi hal tersebut, guru harus bisa melakukan 

pembelajaran yang berbasis kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu pada 

pengabdian ini memberikan pembelajaran kepada siswa MTS Basuki Rahmat 

kepulauan Aru dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Ketika guru sudah menguasai literasi numerasi tentunya dalam 

proses pembelajaran dapat menyampaikan materi pembelajaran terkait literasi 

numerasi dengan baik. Pada pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdian 

berkolaborasi dengan MTS Basuki Rahmat yang ada di Kepulauan Aru. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini yaitu tim pengabdi memberikan materi tentang 

pembelajaran berbasis literasi numerasi. Siswa diberikan pengetahuan tentang 

literasi numerasi yang bermanfaat untuk menambah kemampuan atau kompetensi 

literasi numerasi siswa sehingga nantinya akan berdampak kepada peningkatan 

literasi numerasi siswa. Dari kegiatan yang dilaksanakan terjadi pengembangan 

kemampuan literasi numerasi siswa. Di samping itu, siswa merasa tertarik dan 

senang dengan pembelajaran yang diberikan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan setiap individu karena memberikan 

perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Di era digitalisasi saat ini, kebutuhan 

kompetensi yang harus dimiliki setiap individu adalah mampu berpikir kritis, kreatif, komunikatif, serta 

mampu bekerjasama. Untuk mencapai peserta didik yang berkualitas dibutuhkan kompetensi pendidik 

yang memadai. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi yang terdapat pada peraturan pemerintah No.5 

tahun 2021 yang mana lulusan pada jenjang sekolah dasar yang difokuskan pada kemampuan literasi 

dan numerasi siswa, pendidikan karakter, dan profil pelajar pancasila. 

Menurut kemdikbud tahun 2018, kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan untuk 

menggunakan matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan sehari-

hari dan mampu menginterpretasikannya (Pramudita Irianti et al., 2023). Selain melalui kurikulum di 

sekolah, sebenarnya literasi numerasi sudah sering dijumpai di dalam lingkungan keseharian siswa 

melalui kegiatan-kegiatan di sekolah, hal ini tentunya memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam 

mengaplikasikan kemampuan literasi numerasi, misalnya membuat grafik diagram batang tentang 

anggaran kelas. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Meningkatkan literasi numerasi siswa sering dianggap sebagai indikator penting untuk melihat 

kemajuan sistem pendidikan suatu negara (Herawati, 2022). Dengan demikian, upaya harus dilakukan 

untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa di semua tingkat pendidikan untuk meningkatkan 

standar pengajaran. Pemerintah pada dasarnya sudah mencanangkan Gerakan literasi dan numerasi 

dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa dan Masyarakat secara 

menyeluruh (Faradiba et al., 2021). Penerapan literasi numerasi di sekolah dasar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif dan komunikatif serat menjadi bekal individu untuk meraih 

kesuksesan dalam kehidupan. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan (Patriana et al., 2021), bahwa Salah satu persyaratan 

keterampilan abad 21 melalui pendidikan sinergis melalui keluarga, masyarakat, dan sekolah adalah 

literasi numerasi. Karena literasi numerasi berguna dalam banyak bidang kehidupan kita, mereka sangat 

penting untuk mendapatkan izin masuk ke berbagai program pendidikan yang lebih besar (Shabrina, 

2022). Meskipun demikian, sejumlah besar siswa memiliki kemampuan literasi numerasi yang masih 

sangat rendah (Muhamad & Anugrah, 2021). Pendidikan adalah pengaturan di mana siswa memperoleh 

keterampilan literasi numerasi di ruang kelas untuk memperoleh keterampilan hidup (Patriana et al., 

2021). Sependapat dengan (Ekowati et al., 2019), literasi dasar yang sebaiknya diterapkan di sekolah 

dasar adalah literasi numerasi.  

Sekolah yang berada di kabupaten kepulauan Aru ini termasuk sekolah yang tertinggal dari 

sekolah-sekolah yang ada di provinsi, karena fasilitas dan SDM tenaga pendidik masih sedikit. Hal ini 

karena letak kabupaten kepulauan Aru yang jauh dari ibukota provinsi Maluku dan harus menempuh 

perjalan laut selama 33 jam. Pembelajaran yang dilakukan kurang efektif karena biasanya setiap sekolah 

hanya terdapat 1 guru matematika sehingga terkadang guru harus menggabung 2 kelas dalam kegiatan 

pembelajaran. Pengamatan dari sejumlah sekolah daerah 3T di Kepulauan Aru menunjukkan bahwa 

standar lulusan dari sekolah-sekolah ini masih relatif rendah. Hal ini terlihat pada siswa yang belum 

dapat melakukan perhitungan dan interpretasi terhadap data di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

dikarenakan kurang memadainya penguasaan guru terhadap literasi numerasi. Selain itu, karena banyak 

individu masih tidak terlalu peduli dengan pendidikan, salah satu faktor penghambatnya adalah budaya 

yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Guru dan orang tua harus peduli tentang 

hal ini, tetapi dalam kenyataannya, orang tua tidak terlalu fokus pada keterampilan anak-anak mereka 

di rumah, yang membuat anak-anak merasa lesu dan ingin bermain ketika mereka di sekolah. 

Dengan demikian, pengabdian ini harus diselesaikan untuk membantu inisiatif pemerintah yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Adapun kegiatan 

pengabdian ini akan dilaksanakan di MTS Basuki Rahmat kota Dobo Kabupaten Kepulauan Aru. 

Berdasarkan data yang diperoleh, salah satu masalah yang ditemukan adalah siswa memiliki 

kemampuan literasi numerasi yang rendah, tidak ada fasilitas yang tersedia bagi siswa untuk melatih 

keterampilan literasi numerasi, dan metode pembelajaran yang tidak efektif. Beberapa penelitian 

tentang literasi numerasi yakni, dari hasil penelitian (Fitri & Juliani, 2024) mengatakan upaya 

peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa kelas VI SDN perlu diperbaiki dengan menerapkan 

pembelajaran yang kontekstual. Selain itu menurut (Nurcahyono et al., 2023) kemampuan literasi 

numerasi peserta didik di Indonesia masih kurang atau cukup rendah dan masih harus terus 

ditingkatkan, salah satu upayanya dengan menerapkan model pembelajaran yang menunjang 

berkembangnya kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu, adapun tujuan pengabdian ini untuk 

mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa di MTS Basuki Rahmat Kota Dobo Kabupaten 

Kepulauan Aru. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di MTS Basuki Rahmat kota Dobo Kabupaten Kepulauan 

Aru dan terlebih dahulu dilakukan komunikasi lisan dengan kepala sekolah dan perwakilan guru. 
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Selanjutnya menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Adapun metode yang digunakan 

pada pengabdian ini adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penyampaian materi tentang 

numerasi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 1 minggu. Selain itu, pada kegiatan pengabdian 

ini diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta dalam memahami numerasi. 

Kemudian diberikan penjelasan tentang konsep numerasi dan setelah itu, diberikan post-test untuk 

mengetahui pengembangan kemampuan numerasi peserta. Secara lengkap kegiatan ini dilaksanakan 

dalam tiga tahap yaitu: 1). Tahap perencanaan, 2) tahap Pelaksanaan, 3) Tahap Evaluasi. 

1. Tahap perencanaan 

a. Memberi tahu sekolah yang akan dijadikan lokasi pengabdian dan dinas pendidikan yang 

terkait. Pada tahap ini dimulai dengan membawa surat pemberitahuan kepada pihak sekolah 

yang terkait. Kemudian dilakukan diskusi untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan. 

Pengabdian ini dilaksanakan pada minggu ke 2 bulan maret tahun 2024 

b. Pada minggu ke 3 bulan maret 2024 dilakukan diskusi dengan tentang sosialisasi program 

pengabdian dengan berkoordinasi dan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada 

sekolah MTS Basuki Rahmat kota Dobo Kabupaten Kepulauan Aru. 

c. Penyusunan program kegiatan pengabdian berdasarkan hasil identifikasi dan analisis 

permasalahan dan kebutuhan sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1 minggu 

dengan memberikan pembelajaran tentang literasi numerasi. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pemberian pre-test untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang pemahaman konsep 

literasi numerasi. 

b. Memberikan pembelajaran literasi numerasi dengan metode ceramah, demonstrasi dan 

pembelajaran kelompok. 

c. Memberikan akses sumber belajar literasi numerasi 

3. Tahap Evaluasi 

Setelah kegiatan selesai diberikan post-test untuk mengetahui pengembangan kemampuan literasi 

numerasi siswa setelah diberikan materi yang telah diberikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan kegiatan berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru 

kelas. Dalam diskusi tersebut, tim pengabdi membahas waktu kapan kegiatan Pengabdian dimulai dan 

membahas tentang kemampuan literasi numerasi siswa di MTS Basuki Rahmat kota Dobo kabupaten 

kepulauan Aru. Selain itu, adapun kelas yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah kelas VII 

MTS Basuki Rahmat kota Dobo Kabupaten Kepulauan Aru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Berdiskusi tim pengabdi dengan Kepala Sekolah dan Guru MTS Basuki Rahmat kota Dobo 
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Kegiatan pertama tim pengabdi memberikan soal pre-test kepada siswa kelas VII MTS Basuki 

Rahmat kota Dobo dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal literasi numerasi siswa. Dalam 

kegiatan ini siswa diberikan waktu 50 menit untuk mengerjakan soal pre-test literasi numerasi. Dari 

hasil pre-test literasi numerasi siswa MTS Basuki Rahmat kota Dobo masih tergolong rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian pre-test literasi numerasi 

Kegiatan kedua tim pengabdi memberikan pembelajaran kelompok kepada siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan tentang operasi pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Terlihat dalam 

kerja kelompok siswa merasa senang dalam menyelesaikan masalah literasi numerasi. Dalam kerja 

kelompok tersebut siswa mengerjakan soal tentang operasi pecahan di lembar kegiatan yang sudah 

diberikan oleh tim pengabdi. Di samping itu, tim pengabdi sembari mendampingi siswa yang 

mengalami kesulitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tim pengabdi memberikan pembelajaran kelompok kepada siswa 

Kegiatan selanjutnya, tim pengabdi meminta siswa untuk menjelaskan hasil kerja kelompoknya 

masing-masing dengan diwakili oleh ketua kelompok. Sedangkan siswa yang lain memperhatikan dan 

memberikan pertanyaan kepada kelompok yang diberi giliran untuk menginterpretasikan hasil kerja 

kelompoknya. Soal literasi numerasi siswa yang diberikan tentang operasi bilangan pecahan yang 

berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4. Siswa menginterpretasikan hasil kerja kelompok 

Kegiatan terakhir dari pengabdian ini adalah pemberian post-test untuk melihat bagaimana 

peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa setelah diberikan pembelajaran tentang materi operasi 

hitung pecahan. Kegiatan pengabdian ini menghidupkan suasana belajar matematika yang 

menyenangkan bagi siswa. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tim pengabdi memberikan post-test 

Setelah seluruh kegiatan ini terlaksana, selanjutnya tim pengabdi mengadakan evaluasi 

pelaksanaan kegiantan pengabdian. Pada proses pelaksanaan terdapat kendala seperti pengaturan waktu 

dalam kegiatan dikarenakan ruang kelas yang kurang dan cara berbicara dan sopan santun siswa serta 

masih ada beberapa siswa yang susah diatur namun hal itu semua bisa teratasi dengan melakukan 

koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas. Setelah kegiatan pengabdian ini kemampuan literasi 

dan numerasi siswa kelas VII MTs Basuki rahmat mengalami peningkatan yang dapat dilihat 

berdasarkan hasil pre-test sebesar 65,75  dan post-test AKM di kelas yaitu sebesar 85,50. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik. Mulai dari kegiatan diskusi dengan kepala 

sekolah dan guru kelas MTS Basuki Rahmat, kegiatan pre-test, pemberian materi dan kerja kelompok, 

sampai dengan kegiatan post-test. Seluruh rangkaian kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa kelas VII Mts Basuki Rahmat Dobo kabupaten Kepulauan Aru. 

Dari hasil kegiatan pengabdian ini telah berhasil mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
28 

siswa kelas VII Mts Basuki Rahmat kota Dobo Kabupaten Kepulauan Aru yang dapat dilihat dari hasil 

pre-test yaitu hasil pre-test siswa sebesar 65,75 dan post-test AKM kelas yaitu sebesar 85,50. Para siswa 

juga sangat semangat mengikuti kegiatan pengabdian ini terlihat dari aktivitas siswa dalam bekerja 

dalam kelompok di kelas. Agar kegiatan pengabdian ini dapat memberikan lebih banyak manfaat 

sebaiknya kegiatan ini dapat dilakukan pada forum untuk guru-guru yang lebih besar sehingga dapat 

lebih banyak peserta yang terlibat. 
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Tujuan dari pelaksanaan kegiatan edukasi dan pendampingan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini adalah meningkatkan pengetahuan petani tentang metode 

pengendalian hama selain metode kimiawi termasuk pengetahuan pengendalian 

hayati sehingga petani dalam mengendalikan hama tidak hanya terpaku pada 

metode kimiawi saja, membuka pola pikir bahwa banyak metode pengendalian 

hama penyakit yang dapat diterapkan dalam usaha taninya, meningkatkan 

pengetahuan petani di bidang biopestisida berbahan aktif mikroba bermanfaat 

serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknik isolasi, perbanyakan, 

dan produksi agensia pengendali hayati.dari golongan jamur. Metode 

Pelaksanaan PKM dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: edukasi dan pemberian 

materi, kegiatan Pembuatan Biopestisida yang berbahan dasar Beauveria 

bassiana dan  Trichoderma sp dan pemantauan dan evaluasi ? Hasil edukasi dan 

pendampingan pada UMKM Kakao diperoleh hasil yakni: (1) Kelompok UMKM 

memiliki keinginan yang kuat untuk meningkatkan produksi tanaman kakao, 

namun kendala utama adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

Olehnya respon yang positif diberikan kelompok UMKM Kakao selama kegiatan 

edukasi dan pendampingan, terbukti dengan begitu antusias mengikuti kegiatan 

ini, (2) Kelompok UMKM kakao  memahami filosofi dari ekosistem budidaya 

tanaman kakao dan siklus hidup Helopeltis sp, (3) Kelompok UMKM kakao 

telah memahami tentang pengendalian OPT dengan memanfaatkan agen hayati 

berupa Beauveria bassiana dan Trichoderma sp serta telah mampu melaksanakan 

dengan baik kegiatan pembuatan pupuk organik menambahkan dekomposer 

jamur Trichoderma sp untuk mempercepat proses dekomposisi. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Desa Kisol adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kota Komba, Kabupaten 

Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Letak Desa Kisol dapat dikatakan strategis, karena 

terletak di jalur trans Flores yang menghubungkan Flores Timur dan Flores Barat. Lebih dari 50% 

masyarakat  Desa Kisol bermata pencaharian di bidang  pertanian. Desa ini termasuk salah satu sentra 

produksi kakao di Kabupaten Manggarai Timur. Secara geografis, Desa Kisol berbatasan dengan Laut 

Sawu (Selatan), Laut Flores (Utara), Kabupaten Ngada (Timur) dan Kabupaten Manggarai Barat 

(Barat). Tim pengabdian masyarakat memilih lokasi pengabdian di Desa Kisol dengan beberapa 

pertimbangan yaitu Desa Kisol adalah salah satu sentra produksi kakao, serta tim pengabdian 

masyarakat telah melakukan beberapa kali program pengabdian masyarakat di desa tersebut. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kakao Kisol merupakan salah satu UMKM binaan 

Yayasan Dharma Bhakti Astra Manggarai Timur dengan jumlah 18 petani yang bergerak di sektor 

pertanian yang menjadi fokus pembinaan di Kabupaten Manggarai Timur khususnya komoditi kakao. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Tanaman kakao merupakan salah satu komoditi utama penggerak perekonomian dan sumber 

penghidupan masyarakat Tanah Rata. Usia tanaman kakao secara umum di wilayah Tanah Rata sudah 

menginjak puluhan tahun, kondisi tanaman yang sudah tua ditambah kurangnya pemeliharaan secara 

intensif menyebabkan produktivitas kakao di Tanah Rata rendah. dengan semangat pembinaan 

UMKM, YDBA Manggarai Timur hadir dengan program yang dapat mendukung perubahan pola 

budidaya dan pemeliharaan tanaman kakao sehingga dapat meningkatkan produktivitas kakao dan 

kesejahteraan UMKM. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan terdapat beberapa kondisi UMKM yang mengikuti 

pendampingan di Kisol Manggarai Timur. Wirausaha muda yang merupakan generasi Z dan generasi 

milenial berada pada usia produktif dengan kisaran usia 19 tahun – 40 tahun. Terdapat tiga kondisi 

wirausaha muda yaitu: 1) Wirausaha muda dengan banyak ide untuk berinovasi, semangat dan 

kemampuan tinggi untuk membangun bisnis. 2) Wirausaha muda yang tidak memiliki ide dan belum 

mampu mengembangkan unit usaha. 3) Wirausaha muda yang membutuhkan lapangan kerja sangat 

tinggi sementara ketersediaan lapangan kerja terbatas di Manggarai Timur (Badan Pusat Statistik., 

2020). 

Penggunaan pupuk anorganik serta pestisida kimia dilakukan oleh petani secara terus menerus 

dilakukan secara  berlebihan dalam jumlah . Aplikasi pupuk anorganik dan pestisida kimia membawa 

dampak buruk misalnya pencemaran lingkungan. Pada saat lingkungan sudah tercemar akan 

mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan makhluk hidup. Pencemaran lingkungan 

yang dihasilkan tidak hanya berdampak pada lahan budidaya, akan tetapi juga menyebabkan 

pencemaran  air dan udara. Penggunaan pestisida dan pupuk sintetik berlebih dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan di antaranya pencemaran air, kontaminasi tanah, pencemaran udara serta 

menurunkan keanekaragaman hayati (Maharani dkk., 2021; Prajawahyudo dkk., 2022). 

Menurut Sudantha et al., (2011) jamur Trichoderma sp. adalah bersifat mikoparasit dan 

antibiosis terhadap patogen, mudah dibiakkan, serta mudah beradaptasi pada berbagai substrat, 

berkembang cepat dan sangat toleran terhadap perubahan cuaca. Kemudian Trichoderma juga 

berfungsi sebagai kompetitor dalam memanfaatkan ruang, waktu dan nutrisi sehingga mampu 

menekan aktivitas patogen tular tanah. 

Kemampuan masing masing spesies Trichoderma sp. dalam mengendalikan cendawan patogen 

berbeda beda hal ini disebabkan morfologi dan fisiologinya juga berbeda, spesies dari Trichoderma 

harzianum, Trichoderma viride dan Trichoderma koningii yang telah dimanfaatkan sebagai 

biopestisida dan tersebar luas pada berbagai jenis lahan tanaman pangan. sayuran dan perkebunan 

menunjukan hasil yang sangat efektif mengendalikan patogen tular tanah (Yuniati, 2005). 

Selain itu, aplikasi pestisida yang berlebih memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

petani dan konsumen yang disebabkan residu bahan kimia produk pertanian yang berbahaya. 

Penggunaan pestisida sintetik dapat masuk melalui tiga cara di antaranya melalui kontak pada kulit, 

pernapasan, serta mulut ketika air atau produk hasil pertanian yang dikonsumsi mengandung residu 

bahan kimia berbahaya (Arif, 2015). Oleh karenanya, kesadaran masyarakat dalam melindungi dan 

memelihara lingkungan perlu ditingkatkan (Hidayat, 2021). Pengendalian secara terpadu dengan 

menggabungkan beberapa metode pengendalian, termasuk pengendalian hayati sangat dianjurkan agar 

mencapai efektivitas yang lebih tinggi. Telah dilaporkan bahwa penggunaan jamur antagonis seperti 

Beauveria bassiana sebagai agensia hayati pengendali hama Helopeltis sp berkembang pesat. Dalam 

rangka meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan petani kakao Desa Kisol perlu dilakukan suatu 

kegiatan edukasi dan pendampingan yang sistematis dan terus menerus guna menambah pengetahuan 

dan wawasan petani mengenai agribisnis kakao yang menguntungkan. Tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan edukasi dan pendampingan ini, yaitu (1) untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang 

metode pengendalian hama selain metode kimiawi termasuk pengetahuan pengendalian hayati 

sehingga petani dalam mengendalikan hama tidak hanya terpaku pada metode kimiawi saja. 
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Membuka pola pikir bahwa banyak metode pengendalian hama penyakit yang dapat diterapkan dalam 

usaha taninya, (2) untuk meningkatkan pengetahuan petani di bidang biopestisida berbahan aktif 

mikroba bermanfaat, dan (3) untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknik isolasi, 

perbanyakan, dan produksi agensia pengendali hayati.dari golongan jamur. 

 

METODE PELAKSANAAN  

1. Edukasi dan Pemberian Materi 

Tahap awal melakukan survey pertanaman kakao dan interview kepada kelompok tani tentang 

permasalahan yang dihadapi dalam usaha tani kakao di desa Kisol. Memberikan materi tentang 

Pengendalian Hama Terpadu secara Biointensif tentang cendawan entomopatogen bermanfaat 

yang dapat diakses petani untuk dijadikan agensia hayati guna mengendalikan hama yang 

menyerang tanaman kakao. Kegiatan penyuluhan dilakukan dua arah, dimana setelah 

menyampaikan penyuluhan kepada anggota UMKM, kemudian dilakukan diskusi atau tanya 

jawab.  

2. Kegiatan Pembuatan Biopestisida yang berbahan dasar Beauveria bassiana dan  Trichoderma sp 

Memberikan pelatihan teknik produksi biopestisida berbahan aktif jamur yang meliputi isolasi 

agensia hayati, pembuatan media, teknik perbanyakan, dan aplikasi pada tanaman  secara benar. 

3. Pemantauan dan evaluasi 

Setelah dilakukan pelatihan maka secara kontinyu dilakukan pemantauan. Pemantauan dilakukan 

pada hari ke 14 Hari Setelah Inokulasi (HSI) dengan melihat koloni biakan Beauveria bassiana 

dan  Trichoderma sp yang tumbuh pada permukaan biakan jika murni tanpa kontaminasi maka 

kegiatan perbanyakan dinyatakan berhasil, jika ditemukan kontaminasi perlu dilakukan evaluasi 

faktor-faktor kontaminan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi 

Desa Kisol termasuk salah satu sentra produksi kakao di Kabupaten Manggarai Timur. Secara 

geografis, Desa Kisol berbatasan dengan Laut Sawu (Selatan), Laut Flores (Utara), Kabupaten Ngada 

(Timur) dan Kabupaten Manggarai Barat (Barat). Tim pengabdian masyarakat memilih lokasi 

pengabdian di Desa Kisol dengan beberapa pertimbangan yaitu Desa ini adalah salah satu sentra 

produksi kakao, serta tim pengabdian masyarakat telah melakukan beberapa kali program pengabdian 

masyarakat di desa tersebut. 

Kegiatan Edukasi dan Pemberian Materi 

Kegiatan edukasi dan pemberian materi dilakukan dengan ceramah dan diskusi yang meliputi 

pemahaman tentang budidaya tanaman kakao, pengertian prinsip-prinsip dasar Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) serta teknik pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) secara Biointensif 

yang dapat digunakan selain bahan kimia sintetik. Pada dasarnya kelompok UMKM kakao sudah 

mengetahui tentang beberapa jenis OPT yang menyerang tanaman kakao, pengendalian kimia 

digunakan, namun dengan adanya PKM ini maka diharapkan mereka lebih memahami budidaya 

tanaman kakao dan prinsip-prinsip PHT guna pertanian keberlanjutan  pada masa yang akan datang. 

Selama ini mereka mengenal budidaya tanaman kakao secara konvensional dan pengendalian secara 

kimia karena memberikan hasil yang cepat tanpa memikirkan dampak negatif dalam jangka waktu 

panjang, dengan adanya  kegiatan edukasi dan pendampingan, diharapkan mereka lebih mengetahui 

metode pengendalian hama yang lebih ekonomis, aman dan bisa diapilikasikan dengan mudah. 

Antusias peserta dalam kegiatan penyuluhan ini sangat tinggi, karena menyangkut kepentingan 

mereka, sehingga proses diskusi berlangsung cukup lama dan menarik terkait pertanyaan seputar 

budidaya, pengendalian OPT dan pasca panen tanaman kakao oleh petani kepada instruktur. 
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Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Pemberian Materi PHT Biointensif 

Gambar 1. Perbanyakan Trichoderma sp Gambar 2. Perbanyakan Beauveria Bassiana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembuatan Biopestisida yang berbahan dasar Beauveria bassiana dan Trichoderma 

sp. 

Kegiatan pembuatan Biopestisida berbahan dasar cendawan entomopatogen Beauveria bassiana 

dan Trichoderma sp dilakukan dengan terlebih dahulu menyiapkan media tumbuh berupa beras, yang 

telah dicuci sampai bersih, dikeringanginkan, dimasukan ke dalam plastik tahan panas sebanyak 50 

gram beras dan dikukus pada suhu 1000C selama  2 jam, lalu didinginkan semalaman tanpa membuka 

kukusan. Selanjutnya jagung giling yang sudah dingin dimasukkan kedalam plastik tahan panas. 

Setelah dingin diambil satu sendok biakan Trichoderma sp lalu diinokulasikan ke dalam media beras 

tersebut kemudian dibiarkan sekitar 14 hari, begitu juga pembuatan bioinsektisida berbahan dasar 

Beauveria bassiana. Proses pembuatan bioinsektisida dilakukan bersama petani kakao, mulai dari 

tahapan penyediaan media hingga proses inokulasi. Antusias petani dalam pembuatan biopestisida, 

terlihat saat mereka berdiskusi dan menanyakan tentang bagaimana menyimpan, menggunakan dan 

memperbanyak agen hayati ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi 

 Kegiatan pemantauan dan evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan 

perbanyakan Biopestisida berbahan dasar Beauveria bassiana dan Trichoderma sp sebagai penerapan  

Pengendalian Hama Terpadu pada tanaman kakao serta mengetahui penyerapan dan pengetahuan 

petani dalam pengendalian hama secara terpadu. 
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Gambar 3. Hasil Perbanyakan Beauveria Bassiana Gambar 4. Hasil Perbanyakan Trichoderma sp. 

Gambar 6. Aplikasi Trichoderma sp 

pada kompos (Trikompos) 
Gambar 5. Aplikasi Beauveria bassiana pada tanaman kakao 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Aplikasi Biopestisida Padan Tanaman Kakao. 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan aplikasi menggunakan metode sekolah lapang yang 

mencakup analisis ekosistem tanaman kakao dan siklus hidup Helopeltis sp. Pelaksanaan kegiatan ini 

diawali dengan pembagian kelompok kerja dari seluruh peserta. Peserta dibagi menjadi 2 (dua) 

kelompok besar agar setiap kelompok kerja lebih mudah untuk dibimbing dan dibina terutama yang 

berkenaan dengan materi pelatihan. Selama ini mereka hanya membudidayakan tanaman kakao tetapi 

belum memahami sepenuhnya bagaimana dan kenapa diperlukan perawatan tanaman kakao berikut 

ekosistem tanaman kakao itu sendiri dan bagaimana Helopeltis sp menyerang tanaman kakao sampai 

menimbulkan serangan. Hal ini mereka peroleh setelah melakukan analisis ekosistem dan diskusi 

kelompok melalui kegiatan edukasi dan pendampingan ini. 

 

   

 

 

 

 

 

 

Dampak dan Mafaat Kegiatan  

Dampak dari kegiatan edukasi dan pendampingan ini bagi UMKM Kakao di desa  Kisol adalah: 

1. Peningkatan pemahaman kelompok UMKM tentang rehabilitasi tanaman kakao, pengendalian 

OPT yang sesuai dengan prinsip-prinsip PHT, dengan keterampilan yang dimiliki dalam 

memperbanyak jamur Beauveria bassiana dan Trichoderma sp di lapangan.  

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan pupuk organik dengan 

menambahkan dekomposer jamur Trichoderma sp untuk mempercepat proses dekomposisi.  

3. Meningkatnya produksi kakao karena adanya penguasaan teknologi pemeliharaan kakao secara 

terpadu. 

4. Peningkatan pemahaman tentang dampak penggunaan pestisida secara berlebihan, dan adanya 

solusi alternatif pengendalian OPT yang lebih ramah lingkungan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil edukasi dan pendampingan pada UMKM Kakao dapat diambil beberapa 

kesimpulan yakni; Kelompok UMKM memiliki keinginan yang kuat untuk meningkatkan produksi 

tanaman kakao, namun kendala utama adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

Olehnya respon yang positif diberikan kelompok UMKM Kakao selama kegiatan edukasi dan 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
34 

pendampingan, terbukti dengan begitu antusias mengikuti kegiatan ini. Kelompok UMKM kakao  

memahami filosofi dari ekosistem budidaya tanaman kakao dan siklus hidup Helopeltis sp Kelompok 

UMKM kakao telah memahami tentang pengendalian OPT dengan memanfaatkan agen hayati berupa 

Beauveria bassiana dan Trichoderma sp serta telah mampu melaksanakan dengan baik kegiatan 

pembuatan pupuk organik menambahkan dekomposer jamur Trichoderma sp untuk mempercepat 

proses dekomposisi. 
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Anak Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 

sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Salah 

satu yang harus diperhatikan adalah perkembangan seksual yang merupakan 

aspek penting dalam pertumbuhan anak yang sering kali diabaikan atau 

disalahpahami oleh orang tua dan guru. Perkembangan seksual  sangat penting 

diberikan kepada anak sejak dini, agar dapat mencegah terjadinya penyimpangan 

seksual pada anak.  Pentingnya pendidikan seksual pada anak dapat mencegah 

agar anak tidak menjadi korban pelecehan seksual, dengan dibekali pengetahuan 

tentang seksual, anak jadi mengerti perilaku mana yang tergolong pelecehan 

seksual dan mencegah anak-anak mencoba  hal-hal yang seharusnya belum boleh 

anak lakukan karena ketidaktahuannya. Tujuannya untuk meningkatkan 

pemahaman orang tua dan guru tentang perkembangan seksual anak usia dini (0-

6 tahun) serta memberikan panduan praktis dalam mendukung perkembangan 

tersebut. Metodenya meliputi penyuluhan dilakukan melalui presentasi yang 

mencakup tahapan perkembangan seksual anak, peran orang tua dan guru, serta 

strategi komunikasi yang efektif., diskusi kelompok, dan pelatihan interaktif. 

Temuan penting menunjukkan bahwa banyak orang tua dan guru memiliki 

pemahaman yang terbatas tentang perkembangan seksual anak usia dini dan 

cenderung merasa canggung membicarakannya. Setelah mengikuti program, 

peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam 

membahas topik ini dengan anak-anak. Mereka juga mampu menerapkan strategi 

komunikasi yang lebih efektif dan mendukung. Kesimpulannya, pengabdian ini 

berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dan guru dalam 

mendukung perkembangan seksual anak usia dini. Pendidikan seksual yang tepat 

dan berbasis usia adalah kunci dalam membantu anak-anak mengembangkan 

pemahaman yang sehat tentang tubuh mereka, identitas gender, dan hubungan 

interpersonal. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pasal 1 Ayat 16 Undang-undang No.35 Tahun 2014 tentang perubahan atas UU No.23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak “Kekerasan adalah setiap perbuat terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual dan penelantaran termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum. Menurut hasil monitoring dan evaluasi Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 

tahun 2012, di Sembilan provinsi di Indonesia menunjukan bahwa 91% anak yang menjadi korban 

kekerasan terjadi di lingkungan keluarga, 87.6% terjadi di lingkungan sekolah, dan 17,9% terjadi di 

lingkungan masyarakat. Dan mayoritas yang menjadi tindakan kekerasan tersebut adalah korban 

tindakan kekerasan seksual. Anak yang belum sepenuhnya memahami bahaya diri alat kelaminya 

cenderung menjadi salah satu alasan banyak kekerasan seksual pada anak. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Freud, S. (2016) menyatakan bahwa terdapat 5 fase atau tahapan perkembangan seks 

diantaranya fase oral, fase anal, fase phallic, fase laten dan fase genital. 1). Fase Oral (0-2 tahun), 

pada tahap ini pemenuhan kenikmatan seksualitas awal anak berada di daerah sekitar mulut seperti 

saat menyusu pada ibu atau pun memasukkan benda-benda ke dalam mulut 2). Fase Anal (2-3 tahun) 

fase ini berlangsung saat pemenuhan kenikmatan seksual anak berada pada daerah anus dan 

sekitarnya contohnya ketika anak buang air besar atau kecil 3). Fase Phallic (3-6 tahun) menjelaskan 

bahwa kenikmatan seksual dialami anak saat alat kelaminnya mengalami sentuhan atau rabaan dan 

fase ini anak telah mulai mengenali perbedaan lawan jenis, 4). Fase Laten (6-11 tahun), fase ini 

aktivitas seksual yang dialami anak telah mulai berkurang dikarenakan anak sedang fokus pada 

perkembangan fisik dan kognitifnya karena mereka mulai memasuki masa sekolah, 5). Fase genital 

(12 tahun keatas), merupakan fase terakhir tahap perkembangan psikoseksual, hal ini dikarenakan 

organ seksual dan hormon seksual pada diri anak mulai aktif sehingga anak sudah menikmati aktivitas 

seksual secara sadar. 

Perkembangan seksualitas anak usia dini merupakan bagian integral dari pembentukan identitas 

individu yang sehat dan penuh pengertian. Anak-anak pada usia ini sedang dalam proses 

mengeksplorasi dunia di sekitar mereka, termasuk pemahaman tentang tubuh, peran gender, dan 

hubungan interpersonal. Namun, masalahnya adalah bahwa orang tua dan guru sering kali merasa 

kurang siap atau tidak nyaman dalam membahas topik ini dengan anak-anak. Memahami realitas yang 

terjadi, tentu perlu mendapatkan perhatian yang serius dan salah satu bentuk pencegahan yang dapat 

dilakukan oleh orangtua adalah dengan memberikan pendidikan seksual yang tepat sesuai dengan 

tahapan usia perkembangan fisik dan perkembangan kognitif anak. Pendidikan seksual yang diberikan 

sejak dini dengan tepat akan berpengaruh terhadap kehidupan anak dimasa remaja dan pemahaman 

yang didapatkan akan terus melekat dalam dirinya sampai beranjak dewasa (Sugiarti, R., Erlangga, E., 

Purwaningtyastuti, P., & Suhariadi, 2021) 

Adapun persoalan bahwa masyarakat, orang tua dan guru kita masih menghadapi stigma dan 

tabu terhadap pembicaraan terbuka tentang seksualitas, terutama ketika melibatkan anak-anak. 

Pengetahuan dan pengajaran pun hanya sebatas announcement (pemberitahuan) dalam perbedaan 

toilet laki-laki dan perempuan. Untuk pengenalan pendidikan seks hanya melalui media boneka. 

Melalui boneka kita bisa menunjuk dan menjelaskan tentang nama organ reproduksinya apa, 

selanjutnya kegunaan atau fungsinya apa, kemudian bagaimana cara kita untuk menjaganya serta 

bagaimana cara untuk membersihkannya. Sebagai hasilnya, anak-anak sering ditinggalkan dalam 

kebingungan dan ketidakpastian tentang tubuh mereka sendiri dan perasaan yang mereka alami. Oleh 

karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk memahami pentingnya pendidikan seksual yang 

tepat dan sesuai usia. Dengan memahami tahapan perkembangan seksual anak usia dini dan memiliki 

keterampilan komunikasi yang efektif, mereka dapat menjadi sumber dukungan yang kuat bagi anak-

anak dalam menavigasi masa-masa penting ini. Tujuan untuk memberikan panduan praktis bagi orang 

tua dan guru dalam memahami dan mendukung perkembangan seksual anak usia dini. Dengan 

memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka, kita dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung, terbuka, dan aman bagi anak-anak untuk menjelajahi dan memahami tubuh mereka 

sendiri dengan positif dan sehat. 

Pentingnya Kegiatan Pengabdian ini pada pendidikan seksual anak usia dini merupakan bagian 

tak terpisahkan dari pembentukan individu yang sehat secara fisik, mental, dan emosional. Namun, 

keterbatasan dalam pendekatan dan pemahaman orang tua dan guru terhadap perkembangan seksual 

anak usia dini sering kali mengakibatkan kekosongan dalam memberikan dukungan yang tepat kepada 

anak-anak. Masalah ini diperparah oleh adanya stigma dan ketidaknyamanan dalam masyarakat 

terkait dengan topik seksualitas, yang sering menghalangi dialog terbuka dan mendalam di antara 

orang tua, guru, dan anak-anak. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini mengemuka sebagai respons 

mendesak terhadap kebutuhan akan pemahaman yang lebih baik dan pendekatan yang lebih efektif 
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terhadap pendidikan seksual anak usia dini. Pentingnya kegiatan ini dapat dilihat dari beberapa aspek 

(Erik Erikson, 2010): 

1. Perlunya Informasi yang Akurat: Dalam dunia yang terus berubah dan berkembang, orang tua dan 

guru membutuhkan akses terhadap informasi yang akurat dan terkini tentang perkembangan 

seksual anak usia dini. Tanpa pemahaman yang memadai, mereka mungkin menghadapi kesulitan 

dalam memberikan dukungan yang diperlukan kepada anak-anak. 

2. Pencegahan Pelecehan Seksual: Pendidikan seksual yang tepat usia dapat menjadi alat penting 

dalam pencegahan pelecehan seksual pada anak-anak. Dengan memahami batasan tubuh dan 

situasi yang tidak aman, anak-anak dapat dilengkapi dengan keterampilan untuk melindungi diri 

mereka sendiri. 

3. Membangun Koneksi Emosional: Dialog terbuka tentang seksualitas juga dapat membantu 

membangun koneksi emosional yang kuat antara orang tua dan anak, serta guru dan murid. Ini 

menciptakan lingkungan yang mendukung di mana anak merasa nyaman untuk bertanya dan 

berbagi. 

4. Membentuk Persepsi Positif: Pendidikan seksual yang tepat dan terbuka dapat membantu 

menghilangkan stigma dan malu yang terkait dengan topik seksualitas, membantu anak-anak 

membangun persepsi yang positif tentang tubuh mereka sendiri dan hubungan antar manusia. 

Dengan memahami urgensi dan pentingnya kegiatan pengabdian ini, kami berharap dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam mendukung perkembangan seksual yang sehat dan positif 

bagi anak-anak usia dini, serta memperkuat hubungan yang positif antara orang tua, guru, dan anak-

anak. Kajian literatur terdahulu menjadi dasar yang kuat untuk mengidentifikasi kebaruan ilmiah yang 

dibawa oleh artikel pengabdian ini. State of the art dalam literatur telah menyoroti beberapa temuan 

yang penting, namun masih ada celah dan tantangan yang perlu diatasi. Penelitian Risye Enri 

Purwiyati (2022)  Pentingnya Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini di LKSA Panti Asuhan Lentera 

Hati Sewulan menunjukkan bahwa 60% masih banyak anak-anak yang belum paham dan mengerti 

tentang pentingnya pendidikan seks di usia dini. Penelitian Gervasius Adam (2019) Pendidikan Seks 

bagi Anak Usia Dini di desa Satar Lenda, kecamatan Satar Mese Barat, kabupaten Manggarai 

menunjukkan bahwa anak-anak sangat positif terhadap pendidikan seks dini. Mereka tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tubuh dan seksualitas mereka, tetapi mereka juga 

memperoleh keterampilan sosial yang penting dan kesadaran diri mereka sendiri. Kirana A, & 

Setiawan S. (2018) The Role of Interactive Media in Early Childhood Sex Education menunjukkan 

bahwa metode interaktif dan berbasis permainan lebih efektif dalam menyampaikan informasi tentang 

seksualitas kepada anak-anak. Asampana I, & Brantlinger A. (2013) menunjukkan bahwa resistensi 

budaya dan tabu seputar seputar seksualitas sering menjadi penghalang utama dalam 

mengimplementasikan program pendidikan seks yang efektif.  

Meskipun telah ada penelitian yang menekankan pentingnya pendidikan seksual pada anak usia 

dini, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam pendekatan praktis yang dapat 

diadopsi oleh orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan seksual anak usia dini. Selain itu, 

sedikit penelitian yang menyoroti penggunaan metode pengabdian masyarakat sebagai alat untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dan guru dalam hal ini. Oleh karena itu, 

kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada pendekatan praktis yang diusulkan dalam memberikan 

panduan yang konkrit dan mudah diimplementasikan bagi orang tua dan guru, serta pada penggunaan 

metode pengabdian masyarakat sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dan melatih 

keterampilan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur dengan 

memberikan kontribusi yang baru dan berharga dalam bidang pendidikan seksual anak usia dini, 

sambil mengakomodasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh orang tua dan guru di lapangan. 
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Tujuan dari pelaksanaan PKM ini adalah untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan pemahaman dan pendekatan praktis terhadap pendidikan seksual anak usia dini di 

kalangan orang tua dan guru. Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan PKM ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman: Salah satu tujuan utama adalah meningkatkan pemahaman orang tua 

dan guru tentang pentingnya pendidikan seksual pada anak usia dini, serta mengenai tahapan-

tahapan perkembangan seksual yang dialami oleh anak-anak dalam rentang usia tersebut. 

2. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi: PKM ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi orang tua dan guru dalam membicarakan topik sensitif seperti seksualitas dengan 

anak-anak secara terbuka, jujur, dan mendukung. 

3. Memberikan Panduan Praktis: Memberikan panduan praktis yang dapat diimplementasikan oleh 

orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan seksual anak usia dini, termasuk strategi 

komunikasi yang efektif dan pendekatan yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak. 

4. Mendorong Perubahan Sikap dan Perilaku: PKM ini bertujuan untuk mendorong perubahan sikap 

dan perilaku orang tua dan guru terkait dengan pendidikan seksual anak usia dini, sehingga 

mereka dapat menjadi sumber dukungan yang lebih efektif bagi anak-anak dalam menjelajahi dan 

memahami seksualitas mereka. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan PKM ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, terbuka, dan aman bagi anak-anak untuk 

menjelajahi dan memahami perkembangan seksual mereka dengan positif dan sehat. Pelaksanaan 

Program PKM ini diharapkan akan memberikan berbagai manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan PKM ini: 

1. Manfaat bagi Anak-Anak: Melalui pelaksanaan PKM ini, anak-anak akan mendapatkan 

pendidikan seksual yang lebih komprehensif dan mendalam. Mereka akan dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang tubuh mereka sendiri, identitas gender, dan hubungan 

interpersonal, sehingga memungkinkan mereka untuk tumbuh dan berkembang dengan lebih sehat 

dan lebih percaya diri. 

2. Manfaat bagi Orang Tua: Orang tua akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mendukung perkembangan seksual anak-anak mereka. Mereka akan dapat 

berkomunikasi secara terbuka dan efektif dengan anak-anak mereka tentang topik-topik yang 

sensitif, sehingga menciptakan hubungan yang lebih dekat dan lebih mendalam di antara mereka. 

3. Manfaat bagi Guru: Guru akan mendapatkan panduan praktis tentang cara mengajar pendidikan 

seksual kepada anak-anak usia dini. Mereka akan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang 

tahapan perkembangan seksual anak-anak dan strategi komunikasi yang efektif, sehingga 

memungkinkan mereka untuk menjadi sumber dukungan yang lebih baik bagi murid-murid 

mereka. 

4. Manfaat bagi Masyarakat: Pelaksanaan PKM ini juga akan memberikan manfaat bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan orang tua dan guru 

dalam hal pendidikan seksual anak usia dini, diharapkan akan terjadi penurunan kasus pelecehan 

seksual dan masalah-masalah terkait lainnya di masyarakat. 

Dengan demikian, pelaksanaan PKM ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi berbagai pihak yang terlibat, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung, terbuka, dan aman bagi perkembangan seksual anak usia dini. 
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METODE PELAKSANAAN  

Pada kegiatan ini, Tim PKM berusaha untuk menjelaskan bentuk sosialisasi perkembangan seks 

anak usia dini bagi orang tua dan para guru. Pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini adalah sosialisasi 

parenting perkembangan seks anak usia dini. Sosialisasi melibatkan orang tua, anak, dan para guru.  

1. Subjek atau Sasaran Kegiatan Pengabdian 

a) Orang tua murid dan guru TK Karmel Fatululi: 

1) Menyediakan informasi dan panduan kepada orang tua murid tentang tahapan 

perkembangan seks anak usia dini. 

2) Meningkatkan pemahaman orang tua murid tentang pentingnya pendidikan seksual dalam 

pembentukan identitas anak-anak. 

3) Membantu orang tua murid dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif dengan anak-anak tentang topik seksualitas. 

b) Guru dan Tenaga Pendidik TK Karmel Fatululi: 

1) Memberikan pelatihan dan bimbingan kepada guru dan tenaga pendidik tentang cara 

mengajar pendidikan seksual kepada anak usia dini. 

2) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru tentang tahapan perkembangan seksual 

anak-anak serta strategi komunikasi yang sesuai. 

3) Mengembangkan keterampilan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan terbuka terhadap diskusi tentang seksualitas. 

c) Anak-anak Usia Dini di TK Karmel Fatululi: 

1) Meningkatkan kesadaran anak-anak tentang bagian tubuh mereka, batasan pribadi, dan 

hubungan antarpribadi yang sehat. 

2) Memberikan pemahaman yang positif tentang konsep-konsep dasar tentang seksualitas, 

seperti privasi, persahabatan, dan rasa hormat kepada orang lain. 

d) Komunitas Sekitar TK Karmel Fatululi: 

4) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan seksual anak usia 

dini dan peran aktif orang tua, guru, dan masyarakat dalam mendukung perkembangan 

seksual yang sehat bagi anak-anak. 

5) Mendorong kolaborasi antara TK Karmel Fatululi dengan pihak-pihak terkait dalam 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan seksual di tingkat komunitas. 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

a) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, kami mempersiapkan hal-hal yang kami butuhkan untuk keberlangsungan 

kegiatan sosialisasi ini. Adapun hal-hal yang kami siapkan ialah Pertama, perlengkapan, 

seperti: sound system, mic, dan projector. Untuk layar projector telah tersedia oleh pihak TK 

Karmel. Kedua, menyiapkan konsumsi. Selanjutnya kami menyiapkan materi. Sesuai 

rundown acara, kami berkesempatan membawakan satu materi saja.  Untuk materinya, 

mengambil tema: “Perkembangan Anak Usia Dini.” Dan Sub Tema: Memahami 

Perkembangan Seks Anak Usia Dini Bagi Orang Tua Murid dan Para Guru ”. Materinya akan 

disusun dalam bentuk ppt dan akan ditampilkan melalui proyektor. Sehari sebelum kegiatan 

sosialisasi, tim PKM diberi kesempatan dari pihak sekolah untuk mengecek ruangan yang 

akan menjadi tempat terlaksananya kegiatan sosialisasi. Tempat yang diberikan merupakan 

aula TK Karmel Fatululi. Tempatnya nyaman dan cukup luas. Bisa menampung sekitar 40 

0rang. Fasilitas di dalam nya juga dilengkapi dengan meja, kursi, listrik, AC, kipas angin, 

lampu, kabel dan layer projector yang dapat menunjang sosialisasi kami nantinya. Jadi, Tim 

PKM merasa sangat terbantu dengan fasilitas yang telah tersedia. Setelah mengecek ruangan, 

dilanjutkan proses berikutnya yaitu menata ruangan. Kursi dan meja dirapikan menyesuaikan 
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Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan PKM 

dengan keinginan Tim PKM dengan posisi dua meja panjang dan tujuh kursi “Satu meja 

panjang tiga kursi untuk dosen pembimbing dan kepala sekolah. Di bagian depan serta satu 

meja panjang dua kursi untuk pengawas materi, MC, doa dan di sebelah kanan layar 

projector”. Layar projector kami letakan di bagian kanan pojok agar semua orang yang hadir 

dapat melihat dengan jelas. Selanjutnya, Tim memasang spanduk yang telah dicetak pada 

dinding depan. 

b) Tahap Pelaksanan  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari sabtu 12 februari 2024, pukul 08.00-10.00 WIT, 

lokasi kegiatan pada TK Karmel Fatululi, yang beralamat di jalan shoping center, kelurahan 

fatululi, kecamatan oebobo. Dengan jenis kegiatan Penyuluhan Perkembangan Seks Anak 

Usia Dini Bagi Orang Tua Murid Dan Para Guru Pada tahap pelaksanaan ini berlangsung 

sesuai rundown acara dimulai dengan pembukaan yang dibawakan oleh salah satu mahasiswa 

sebagai MC. Kemudian, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipandu 

Oleh salah satu mahasiswa, selanjutnya pembacaan doa yang dipimpin Oleh salah satu 

mahasiswa, sambutan oleh dosen pembimbing dan kepala sekolah. Masuk ke acara inti, yaitu 

pemaparan materi yang dibawakan oleh Ibu Putri Subu Taopan, S.Pd.,M.Pd. Dengan judul 

materi “Memahami Perkembangan Seks Anak Usia Dini Bagi Orang Tua Murid Dan Para 

Guru”. Adapun topik-topik pembahasan dalam kegiatan ini, yaitu menjelaskan tentang 

perkembangan seks, membahas tentang pentingnya pendidikan seksual sejak dini, membahas 

tentang pencegahan seksual pada anak, membahas tentang penyebab anak rentan menjadi 

korban/pelaku kekerasan seksual, serta upaya-upaya yang dilakukan. Selanjutnya, sebelum 

masuk proses tanya jawab dilakukan pembagian konsumsi. Setelah itu, MC membuka sesi 

tanya jawab. Pada sesi ini terdapat lima pertanyaan yang diajukan oleh peserta sosialisasi 

yang dijawab oleh Dosen pembimbing. Sebelum MC menutup kegiatan, dilanjutkan dengan 

seksi dokumentasi bersama panitia, Dosen pembimbing, serta peserta sosialisasi dan kegiatan 

diakhiri dengan doa. Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 12 februari 2024, di 

buka langsung oleh Kepala Sekolah TK Karmel Fatululi. Kegiatan yang dimulai dengan 

berdoa.  

 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan, dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang dapat 

dilihat pada bagan alir kegiatan berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Indikator keberhasilan program PKM 

Pada indicator keberhasilan program ini, tim menetapkan standar dan poin sebagai tolak ukur 

keberhasilannya, diantaranya adalah: 

a. Peningkatan pengetahuan orang tua dan guru. Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 

membantunya menghindari penyimpangan.  
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Gambar 2. Peserta Kegiatan PKM 

b. Perubahan sikap positif. Persentase peningkatan sikap positif orang tua dan guru terhadap 

topik pendidikan seks anak usia dini, seperti peningkatan kesadaran akan pentingnya 

berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan anak-anak tentang seksualitas. 

c. Peningkatan keterampilan komunikasi. Persentase peningkatan keterampilan komunikasi 

orang tua dan guru dalam berbicara dengan anak-anak tentang topik yang sensitif, seperti 

kemampuan untuk menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak 

d. Peningkatan kesadaran anak-anak.  Persentase peningkatan kesadaran anak-anak tentang 

tubuh mereka sendiri, batasan pribadi, dan hubungan antarpribadi yang sehat, yang dapat 

diukur melalui observasi atau kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. 

e. Umpan Balik Positif dari Peserta.  Persentase peserta (orang tua, guru, dan anak-anak) yang 

memberikan umpan balik positif tentang kegunaan, relevansi, dan efektivitas kegiatan PKM, 

seperti tingkat kepuasan peserta atau tingkat rekomendasi kegiatan kepada orang lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk sosialisasi perkembangan seks kepada anak usia dini di TK Karmel Fatululi, Kecamatan 

Oebobo , Kota Kupang merupakan langkah efektif.   Tujuan  sosialisasi yang digunakan kepada para 

orang tua dan para guru di TK Karmel Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang adalah 

menciptakan komunikasi yang harmonis kepada anak-anak. Dengan menciptakan komunikasi yang 

baik maka orang tua lebih mudah memberikan pengetahuan mengenai Pendidikan seksual.  

Kegiatan ini membuat peserta sangat antusias menyambutnya karna sebelumnya tidak ada  

kegiatan yang membahas tentang pendidikan seksual terhadap anak usia dini  sehingga orang tua 

memfokuskan diri kepada sipemateri yang sedang membawakan materi tersebut. Menurut orang tua 

murid selama ini mereka tidak pernah mendapatkan informasi atau ilmu yang mengajarkan tentang 

pendidikan seksual terhadap anak usia dini, karna mereka masih mengangap pendidikan seksual itu 

adalah hal yang tabuh dan takut salah memberikan informasi kepada anak mereka. Para guru 

berpendapat bahwa kegiatan sederhana ini sangat besrmanfaat bagi guru dan orang tua di TK Karmel 

Fatululi, dan mengharapkan kami kembali untuk melakukan sosialisasi ke dua kalinya dengan 

kapasitas orang tua murid yang lebih banyak sehingga orang tua murid yang belum sempat hadir pada 

sosialisasi pertama bisa hadir di sosialisasi kedua.  
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Gambar 3. Aktivitas Kegiatan PKM yang terdiri dari Orang tua murid, guru dan mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan seksual adalah perkembangan yang terkait dengan sexual, berarti sex or the 

sexes. Sedangkan sex or the sexes merujuk kepada makna state of being male or female; 

keadaan/status menjadi lakilaki atau perempuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah jenis kelamin, maksudnya disini adalah jenis kelamin yang membedakan pria dan wanita 

secara biologis. Pengertian seksual disebut juga dengan hal yang berkenaan dengan seks (jenis 

kelamin); berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan (Jatmikowati, T. E., 

Angin, R., & Ernawati, 2015; Justicia, 2017; Khotimah, 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan Paramastri, Supriyati dan Priyanto disebutkan bahwa 

pembelajaran seksual adalah pembelajaran tentang jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

perbedaannya dan hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan (adab). Model yang bisa digunakan 

dalam pelaksanaannya bisa berupa model prevensi dini; teknik diskusi kelompok dan cerita komik. 

Perkembangan seksual anak sebenarnya sudah bisa dikaji secara terbuka di jaman sekarang ini. 

Berbeda dengan dahulu jika bicara seksual dianggap tabu, saat ini dunia pendidikan sudah sangat 

berkembang. Orang tua bisa saling terbuka memberikan informasi terhadap hal yang berkaitan dengan 

perkembangan seksual anaknya.  Berdasarkan kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan seksual adalah perkembangan yang terkait dengan anatomi tubuh dan pengenalan diri 

sendiri seperti jenis kelamin laki-laki dan perempuan, perbedaannya, hal yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan (adab), nama-nama anggota tubuh, kebersihan tubuh dan informasi lain yang terkait dengan 

anatomi tersebut. Pada perkembangan anak usia dini melibatkan sisi seksualitasnya. Perkembangan 

seksualitas anak-anak juga dimulai sejak mereka masih bayi. Sayangnya, sebagian besar orangtua 

belum menganggap perkembangan seksual anak sebagai sesuatu yang penting. Orangtua justru 

menganggap hal-hal yang berbau seksual adalah hal yang tabu dan tidak layak dibahas bersama anak. 

Padahal, asalkan orangtua mengerti bagaimana tahapan perkembangan seksual mereka, orangtua pun 

bisa memberikan pendidikan seks terbaik sejak usia dini.   

Seks merupakan hal yang masih sering dianggap tabu untuk dibicarakan dengan anak, karena 

itu banyak orang tua tidak mau membahasnya. Padahal nilai-nilai mengenai seks perlu untuk 

diberikan orang tua kepada anaknya, agar anak mendapatkan arahan yang tepat dalam membatasi diri 

ketika mereka dekat dengan lawan jenisnya. Berkaitan dengan itu Mengenalkan pendidikan seks sejak 

dini sangatlah penting, agar anak mampu membentengi dirinya dari kejahatan seksual. menjelaskan 

bahwa pendidikan seks tidak lain adalah untuk penyampaian informasi mengenai suatu pengenalan 

yaitu nama dan fungsi setiap anggota tubuh, pemahaman mengenai perbedaan jenis kelamin serta 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
43 

pengetahuan mengenai nilai-nilai dan norma yang ada di masyarakatyang berkaitan dengan gender. 

Pendidikan seks yang sederhana dapat diberikan kepada anak usia dini yaitu mengidentifikasi seperti 

bagian-bagian tubuh bagian dalam seperti mengajarkan mengenai alat-alat kelamin, kemudian 

memperkenalkan bagianbagian tubuh luar seperti mata, telinga, dan tangan.   

Pendidikan seks usia dini lebih ditekankan bagaimana memberikan pemahaman pada anak akan 

kondisi tubuhnya, pemahaman akan lawan jenisnya, dan pemahaman untuk menghindarkan dari 

kekerasan seksual. Pendidikan seks yang dimaksud di sini adalah anak mulai mengenal akan identitas 

diri dan keluarga, mengenal anggota tubuh mereka, serta dapat menyebutkan ciri-ciri tubuh. Cara 

yang dapat digunakan mengenalkan tubuh dan ciri-ciri tubuh antara lain melalui media gambar, lagu, 

dan permainan. Pemahaman pendidikan seks di usia dini ini diharapkan anak agar anak dapat 

memperoleh informasi yang tepat mengenai seks. Hal ini dikarenakan adanya media lain yang dapat 

mengajari anak mengenai pendidikan seks, yaitu media informasi. Anak dapat memperoleh informasi 

yang tidak tepat dari media massa, terutama tayangan televisi yang kurang mendidik. Dengan 

mengajarkan pendidikan seks pada anak, diharapkan dapat menghindarkan anak dari risiko negatif 

perilaku seksual maupun perilaku menyimpang. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM ini,  bahwa komunikasi secara harmonis antara 

orangtua dan anak dapat terjadi melalui pendekatan yang dilakukan orangtua, adanya rasa nyaman 

dan saling terbuka satu sama lain, rasa percaya dan pemberian arahan terhadap anak seputar hal-hal 

yang berkaitan dengan pendidikan seksual. Dalam konteks  ini, pendidikan seksual pun tak kalah 

penting dengan pendidikan lainnya. (Surtiretna, 2006) bahwa “pendidikan seks yaitu upaya 

memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis, psikologis dan psikososial sebagai akibat 

pertumbuhan dan perkembangan manusia”. Definisi pendidikan seksual sebagai upaya pengajaran, 

penyadaran dan penerangan mengenai masalah seksual pada anak agar anak mampu mengenal, 

memahami dan membentengi dirinya sendiri dari berbagai macam bentuk kejahatan seksual baik yang 

terjadi secara langsung seperti pelecehan seksual, pencabulan maupun secara tidak langsung seperti 

pelecehan seksual yang terjadi secara verbal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa anak diberikan pemahaman mengenai perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki, diarahkan untuk membuang air kecil dan air besar di wc atau toilet 

kemudian membilasnya dengan air dan sabun hingga bersih. Selain itu, anak juga diberitahu cara 

berpakaian sesuai dengan jenis kelamin kemudian diarahkan untuk menutup aurat dengan 

menggunakan handuk atau sarung setelah mandi. Di sisi lain, orangtua juga memperkenalkan dengan 

cara mengajaknya memahami keadaan di lingkungan sekitar seperti mengarahkan untuk mengusap 

perut ibu hamil dan menjelaskan dengan bahasa sederhana bahwa di dalam perut ibu tersebut terdapat 

adik bayi yang akan dilahirkan sebagai hasil dari hubungan antara suami dan istri (Yuliharti, 2011). 

Gambar 4. Narasumber sedang Memaparkan Materi Gambar 5. Para Peserta Sedang Bertanya-Jawab dengan 

Pemateri 
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Salah satu alasan pentingnya pendidikan seksual sejak dini adalah untuk meminimalisir 

terjadinya kasuk sex abuse. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, anak masih belum memahami 

perilaku yang membahayakan dirinya sendiri. Dengan demikian, orangtua sebagai media sosialisasi 

pertama dalam lingkungan keluarga penting menyiapkan arahan-arahan sebagai bekal agar anak 

mampu melindungi dirinya sendiri ketika berada di lingkup sosialnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

penulis menggambarkan bahwa orangtua memberikan pendidikan seksual melalui penyampaian yang 

diberikan mengenai bagian tubuh yang tidak boleh dilihat dan disentuh oleh sembarang orang. 

Informasi tersebut diberikan sejak anak berusia 2 sampai 5 tahun.  Orangtua mengajarkan agar anak 

menjaga aurat kemaluannya dengan menutup aurat seperti mengenakan handuk ataupun sarung 

sehabis mandi dan mengenakan pakaian tertutup. Adapun bagian tubuh yang perlu dijaga seperti 

perut, penis atau vagina dan bokong. 

Tidak semua orang dapat dipercaya, untuk itu orangtua perlu melakukan mawas diri terhadap 

anak-anaknya dan menyampaikan bahwa ketika ada orang yang mencoba menyentuh atau melihat 

bagian tubuhnya harus segera melaporkan kepada orangtuanya (Shofwan, I., Sugiarti, R., Erlangga, 

E., & Yogatama, 2019). Berikan pemahaman dan ajarkan anak untuk menolak segala perbuatan yang 

tidak senonoh dengan segera meninggalkan dimana sentuhan itu terjadi. Orangtua juga selalu 

mengingatkan anak untuk tidak mempercayai orang asing dan buat anak selalu menceritakan jika 

terjadi sesuatu pada dirinya”. Bukan hanya sekedar menyampaikan tetapi orangtua perlu memahami 

jiwa psikologi dan sosial anak bahkan orangtua harus mencari tahu aktivitas anaknya. Hal yang 

penting dilakukan oleh orangtua adalah memiliki kedekatan emosional dengan anak sehingga anak 

merasakan kenyamanan untuk bercerita apapun yang dialami anak kepada orangtua (Suranto, S., & 

Sugiarti, 2021). 

 

PENUTUP 

Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang 

pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode 

penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. 

Salah satu periode yang menjadi penciri masa usia dini adalah periode keemasan. Perkembangan 

seksual Pada anak usia dini  adalah perkembangan yang terkait dengan anatomi tubuh dan pengenalan 

diri sendiri seperti jenis kelamin laki-laki dan perempuan, perbedaannya, hal yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan (adab), nama-nama anggota tubuh, kebersihan tubuh dan informasi lain yang terkait 

dengan anatomi tersebut.  Dengan terselenggaranya program PKM di TK Karmel Fatululi ini dengan 

tema “Memahami Perkembangan Seks Anak Usia Dini Bagi Orang Tua Murid Dan Para Guru”, telah 

membuahkan hasil yang sangat berharga.  Kesimpulan dari PKM ini mencakup rentang hasil yang 

dapat dicapai serta dampaknya terhadap anak, orang tua, dan guru.  Kesimpulan yang berkaitan 

dengan hasil PKM adalah sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan pengetahuan:  Kekhawatiran orang tua dan guru terhadap pentingnya 

pendidikan seks dalam pendidikan anak usia dini pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pentingnya hal ini. 

2. Meningkatkan keterampilan komunikasi: Orang tua dan guru memperoleh  keterampilan 

untuk berkomunikasi secara terbuka dan sensitif tentang seksualitas dengan anak. 

3. Pengembangan Materi Pendukung: Mengembangkan materi pendukung seperti  panduan, 

brosur, dan materi pembelajaran interaktif untuk mendukung pendidikan seks anak usia dini 

di rumah dan di sekolah. 

4. Membangun jaringan dukungan: Membangun jaringan dukungan antara orang tua, guru, dan 

lembaga pendidikan untuk mendukung penerapan pendidikan seks yang komprehensif dan 

berkelanjutan. 
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Hasil PKM dan Dampak Kegiatan PKM:  

1. Peningkatan kesadaran: Orang tua dan guru mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pentingnya pendidikan seks komprehensif dalam tumbuh kembang anak. 

2. Peningkatan Keterlibatan: Orang tua merasa lebih percaya diri berbicara dengan anak mereka 

tentang seks, dan  guru merasa lebih siap dan terlatih saat menyampaikan materi pendidikan 

seks. 

3. Peningkatan Hubungan: Komunikasi yang lebih terbuka dan kooperatif meningkatkan 

hubungan antara orang tua dan anak serta antara guru dan siswa. 

4. Perlindungan dari pelecehan: Anak dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk 

melindungi diri dari pelecehan seksual. 

5. Peningkatan kesehatan reproduksi: Anak-anak memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

tubuh  dan kesehatan reproduksi mereka, sehingga membantu mereka mengambil keputusan 

yang lebih baik di masa depan. 

6. Pencegahan perilaku seksual berisiko: Melalui pendidikan seks sejak dini, anak cenderung 

memiliki sikap yang lebih sehat terhadap seks dan mengurangi risiko perilaku seksual 

berisiko saat dewasa. 

Secara konseptual, PKM  pendidikan seksualitas anak usia dini memberikan landasan yang kokoh 

bagi orang tua dan guru dalam membangun lingkungan pendidikan yang suportif, sensitif, dan 

bermanfaat bagi anak. Dengan memperkuat pengetahuan, keterampilan dan dukungan orang tua dan 

guru, pendidikan seks anak usia dini dapat menjadi bagian penting dari perkembangan holistik anak-

anak, melindungi mereka dari risiko dan membantu mereka  menjadi  sadar dan bertanggung jawab 

secara seksual. 
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana 

alam cukup tinggi. Terjadinya bencana gempa bumi tidak dapat diprediksi, oleh 

karena itu diperlukan kesiapan untuk menghadapi bencana tersebut, sehingga 

masyarakat dapat mengambil tindakan yang tepat ketika bencana terjadi. 

Kesiapsiagaan bencana gempa bumi akan dapat dilaksanakan dengan baik jika 

memiliki pengetahuan terhadap prabencana, bencana dan pasca bencana. Tujuan 

pengabdian untuk memberikan edukasi terkait prabencana, bencana dan pasca 

bencana gempa bumi. Edukasi dilakukan menggunakan media leaflet. Sasaran 

kegiatan pengabdian yaitu masyarakat umum, pelajar dan mahasiswa/i di Kota 

Kupang. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 150 responden. Desain yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pra eksperimen with one-group 

pre-post test design dengan cara memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih 

dahulu sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan, kemudian 

dilakukan kembali posttest (pengamatan akhir). Evaluasi dilakukan dengan 

mengukur tingkat pengetahuan edukasi bencana gempa bumi menggunakan media 

leaflet. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dengan media leaflet kepada masyarakat 

umum, pelajar maupun mahasiswa/i mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi saat prabencana, bencana dan pasca bencana. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana alam cukup 

tinggi. Berdasarkan Laporan World Risk Report 2022 yang dirilis Bündnis Entwicklung Hilft dan IFHV 

of the Ruhr-University Bochum menunjukkan, indonesia menjadi negara paling rawan bencana ketiga 

di dunia. Kondisi tersebut disebabkan oleh keberadaan Indonesia secara tektonis yang menjadi tempat 

bertemunya tiga lempeng tektonik dunia (Eurasia, Indo-Australia dan Pasifik), secara vulkanis sebagai 

jalur gunung api aktif yang dikenal dengan cincin api pasifik atau Pacific ring of fire (Hadi et al., 2019). 

Dalam Undang-Undang RI No. 24 Tahun 2007 disebutkan bahwa gempa bumi merupakan bentuk 

bencana alam, yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

disebabkan oleh alam. Gempa tektonik terjadi akibat pergerak lempeng bumi yang membentuk patahan-

patahan aktif di daratan dan di dasar lautan. Sedangkan gempa vulkanik dapat disebabkan karena letak 

geografis Indonesia yang berada di jalur pegunungan berapi aktif sehingga dapat memicu banyaknya 

frekuensi pergerakan lempeng (Tahir et al., 2020). Menurut data statistik Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2019 dalam 10 Tahun terakhir, jumlah kejadian akibat gempa 

bumi yaitu 191 di mana korban yang meninggal sebanyak 2.097, luka-luka 10.841, menderita dan 

mengungsi, 984,780 serta ratusan ribu rumah, serta fasilitas umum dan pendidikan mengalami 

kerusakan (Langitan et al., 2022). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Terjadinya bencana gempa bumi tidak dapat diprediksi, oleh karena itu diperlukan kesiapan 

untuk menghadapi bencana tersebut, sehingga masyarakat dapat mengambil tindakan yang tepat ketika 

bencana terjadi. Kesiapsiagaan bencana berhubungan dengan pengetahuan yang cukup kepada 

masyarakat mengenai bencana yang sering terjadi serta pencegahan dan ketahanan terhadap bencana. 

Kesiapsiagaan bencana gempa bumi akan dapat dilaksanakan dengan baik jika memiliki pengetahuan 

terhadap prabencana, bencana dan pasca bencana (Rismayanti et al., 2023). Edukasi kesiapsiagaan 

bencana dapat dilakukan dengan sosialisasi secara langsung maupun tidak langsung. Sosialisasi secara 

langsung merupakan tahap sosialisasi yang dilakukan secara face to face tanpa menggunakan media 

perantara atau alat komunikasi, sedangkan sosialisasi tidak langsung merupakan sosialisasi yang 

dilakukan menggunakan media atau perantara komunikasi seperti poster, brosur dan leaflet. Dikutip 

dari situs Kemdikbud, leaflet adalah media yang berisi tulisan serta gambar terkait suatu informasi 

produk. Leaflet dibentuk dalam selebaran, dilipat, dan tidak dibukukan. Agar terlihat menarik, biasanya 

desain leaflet dilengkapi dengan ilustrasi. 

Penelitian kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2022) 

terkait penyuluhan tentang gempa bumi dengan media leaflet pada masyarakat di Kelurahan Malabero 

Kota Bengkulu menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta tentang mitigasi kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi saat pra-bencana, bencana dan pasca bencana menggunakan media leaflet. 

Penelitian lainnya oleh (Sari & Nugraha, 2023) tentang edukasi bencana longsor pada masyarakat 

kalangan usia SD melalui media leaflet di deliksari Kota Semarang menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat usia SD di Deliksari setelah diberikan edukasi bencana longsor menggunakan 

media leaflet. Penelitian lain yang menggunakan media leaflet oleh (Azhari et al., 2022) tentang 

pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi 

remaja memberikan hasil bahwa ada pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap pengetahuan, 

sehingga diharapkan agar edukasi melalui media leaflet pada siswa SMAN 5 Makassar untuk tetap 

dijalankan secara berkelanjutan. Penelitian oleh (Safitri & Majid, 2023) tentang pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media leaflet terhadap pengetahuan manajemen hipertensi pada penderita hipertensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi kesehatan dengan media leaflet 

pengetahuan penatalaksanaan hipertensi pada pasien hipertensi di Wilayah kerja Puskesmas Binongko 

Kabupaten Wakatobi Tahun 2023. 

Dari hasil keempat pengabdian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh edukasi 

menggunakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan. Oleh karena itu, pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

umum, pelajar dan mahasiswa terkait langkah-langkah yang harus dilakukan prabencana, bencana dan 

pasca bencana gempa bumi. Sebagaimana analisis yang dilakukan sebelumnya, permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat umum, pelajar dan mahasiswa adalah minimnya pengetahuan dan 

pemahaman terkait langkah-langkah yang harus dilakukan prabencana, bencana dan pasca bencana 

gempa bumi. Mengingat Indonesia berada pada wilayah beresiko tinggi bencana gempa, maka upaya 

edukasi sangat bermanfaat agar korban jiwa dapat diminimalisir jika secara tiba-tiba bencana gempa 

bumi tersebut terjadi. Kegiatan PkM ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

umum, pelajar SMP dan SMA serta mahasiswa/ semester 1 – 3 di Kota Kupang terkait kesiapsiagaan 

prabencana, bencana dan pasca bencana gempa bumi dengan media leaflet. Hasil kegiatan PkM 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

gempa bumi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi terkait prabencana, 

bencana dan pasca bencana gempa bumi dengan menggunakan media leaflet. Sasaran kegiatan 

pengabdian yaitu masyarakat umum, pelajar SMP dan SMA dan mahasiswa/i semester 1 – 3 di Kota 
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Kupang. Jumlah sampel pada kegiatan ini berjumlah 150 responden. Waktu kegiatan pengabdian dari 

tanggal 22 April sampai 8 Mei 2024. Metode pengabdian yaitu 1) Desain yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah pra eksperimen with one-group pre-post test design. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan 

perlakuan, setelah diberikan perlakuan, kemudian dilakukan kembali posttest (pengamatan akhir). Hal 

ini dilakukan untuk perbedaan yang dihasilkan antara pretest dan posttest. 2) Pretest dilakukan dengan 

menggunakan google form yang berisi 30 pertanyaan tentang latar belakang Indonesia sebagai wilayah 

rawan bencana, pengertian gempa bumi, dampak gempa bumi, prabencana, bencana dan pasca bencana 

gempa bumi. 2) Analisis hasil pretest dan dilakukan edukasi tentang kesiapsiagaan menghadapi 

bencana gempa bumi menggunakan media leaflet 3) Dua minggu setelah diberikan edukasi, dilakukan 

posttest pada kedua menggunakan google form yang lain berisi 30 pertanyaan yang sama namum 

urutannya diacak. 4) Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan edukasi bencana gempa 

bumi menggunakan media leaflet, dan indikator keberhasilan kegiatan pengabdian. 5) Hasil analisis 

data disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan narasi. Indikator keberhasilan dari kegiatan PkM 

ini adalah tercapainya pemahaman masyarakat umum, pelajar SMP dan SMA dan mahasiswa/i semester 

1 – 3 setelah diberikan edukasi terkait prabencana, bencana dan pasca bencana gempa bumi dengan 

menggunakan media leaflet. Bagan alir pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1: 

 
Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM ini berlangsung dari tanggal dari tanggal 22 April sampai 8 Mei 2024 yang 

diselenggarakan oleh Tim PkM Program Studi Fisika Universitas San Pedro. Jumlah sampel pada 

kegiatan ini berjumlah 150 responden terdiri dari masyarakat umum, pelajar SMP dan SMA dan 

mahasiswa/i semester 1 – 3 di Kota Kupang. Variabel kegiatan PkM ini adalah tingkat pengetahuan, 

penerapan edukasi bencana gempa bumi menggunakan media leaflet, dan respon sesusah diberikan 

edukasi bencana gempa bumi. Instrumen yang dalam PkM ini adalah lembar kuesioner yang dari 30 

pertanyaan. Media edukasi yang digunakan berupa media leaflet terkait mitigasi kesiapsiagaan gempa 

bumi. Leaflet memiliki beberapa karakteristik, diantaranya yaitu: dapat dibaca dimana pun dan kapan 

pun, dapat dibaca berulang-ulang, dan biaya operasional relatif lebih murah. Tabel 1. adalah kisi-kisi 

intrumen pretest dan posttest mitigasi bencana gempa bumi:  
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Posttest  

Indikator  Nomor Soal 

Pengertian Gempa bumi 

Indonesia Negara Rawan Gempa Bumi 

Penyebab Gempa Bumi dan Dampak Gempa Bumi 

Langkah-langkah Prabencana Gempa Bumi 

Langkah-langkah Bencana Gempa Bumi 

Langkah-langkah Pasca Bencana Gempa Bumi 

1 

2 

3-6 

7-14 

15-22 

23-30 

 

Kegiatan diawali dengan beberapa sesi yaitu yang pertama survei pendahuluan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Tim PkM menyebarkan lembar kuisoiner 

kepada sasaran PkM menggunakan google form untuk mengukur pengetahuan terkait kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi. Hasil dari survei didapatkan bahwa perlu untuk diberikan edukasi terkait mitigasi 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi untuk sasaran PkM yaitu masyarakat pelajar SMP dan SMA dan 

mahasiswa/i semester 1 – 3 di Kota Kupang. Sesi kedua adalah Tim PkM memberikan edukasi dengan 

membagikan media leaflet yang berisi tentang informasi kesiapsiagaan bencana gempa bumi kepada 

sasaran PkM. Kegiatan edukasi prabencana dilakukan dengan mengetahui tempat yang aman, mencatat 

alamat dan nomor telepon keluarga, mengetahui tempat penting seperti rumah sakit, pemadam 

kebakaran, polisi, PMI, dan sebagainya. Untuk tindakan saat terjadi bencana gempa bumi yaitu yang 

pertama jangan panik, berlindung di bawah meja sambil berpegang pada kaki meja, menjauh dari rak-

rak buku atau benda-benda yang tergantung, menjauh dari jendela atau dinding kaca, keluar tidak 

berdesak-desakan dan berlari menuju lapangan terbuka, menjauh dari pantai dan lari ke tempat yang 

tinggi, menyelamatkan dokumen penting seperti raport atau ijazah dan segera menuju ke tempat 

pengungsian. Terakhir, yaitu tindakan pasca terjadinya bencana yaitu waspada terhadap gempa bumi 

susulan, terdiri di tempat terbuka jauh dari gedung, membersihkan rumah yang masih tergenang air, 

jauhi jaringan listrik dan pipa gas, segera mendapatkan perawatan di pos kesehatan terdekat jika 

mengalami luka-luka. Setelah dua minggu diberikan edukasi menggunakan media leaflet, sesi terakhir 

yaitu Tim PkM melakukan posttest dengan menyebarkan lembar kuesioner yang berisi pertanyaan yang 

sama dengan pretest hanya saja diacak untuk mengetahui tingkat pengetahuan sesudah diberikan 

edukasi terkait kesiapsiagaan bencana gempa bumi dengan media leaflet. Gambar 2. merupakan lembar 

kuesioner yang menggunakan google form untuk kegiatan pretsest dan posttest tingkat pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi, yang berisi 30 pertanyaan. 

 

 
Gambar 2. Google Form Survei Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 
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Media leaflet (Gambar 3) merupakan media informasi pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

yang berisi tentang latar belakang Indonesia sebagai wilayah rawan bencana, pengertian gempa bumi, 

dampak gempa gumi yang terdiri dari dampak primer, dampak sekunder, dampak tersier, prabencana, 

bencana dan pasca bencana gempa bumi. 

  
Gambar 3. Media Leaflet Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Data hasil kuesioner tingkat pengetahuan masyarakat umum, palajar dan mahasiswa/i sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) diberikan edukasi pengetahuan prabencana, bencana dan pasca bencana 

gempa bumi dapat dilihat pada Tabel 2. – Tabel 4.  

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Responden Masyarakat Umum  

Pengetahuan 
Prestest Postest 

N Presentase (%) N Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

15 

19 

16 

30% 

38% 

32% 

41 

9 

0 

82% 

18% 

0 

Jumlah 50 100% 50 100% 

 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Responden Pelajar  

Pengetahuan 
Prestest Postest 

N Presentase (%) N Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

15 

17 

18 

30% 

34% 

36% 

39 

11 

0 

78% 

22% 

0 

Jumlah 50 100% 50 100% 
 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Responden Mahasiswa/i  

Pengetahuan 
Prestest Postest 

N Presentase (%) N Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

17 

19 

14 

34% 

38% 

28% 

43 

7 

0 

86% 

14% 

0 

Jumlah 50 100% 50 100% 

 

Tabel 2. – Tabel 4. menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest pengetahuan responden terkait 

prabencana, bencana dan pasca bencana gempa bumi. Dari hasil pretest responden masyarakat umum, 
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pelajar maupun mahasiswa/i, menunjukkan bahwa responden yang masih memiliki pengetahuan kurang 

masing-masing kategori masyarakat umum (32%),  pelajar (36%) dan mahasiswa (28%). Hasil prestest 

menggambarkan bahwa masih minimnya pengetahuan tentang prabencana, bencana dan pasca bencana 

gempa bumi sehingga perlu diberikan pengetahuan/edukasi. Pengetahuan adalah hasil tahu, ini terjadi 

setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek. Pengindraan terjadi melalui pancaindra 

manusia yaitu: indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia didapatkan melalui mata dan telinga (Christianingsih et al., 2021). Media leaflet atau yang 

biasa disebut pamplet merupakan media pembelajaran yang praktis dan efektif karena mudah dipahami 

oleh pembaca serta dapat dibawa kemana-mana karena bentuknya yang praktis dan sederhana hanya 

berupa lembaran berisikan informasi atau tulisan dan gambaran yang menarik minat pembaca 

(Purimahua et al., 2021).  

Berdasarkan dari hasil posttest responden masyarakat umum, pelajar maupun mahasiswa/i, 

menunjukkan bahwa responden yang telah memiliki pengetahuan yang baik tentang prabencana, 

bencana dan pasca bencana gempa bumi dengan masing-masing kategori masyarakat umum (82%),  

pelajar (78%) dan mahasiswa (86%). Dari hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan pada masyarakat umum, pelajar dan mahasiswa/i setelah mendapatkan edukasi terkait 

mitigasi dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi menggunakan media leaflet. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan mengenai edukasi yang diberikan 

(Christianingsih et al., 2021). Kegiatan PkM ini memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi. 

 

PENUTUP 

Kegiatan PkM ini telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi dengan media leaflet kepada masyarakat umum, pelajar maupun mahasiswa/i, di 

Kota Kupang mengalami peningkatan pengetahuan. Dengan demikian, diharapkan kepada sasaran PkM 

agar menerapkan ilmu terkait langkah-langkah prabencana, bencana gempa bumi, dan pasca gempa 

bumi. 
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Manfaat pemberian ASI eksklusif sangat banyak namun prevalensi pemberian ASI 

masih relatif rendah. Ibu yang mengalami ketidakefektifan proses menyusui 

disebabkan produksi dan sekresi ASI yang sedikit di hari-hari pertama sehingga 

ibu enggan untuk menyusui bayinya. Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah 

masih banyak ibu yang belum mengetahui apa itu pijat marmet. Kegiatan PKM 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu menyusui dalam upaya 

meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif. Sasaran PKM yaitu ibu menyusui di 

Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah. Metode edukasi dengan pre test dan 

post test, pemberian materi dan praktik. Hasil kegiatan edukasi ada peningkatan 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan rata-rata pretest berpengetahuan 

baik 20% dan rata-rata post test berpengetahuan baik 75%, serta ibu menyusui 

dapat melakukan praktik pijat marmet. Kegiatan edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang asi eksklusif dan keterampilan pijat marmet sebagai 

metode keberhasilan menyusui.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Air susu ibu merupakan suatu cairan kompleks dengan sejumlah besar protein, sel, dan komponen 

lainnya. Pengetahuan tentang pengaruh menyusui pada bayi terus meningkat, termasuk pengaruh 

langsung dan tidak langsung pada sistem imun. ASI kaya dengan berbagai faktor aktif khususnya 

antibodi (Maryam et al., 2020). Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu program yang 

dicanangkan oleh pemerintah untuk mengurangi kematian bayi. ASI juga dapat melindungi bayi dan 

anak dari penyakit infeksi, seperti diare, otitis media dan infeksi saluran pernafasan akut bagian bawah. 

Kolostrum ASI mengandung zat kekebalan 10-17 kali lebih banyak dari susu matang (Maryam et al., 

2020). 

Menyusui merupakan kejadian alamiah. Namun, untuk dapat berhasil menyusui dengan optimal, 

seorang ibu harus mengetahui tentang air susu ibu (ASI) itu sendiri serta penatalaksanaan menyusui. 

Kegagalan menyusui sering disebabkan karena faktor psikologis ibu pada hari hari awal proses 

menyusui. Ibu sering merasa takut kalau ASI yang dihasilkan tidak mencukupi kebutuhan bayinya.1 

Idealnya, proses menyusui dapat dilakukan segera setelah bayi dilahirkan. Bayi yang lahir cukup bulan 

memiliki naluri untuk menyusu 20 - 30 menit setelah dilahirkan. Pada jam-jam pertama, bayi relatif 

tenang dan memiliki keinginan untuk menyusu. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan banyak 

ibu yang mengalami ketidakefektifan proses menyusui karena produksi dan ejeksi ASI yang sedikit di 

hari-hari pertama sehingga ibu enggan untuk menyusui bayinya (Damanik & Suwardi, 2023). 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2021, Manfaat pemberian ASI eksklusif sangat banyak 

namun sayang prevalensi pemberian ASI masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan negara-negara yang 

memberikan ASI eksklusif hanya 42% dan ditargetkan meningkat mencapai 75% pada tahun 2020 

(World Health Organization dan UNICEF, 2021). Cakupan ASI eksklusif Indonesia pada 2022 tercatat

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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hanya 67,96%, turun dari 69,7% dari 2021, menandakan perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan 

ini bisa meningkat (WHO, 2023). 

Di Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah  masih banyak ibu yang kurang mendapatkan 

informasi yang memadai tentang pentingnya ASI eksklusif dan manfaatnya bagi kesehatan bayi. 

Kekurangan pengetahuan ini bisa menjadi hambatan dalam menerapkan praktik ASI eksklusif. Serta 

kurangnya dukungan dari keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar sangat penting untuk 

keberhasilan ASI eksklusif. Namun, seringkali dukungan ini kurang, baik karena kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya ASI eksklusif maupun karena faktor-faktor budaya atau sosial. Masalah 

Kesehatan Ibu beberapa ibu mungkin mengalami masalah kesehatan yang membuat mereka sulit untuk 

memberikan ASI eksklusif, seperti masalah kesehatan mental atau fisik, atau bahkan kesibukan yang 

tinggi di tempat kerja. Pola makan ibu juga dapat mempengaruhi kualitas ASI yang dihasilkan. 

Kurangnya pola makan yang sehat atau gizi yang cukup pada ibu dapat memengaruhi kualitas ASI yang 

diberikan pada bayi. Peran dalam mendukung praktik ASI eksklusif juga penting. Kurangnya dukungan 

dari pasangan atau anggota keluarga. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Optimalisasi Manfaat Teknik Pijat Marmet sebagai Metode Keberhasilan ASI Eksklusif“ pada ibu 

menyusui. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

menyusui dalam upaya meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif dan upaya memperlancar produksi 

ASI di Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah. Kegiatan edukasi ini belum pernah dilaksanakan 

di PMB Ervina Yuni Rajadiah. Oleh karena itu diperlukan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 

melalui kerjasama institusi pendidikan kesehatan dan institusi kesehatan yang salah satunya bertujuan 

untuk tercapainya ASI eksklusif dengan metode pijat marmet pada ibu menyusui di Praktek Mandiri 

Bidan Ervina Yuni Rajadiah. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2024. Kegiatan 

dilakukan di Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 

penyuluhan langsung menggunakan media leaflet dan praktek langsung pijat marmet. Kegiatan 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut;  

1. Kegiatan Pre-test, dilakukan test dengan kuesioner untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu 

menyusui mengenai ASI eksklusif dan pijat marmet. Kegiatan ini dilakukan dengan meminta ibu 

menyusui untuk mengisi kuesioner yang memuat 10 pertanyaan terkait materi yang akan 

disampaikan.  

2. Pendataan nomor kontak ibu menyusui yang nantinya akan berguna dalam kegiatan edukasi 

lanjutan menggunakan media sosial. 

3. Penyampaian materi dan praktik. Setelah materi disampaikan oleh edukator, selanjutnya responden 

diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).  

4. Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap responden terhadap 

materi yang telah disampaikan.  

5. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan promosi dilaksanakan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku ibu menyusui melalui pengisian kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM ini dilaksanakan di Praktek Mandiri Bidan Ervina Yuni Rajadiah pada tanggal 11 Februari 

2024.  Tim  PKM  melaksanakan  kegiatan  PKM  dengan  beberapa tahapan  yang  meliputi  tahapan 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang hasilnya diuraikan sebagai berikut: 

1. tahap pertama yaitu kegiatan Pre-test, dilakukan test dengan kuesioner untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan ibu menyusui mengenai ASI eksklusif dan pijat marmet. Kegiatan ini dilakukan 
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dengan meminta ibu menyusui untuk mengisi kuesioner yang memuat 10 pertanyaan terkait materi 

yang akan disampaikan.  

2. Tahap kedua yaitu pendataan nomor kontak ibu menyusui yang nantinya akan berguna dalam 

kegiatan edukasi lanjutan menggunakan media sosial. 

3. Penyampaian materi dan praktik. Setelah materi disampaikan oleh edukator, selanjutnya responden 

diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).  

4. Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap responden terhadap 

materi yang telah disampaikan.  

5. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan promosi dilaksanakan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku ibu menyusui melalui pengisian kuesioner. 

Hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Pretest Pengetahuan Ibu menyusui tentang ASI eksklusif dan Pijat marmet 

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Jumlah 

f % f % f % f % 

Pre test 4 20 6 30 10 50 20 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa ada pengetahuan ibu menyusui tentang ASI eksklusif dan 

Pijat marmet pada pretest sebagian besar kurang. 

Tabel 2 posttest Pengetahuan Ibu menyusui tentang ASI eksklusif dan Pijat marmet 

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Jumlah 

f % f % f % f % 

Post test 15 75 4 20 1 5 20 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa ada peningkatan pengetahuan ibu menyusui tentang 

ASI eksklusif dan Pijat marmet. Hasil pre test terbanyak ibu berpengetahuan kurang dan setelah 

diedukasi pengetahuan ibu meningkat menjadi baik (75%). Pengabdian masyarakat tentang pijat 

marmet telah memberikan dampak positif yang signifikan pada peserta dalam mendukung keberhasilan 

ASI eksklusif. Peserta tidak hanya memahami teknik pijat marmet dengan baik, tetapi juga merasa 

percaya diri untuk menerapkannya dalam praktik sehari-hari. Hal ini merupakan langkah penting 

menuju optimalisasi dukungan bagi ibu yang menyusui. 

Pijat marmet telah terbukti efektif dalam meningkatkan produksi ASI ((Maryam et al., 2020) 

Dengan demikian, implementasi pijat marmet dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

mendukung praktik ASI eksklusif di masyarakat. Penting untuk terus melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan pijat oksitosin di masyarakat guna memastikan keberlanjutan dan 

efektivitasnya dalam jangka panjang. Langkah-langkah ini juga perlu didukung oleh sosialisasi yang 

lebih luas dan kolaborasi dengan penyedia layanan kesehatan agar praktik pijat marmet dapat 

diintegrasikan ke dalam program kesehatan ibu dan anak yang ada. Dengan demikian, optimalisasi pijat 

marmet dapat menjadi bagian integral dalam upaya meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif di 

masyarakat.  

Kegiatan tindak lanjut untuk melakukan sosialisasi yang lebih luas tentang pijat marmet kepada 

masyarakat umum, termasuk kepada keluarga dan komunitas, untuk meningkatkan kesadaran akan praktik 

ini sebagai metode pendukung dalam menyusui dan melakukan pemantauan dan evaluasi rutin terhadap 

implementasi praktik pijat marmet di masyarakat guna memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya dalam 

jangka panjang. 
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Gambar 1 Edukasi optimalisasi pijat marmet pada ibu menyusui 

 

 

Gambar 2 Tim PKM sedang Menyampaikan materi 

 

 

Gambar 3 Teknik pijat marmet 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat dapat disimpulkan bahwa implementasi pijat marmet 

telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif. Peserta 

menunjukkan partisipasi aktif, peningkatan pengetahuan tentang asi ekslusif, pemahaman yang baik 

tentang teknik pijat marmet, serta kesediaan untuk mengimplementasikan praktik tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, adanya pelatihan intensif dan dukungan dari tenaga kesehatan selama 

kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi terhadap keberhasilan program. Interaksi antara tenaga 

kesehatan dan peserta mendorong terciptanya lingkungan yang suportif dan memberikan motivasi 

tambahan bagi para ibu untuk konsisten dalam memberikan ASI eksklusif. Hasil ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi kegiatan serupa di daerah lain, serta menjadi dasar untuk pengembangan program 

berkelanjutan yang mendukung kesehatan ibu dan anak. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada ibu menyusui pasien Tempat Praktek Mandiri Bidan  

(TPMB) Ervina Tangerang yang telah menjadi mitra dalam pengabdian masyarakat ini, dan semua 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pengabdian.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Damanik, S., & Suwardi, S. (2023). Teknik Marmet Terhadap Kelancaran Asi Pada Ibu Post Partum. 

JOMIS (Journal of Midwifery Science), 7(1), 49–58. https://doi.org/10.36341/jomis.v7i1.2800 

Maryam, B., Sastrawan, S., & Menap, M. (2020). Pijat Marmet Sebagai Solusi Produksi Asi Ibu 

Menyusui Di Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur. JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Pendidikan), 4(3), 32–34. https://doi.org/10.58258/jisip.v4i3.1147 

Oktaviasari, D., & Nugraheni, R. (2020). PentingnyaPemberian ASI Eksklusif dan MP-ASI Dalam 

Upaya Mendukung Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) The Importance Of 

Exclusive Breastfeeding And Complementary Breastfeeding (Mp-Asi) In An Effort To Support 

The First 1000 Days Of Life Moveme. Journal of Community Engagement and Employment, 

3(1), 24–29. http://ojs.iik.ac.id/index.php/JCEE 

Perdana, M., & Yulsardi, R. P. (2016). JURNAL IPTEKS TERAPAN Research of Applied Science and 

Education V9.i4 (276-284). Jurnal Ipteks Terapan, 10, 276–282. 

WHO. (2023). Bersama-sama, dukung ibu sukses menyusui dan bekerja. World Health Organization. 

https://www.who.int/indonesia/news/events/world-breastfeeding-week/2023 

Yunita Lestari, Has’ad Rahman Attamimi, N. L. (2021). PENGARUH TEKNIK MARMET 

TERHADAP PENGELUARAN AIR SUSU IBU (ASI) PADA IBU POST PARTUM DI 

PUSKESMAS UNIT II SUMBAWA TAHUN 2021. Journal of Innovation Research and 

Knowledge, 1(6), 903. 

 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183 

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index 

Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com  

 

 

  
59 

PENYULUHAN GIZI TENTANG ANEMIA DAN DEMONSTRASI 

PEMBUATAN  COMBRO HATI AYAM MAKANAN TINGGI ZAT BESI 

SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN ANEMIA 

Sutrio1, Agus Purnomo2, Siti Julaiha3, Retno Puji Hastuti4 

Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang1,2,3,4 

Email Korespondensi: sutrio@poltekkes-tjk.ac.id✉  

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

25 Mei 2024 

Diterima: 

29 Juni 2024 

Diterbitkan: 

30 Juni 2024 

 

Kata Kunci: 

Penyuluhan; 

Anemia; 

Cobro Hati Ayam; 

Zat Besi. 

 

 

Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja khususnya remaja 

putri ialah anemia. Anemia merupakan suatu kondisi dimana jumlah sel darah 

merah atau hemoglobin (Hb) seseorang kurang dari normal. Anemia adalah salah 

satu kelainan darah yang umum terjadi saat kadar sel darah (eritrosit) dalam 

darah terlalu rendah. Angka kejadian anemia pada remaja di Indonesia sebesar 

32%, Provinsi Lampung menduduki peringkat pertama prevalensi anemia 

tertinggi yaitu sebesar 63%. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah meningkatkan kepedulian seluruh civitas akademika Poltekes 

Tanjungkarang dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, khususnya 

upaya pencegahan anemia. Metode yang digunakan adalah penyuluhan gizi 

tentang anemia dan demonstrasi pembuatan Combro Hati Ayam. Hasil yang 

didapatkan semua peserta meningkat pengetahuan dan kesadaran tentang anemia 

dan mampu membuat combro hati ayam tinggi zat besi. Pengabdian masyarakat 

ini memberikan perubahan cara pandang dan menambah pengetahuan ibu-ibu 

kader posyandu dan ibu-ibu kelompok wanita tani (KWT) tentang anemia 

dengan salah satu rangkaian kegiatan adalah cara membuat combro hati ayam 

tinggi zat besi berbasis pangan lokal namun bernilai gizi tinggi dan higienis. 

Pengabdian ini telah mengimplemantasikan ilmu yang diperlukan oleh 

masyarakat khususnya wanita usia subur, remaja dan ibu dalam upaya 

pencegahan anemia. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah gizi yang masih banyak terjadi di indonesia adalah anemia. Anemia 

berkaitan dengan lima masalah global lainnya terkait dengan gizi diantaranya adalah stunting, berat 

badan lahir rendah, kelebihan berat badan, pemberian ASI Eksklusif dan wasting (Suryani dkk, 2015). 

Pada tahun 2018, anemia di Provinsi Lampung adalah sebesar 11,67% (Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung, 2018). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, angka kejadian anemia 

pada remaja sebesar 32% dimana hal tersebut kontras dengan standar nasional kejadian anemia yaitu 

sebesar 20%. Di wilayah Sumatera, Provinsi Lampung menduduki peringkat pertama prevalensi 

anemia tertinggi yaitu sebesar 63% diantaranya dialami oleh remaja putri berusia 10-19. 

Pemberian suplementasi merupakan salah satu upaya untuk menurunkan kejadian anemia. 

Selain itu pemberian suplementasi zat besi secara rutin selama jangka waktu tertentu bertujuan untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin secara cepat dan perlu dilanjutkan untuk meningkatkan simpanan zat 

besi di dalam tubuh (Kemenkes RI, 2016). Kemenkes RI (2018) sudah mencanangkan pemberian 

tablet tambah darah untuk remaja putri dengan prevalensi remaja putri yang mengonsumsi tablet 

tambah darah 52 tablet sebesar 1,4%. Dari data tersebut terlihat perbandingan remaja putri yang 

minum tablet tambah darah 52 tablet.  

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut Almatsier (2010), upaya meningkatkan kadar Hb dalam tubuh dapat dilakukan dengan 

meningkatkan konsumsi makanan bergizi yang mengandung zat besi dari bahan makanan hewani. Zat 

besi merupakan komponen penting dalam hemoglobin, yang berfungsi membawa oksigen dalam 

darah. Oleh karena itu, mengonsumsi makanan yang tinggi zat besi dapat membantu mencegah 

anemia dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. 

Substitusi bahan makanan yang tinggi zat besi juga merupakan upaya untuk pencegahan 

anemia. Substitusi adalah penambahan zat gizi tertentu ke dalam produk pangan yang dibuat 

menyerupai atau pengganti produk pangan yang asli (Kurniati, 2017). Salah satu contohnya adalah 

penambahan zat besi yang bersumber dari hati ayam ke dalam combro. Hati ayam mengandung zat 

besi yang cukup tinggi yaitu sebesar 15,8 mg (TKPI, 2017). Selain itu, mineral yang berasal dari hati 

ayam atau pangan hewani tingkat absorpsinya tinggi yaitu 20 – 30% (Santosa dkk, 2016). 

Substitusi zat besi dapat dilakukan pada selingan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat dan 

digemari oleh semua kalangan. Salah satu selingan yang dapat disubstitusi zat besi adalah combro. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2012) di Jawa Barat, combro menjadi makanan 

yang paling disukai nomor dua setelah arem-arem, dengan persentase kesukaan combro sebesar 

92,6%. Ini menunjukkan bahwa combro memiliki potensi besar sebagai kendaraan untuk 

meningkatkan asupan zat besi dalam diet masyarakat. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan Purwandari (2022) menyatakan bahwa konsumsi hati 

ayam efektif meningkatkan kadar hemoglobin. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlinda dkk. (2022) 

dengan judul "Efektivitas Pemberian Hati Ayam Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja 

Putri" menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian hati ayam terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini menegaskan bahwa integrasi hati ayam dalam makanan 

sehari-hari, seperti combro, dapat menjadi strategi yang efektif untuk menangani masalah anemia, 

terutama di kalangan remaja putri. 

Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan tim pengabmas, terungkap bahwa masyarakat 

di Desa Sri Mulya Jaya belum sepenuhnya memahami bahwa hati ayam adalah sumber hewani yang 

tinggi zat besi. Kebanyakan masyarakat berpendapat bahwa hanya sayuran hijau yang mengandung 

zat besi dan mampu mencegah anemia. Kurangnya pemahaman ini menunjukkan perlunya edukasi 

dan peningkatan kesadaran mengenai berbagai sumber zat besi yang tersedia. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya anemia dan cara mencegahnya. Edukasi akan difokuskan pada pentingnya 

mengonsumsi makanan yang kaya akan zat besi, termasuk sumber hewani seperti hati ayam. Dengan 

pengetahuan yang lebih baik, diharapkan masyarakat akan lebih mampu mengambil langkah-langkah 

preventif untuk menjaga kesehatan mereka. Salah satu strategi yang akan diterapkan adalah 

memperkenalkan combro, makanan lokal yang disubstitusi dengan hati ayam, sebagai makanan 

selingan tinggi zat besi. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk menambah asupan zat besi dalam 

diet masyarakat tetapi juga untuk memanfaatkan makanan lokal yang sudah dikenal dan disukai. 

Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mudah menerima dan mengintegrasikan perubahan ini 

dalam pola makan sehari-hari mereka, yang pada akhirnya dapat membantu mencegah anemia secara 

lebih efektif. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan terdiri dari tiga sesi utama. Sesi pertama adalah pemberian materi 

mengenai anemia, termasuk ciri-ciri anemia, bahaya yang ditimbulkan, serta cara pencegahannya. 

Materi ini disampaikan oleh narasumber dari tim pengabmas dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya mengenali dan mencegah anemia. Narasumber akan menjelaskan 

dengan detail mengenai gejala anemia yang umum ditemui, seperti kelelahan, pusing, dan kulit pucat, 

serta menjelaskan risiko kesehatan yang serius jika anemia tidak ditangani dengan baik. 
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Sesi kedua adalah pemberian materi tentang kandungan gizi yang terdapat pada combro hati 

ayam. Narasumber akan menjelaskan manfaat dari substitusi hati ayam ke dalam combro, khususnya 

kandungan zat besi yang tinggi dan protein yang dibutuhkan oleh tubuh. Penjelasan ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada para ibu kader posyandu dan ibu-ibu KWT tentang nilai gizi 

yang terkandung dalam makanan yang mereka buat dan konsumsi. Dengan demikian, mereka dapat 

lebih memahami bagaimana makanan lokal yang sederhana dapat menjadi sumber nutrisi yang kaya 

dan bermanfaat bagi kesehatan keluarga. 

Sesi terakhir adalah pelatihan praktis membuat combro hati ayam sebagai makanan tinggi 

protein. Pelatihan ini ditujukan kepada ibu-ibu kader posyandu dan ibu-ibu KWT untuk membuat 

produk sesuai dengan resep yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam sesi ini, peserta akan diajarkan 

langkah demi langkah dalam proses pembuatan combro hati ayam, mulai dari persiapan bahan hingga 

teknik memasak yang benar. Diskusi dan sesi tanya jawab dirancang sedemikian rupa agar suasana 

nyaman dan interaktif, sehingga para peserta dapat memahami dengan jelas informasi yang 

disampaikan oleh narasumber dan mampu mempraktekkan ilmu yang didapatkan dengan percaya diri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Sri Mulya Jaya, masyarakat yang memang mayoritas 

bersuku jawa sangat menyukai Combro, lalu berdasarkan wawancara salah satu penjual gorengan di 

daerah pasar Seputih Surabaya combro menjadi makanan yang paling banyak di beli nomor 4 setelah 

tahu isi, tempe dan pisang goreng. Masyarakat belum terfikir jika makanan tradisional Combro bisa 

dimodifikasi menjadi makanan selingan tinggi zat besi yang bermanfaat mencegah anemia. Dengan 

melihat peluang mengembangkan pangan berbasis pangan lokal untuk itu perlu dilakukan 

Demonstrasi Pembuatan Combro Hati Ayam kaya. Beberapa tahapan yang kami lakukan dalam 

melaksanakan kegiatan pengabmas, yaitu : 

 

Penyuluhan Tentang Anemia 

Sebelum memulai pelatihan, tim pengabdian memberikan penyuluhan tentang anemia yang 

mencakup pengertian anemia, ciri-ciri anemia, bahaya anemia, dan cara pencegahannya. Penyuluhan 

ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada para peserta mengenai 

pentingnya mengenali dan menangani anemia sejak dini. Tim pengabdian menjelaskan bahwa anemia 

adalah kondisi medis yang disebabkan oleh rendahnya kadar hemoglobin dalam darah, yang dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan serius jika tidak diatasi. 

Selama proses penyuluhan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif mengajukan 

pertanyaan. Banyak ibu-ibu yang sebelumnya menganggap ciri-ciri anemia seperti kelelahan dan 

pusing sebagai hal yang wajar dan tidak perlu dikhawatirkan. Penyuluhan ini membuka mata mereka 

tentang bahaya anemia dan pentingnya mengenali gejala-gejalanya untuk mengambil langkah 

pencegahan yang tepat. Tim pengabdian juga membahas berbagai faktor risiko yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terkena anemia, seperti kurangnya asupan zat besi dan pola makan yang 

tidak seimbang. 

Selain memberikan pemahaman tentang anemia, tim pengabmas juga menjelaskan tentang 

sumber pangan lokal yang kaya akan zat besi, salah satunya adalah hati ayam. Tim menekankan 

bahwa hati ayam dapat memperkaya kandungan zat besi dalam makanan tradisional seperti combro. 

Dengan memberikan informasi ini, diharapkan para peserta dapat lebih memanfaatkan bahan pangan 

lokal yang mudah didapat untuk meningkatkan asupan zat besi mereka. Informasi ini juga bertujuan 

untuk mendorong ibu-ibu kader posyandu dan ibu-ibu KWT untuk lebih kreatif dalam mengolah 

makanan yang bergizi tinggi untuk keluarga mereka, sehingga dapat membantu mencegah anemia 

secara efektif. 
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Praktik Pembuatan Combro Hati Ayam Tinggi Zat Besi 

Demonstrasi dan praktik pembuatan MP-ASI berbahan pangan lokal ini ditujukan bagi seluruh 

peserta sebagai bagian dari program edukasi gizi. Peserta dibagi menjadi dua kelompok kecil untuk 

mempraktikkan pembuatan Combro Hati Ayam. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk 

memudahkan pengawasan dan bimbingan, sehingga setiap peserta dapat memahami dengan jelas 

setiap langkah dalam proses pembuatan. Selain itu, kelompok kecil memungkinkan interaksi yang 

lebih intensif antara peserta dan narasumber. 

Peserta dengan tekun mengikuti jalannya praktik pembuatan Combro Hati Ayam dan mengikuti 

semua arahan yang diberikan. Dalam kelompok, mereka diajarkan mulai dari persiapan bahan-bahan 

yang diperlukan, teknik pengolahan, hingga cara memasak yang tepat untuk menghasilkan combro 

yang enak dan bergizi. Para peserta diajak untuk terlibat langsung dalam setiap tahap, sehingga 

mereka dapat memperoleh pengalaman praktis yang berguna untuk diterapkan di rumah masing-

masing. Peserta dipandu oleh Bapak Sutrio, SKM., M.Kes, seorang ahli kesehatan masyarakat yang 

memiliki banyak pengalaman dalam bidang gizi, serta didampingi oleh mahasiswa gizi. Bapak Sutrio 

memberikan penjelasan yang rinci dan mudah dipahami mengenai manfaat hati ayam sebagai sumber 

zat besi, serta bagaimana combro bisa menjadi alternatif makanan selingan yang bergizi tinggi. 

Kehadiran mahasiswa gizi juga membantu dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan teknis yang 

muncul selama praktik berlangsung. 

Saat pemberian materi oleh narasumber, peserta aktif bertanya dan menunjukkan keingintahuan 

yang besar. Hampir seluruh peserta mengajukan pertanyaan, mulai dari detail proses memasak hingga 

manfaat gizi dari combro hati ayam. Diskusi yang terjadi sangat interaktif, dengan peserta saling 

berbagi pengalaman dan pengetahuan. Narasumber memastikan semua pertanyaan dijawab dengan 

jelas dan tuntas, sehingga tidak ada keraguan di benak peserta mengenai langkah-langkah pembuatan 

combro hati ayam. Selain praktik pembuatan, sesi ini juga dilengkapi dengan penjelasan mengenai 

pentingnya diversifikasi pangan dalam mencegah anemia. Narasumber menekankan bahwa 

mengonsumsi berbagai sumber zat besi, termasuk pangan lokal seperti hati ayam, sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan gizi harian. Informasi ini diharapkan dapat membuka wawasan peserta 

mengenai cara-cara inovatif untuk meningkatkan asupan zat besi dalam keluarga mereka. 

Di akhir sesi, peserta diberikan kesempatan untuk mencicipi hasil praktik mereka. Hal ini tidak 

hanya memberikan kepuasan tersendiri, tetapi juga menjadi momen evaluasi apakah mereka telah 

berhasil mengikuti arahan dengan baik. Rasa puas dan antusiasme peserta terlihat jelas ketika mereka 

berhasil membuat combro hati ayam yang lezat dan bergizi. Pengalaman ini diharapkan dapat 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Tentang Anemia Bersama Peserta 
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menginspirasi mereka untuk terus menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat membantu mencegah anemia di kalangan keluarga dan masyarakat sekitar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan evaluasi untuk menilai 

efektivitas kegiatan tersebut. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para ibu peserta pelatihan menjadi 

paham bahwa membuat Combro Hati Ayam berbahan pangan lokal tidaklah sesulit yang mereka 

bayangkan sebelumnya. Mereka merasa lebih percaya diri untuk membuat combro sendiri di rumah, 

dengan pemahaman bahwa proses pembuatannya cukup sederhana dan dapat dilakukan dengan 

bahan-bahan yang mudah didapatkan. 

Selain itu, para ibu juga menyadari bahwa combro hati ayam buatan mereka tidak kalah lezat 

dan bergizi dibandingkan dengan makanan serupa yang dibeli di pasaran. Kebersihan dan kualitas 

bahan yang digunakan dalam pembuatan combro buatan sendiri juga lebih terjamin. Pengetahuan ini 

mendorong mereka untuk lebih memilih membuat makanan sehat sendiri di rumah, sehingga dapat 

memastikan asupan gizi yang lebih baik bagi keluarga mereka dan membantu mencegah anemia 

secara efektif. 

 

PENUTUP 

Pengabdian masyarakat ini memberikan perubahan cara pandang dan menambah pengetahuan 

ibu-ibu kader posyandu serta ibu-ibu kelompok wanita tani (KWT) tentang anemia. Salah satu 

rangkaian kegiatan dalam pengabdian ini adalah mengajarkan cara membuat combro hati ayam tinggi 

zat besi berbasis pangan lokal, namun bernilai gizi tinggi dan higienis. Pengabdian ini telah 

mengimplementasikan ilmu yang diperlukan oleh masyarakat, khususnya wanita usia subur, remaja, 

dan ibu, dalam upaya pencegahan anemia. Setelah kegiatan penyuluhan dan demonstrasi ini, 

diharapkan kader posyandu dan ibu KWT mampu mengajarkan kepada ibu-ibu di posyandu dan 

masyarakat pada umumnya tentang pembuatan combro hati ayam tinggi zat besi yang tepat dan 

higienis. Dengan demikian, mereka dapat menyebarkan pengetahuan ini lebih luas, sehingga semakin 

banyak orang yang memahami cara mencegah anemia melalui konsumsi makanan yang sehat dan 

bergizi tinggi. 
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Combro Hati Ayam 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
64 

kepada Kepala desa Sri Mulya Jaya dan Kepala Puskesmas Seputih Surabaya yang telah memfasilitasi 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Almatsier, S. (2010). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. (2018). Buku Saku Kesehatan Provinsi Lampung. Lampung: 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. 

Handayani. (2012). Analisis Penyelenggaraan, Konstribusi, Tingkat Kesukaan dan Daya Terima 

PMT-AS di SDN 1 Malangsari, Cipanas, Lebak, Banten. Bogor: Departemen Gizi Masyarakat, 

Institut Pertanian Bogor. 

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Pedoman Pencegahan dan Penanggulangan Anemia pada 

Remaja Putri dan WUS. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Tabel Komposisi Pangan Indonesia 2017. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan RI. 

Kurniati, A.D. (2017). Teknologi Suplementasi Pangan. Malang: Universitas Brawijaya. 

Nurlinda, Ishaq Nusu, Rahmat Zarkasyi, & Rasidah Wahyuni Sari. (2022). Efektivitas Pemberian Hati 

Ayam Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri: The Effectiveness of Giving 

Chicken Liver to Increasing Hemoglobin Levels of Adolescent Girls. Media Publikasi Promosi 

Kesehatan Indonesia (MPPKI), 5(10), 1303-1307. https://doi.org/10.56338/mppki.v5i10.2743 

Purwandari, A., Korompis, M.D., Tombokan, S., Lontaan, A., & Lumbu, A. (2022). Konsumsi Hati 

Ayam Efektif Meningkatkan Kadar Haemoglobin Ibu Hamil Trimester II Dan III. Consumption 

of Chicken Liver Effectively Increases Haemoglobin Levels of Pregnant Women in the II and III 

Trimester, 128-138. 

Santosa, H., Handayani, N.A., Nuramelia, C., Sukma, & Tunggal, N.Y. (2016). Pemanfaatan Hati 

Ayam Sebagai Fortifikasi Zat Besi Dalam Bubur Bayi Instan Berbahan Dasar Ubi Jalar Ungu. 

Semarang: Universitas Diponegoro. 

Suryani, dkk. (2015). Analisis Pola Makan dan Anemia Gizi Besi Pada Remaja Putri Kota Bengkulu. 

Jurnal Kesehatan Andalas. Padang. 

 

 

 

 

 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183 

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index 

Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com  

 

 

  
65 

MENCEGAH PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN 

REMAJA MELALUI EDUKASI DAN PARTISIPASI KARANG 

TARUNA DI DESA PENTADIO TIMUR KECAMATAN TELAGA BIRU 

KABUPATEN GORONTALO 

Moh Muchlis Djibran1, Yusriyah Atikah Gobel2, Meity M Mokoginta3, Sitti Magfirah 

Makmur4, Hardiyanti Umar5, Memy Restiani Ishak6, Risman Bakari Bahu7, Zulkarnain 

Djakaria8, Devi Yulianti Tobuhu9, Ririn R. Luawo10, Sri Nova I. Puneli11, Noer M. Kaluku12 

Universitas Muhammadiyah Gorontalo1-12 

Email Korespondensi: mmjibran17@umgo.ac.id✉  

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

14 Juni 2024 

Diterima: 

22 Juni 2024 

Diterbitkan: 

23 Juni 2024 

 

Kata Kunci: 

Edukasi; 

Penyalahgunaan; 

Narkoba; 

Remaja. 

 

 

 

Penyalahgunaan narkoba pada remaja merupakan masalah serius yang berdampak 

buruk terhadap kesehatan fisik, sosial, dan masa depan generasi muda. Faktor 

utama yang mendorong meningkatnya penggunaan narkoba di kalangan generasi 

muda adalah kurangnya edukasi dan kesadaran mengenai bahaya yang terkait 

dengan narkoba. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengedukasi remaja dengan pemahaman menyeluruh tentang berbagai klasifikasi 

narkoba, dampak buruk penggunaan narkoba terhadap kesejahteraan fisik dan 

mental, dan potensi konsekuensi hukum yang mungkin timbul. Pendekatan yang 

digunakan adalah metode ceramah dan diskusi yang meliputi pemaparan dari 

dosen, pakar hukum, dan perwakilan Karang Taruna Provinsi Gorontalo. Hasil 

yang diperoleh dari upaya pengabdian masyarakat ini secara efektif meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman di kalangan remaja mengenai bahaya yang terkait 

dengan kecanduan narkoba. Sebagian besar peserta menyadari pentingnya 

kegiatan ini dan termotivasi untuk tidak melakukan penyalahgunaan narkoba di 

masa depan. Untuk melindungi generasi muda dari bahaya penggunaan narkoba, 

kegiatan serupa harus terus dilakukan dalam memberikan edukasi dan 

menumbuhkan ketahanan generasi muda terhadap narkoba. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan remaja merupakan salah satu aspek krusial dalam pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan. Masa remaja adalah periode transisi yang signifikan dari anak-anak menuju dewasa, di 

mana terjadi berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Periode ini juga menentukan 

pembentukan kebiasaan dan perilaku yang akan berpengaruh pada kesehatan dan kesejahteraan individu 

di masa depan. Oleh karena itu, upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan remaja adalah investasi 

yang sangat penting bagi masa depan bangsa. Kesehatan remaja tidak hanya mencakup aspek fisik, 

tetapi juga melibatkan kesehatan mental dan sosial. Remaja yang sehat secara holistik cenderung 

memiliki prestasi akademik yang baik, hubungan sosial yang positif, serta potensi untuk berkontribusi 

secara produktif dalam masyarakat. Sebaliknya, remaja yang mengalami masalah kesehatan cenderung 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat perkembangan mereka. 

Salah satu ancaman terbesar terhadap kesehatan remaja adalah penyalahgunaan narkoba. 

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja telah menjadi masalah global yang memprihatinkan, 

dengan dampak yang merusak pada individu, keluarga, dan masyarakat. Narkoba, atau narkotika dan 

obat-obatan terlarang, dapat merusak sistem saraf pusat dan menyebabkan ketergantungan, yang sering 

kali berujung pada perilaku kriminal, gangguan mental, serta masalah kesehatan lainnya. Selain itu,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pengaruh narkoba terhadap generasi muda dapat menimbulkan risiko yang signifikan di berbagai bidang 

kehidupan dan melemahkan norma-norma budaya dalam budaya Indonesia. Penggunaan narkoba, 

khususnya di kalangan generasi muda, dapat menyebabkan menurunnya kesadaran nasional, yang pada 

akhirnya melemahkan kemampuan bangsa dalam menghadapi tantangan kedepannya. (Isa, 2021) 

Narkoba tentunya tidak asing lagi bagi kita. Hal ini sering dikaitkan dengan generasi muda masa 

kini, Pengertian Narkoba (Narkotika dan Obat-obatan) adalah zat atau obat baik yang bersifat alamiah, 

sintetis, maupun semi sintetis yang menimbulkan efek penurunan kesadaran, halusinasi, serta daya 

rangsang. Sementara menurut UU Narkotika pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkotika merupakan 

zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman yang memberikan efek halusinasi, menurunnya 

kesadaran, serta menyebabkan kecanduan. Obat-obatan tersebut dapat menimbulkan kecanduan jika 

pemakaiannya berlebihan. (Humas BNN, 2019.) 

Sesuai Undang-Undang Narkotika, jenis narkotika dikelompokkan menjadi tiga golongan 

berdasarkan tingkat bahaya kecanduannya. Narkotika golongan 1 Narkotika golongan 1, antara lain 

tanaman ganja, opium, dan koka, mempunyai bahaya yang cukup besar bila dimakan karena berpotensi 

besar menimbulkan efek ketagihan. Narkotika golongan 2 Narkotika golongan 2 dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan medis, dengan syarat mematuhi resep dokter. Ada sekitar 85 jenis dalam kategori ini, 

antara lain Morfin, Alfaprodina, dan lain-lain. Golongan ini juga menunjukkan kecenderungan yang 

signifikan untuk menimbulkan ketergantungan. Narkotika golongan 3 mempunyai kemungkinan yang 

relatif rendah untuk menyebabkan ketergantungan dan umumnya digunakan untuk tujuan pengobatan 

dan terapi. Seperti disebutkan sebelumnya, ada banyak kategori obat-obatan yang dapat diperoleh dari 

sumber alami, sementara yang lain disintesis melalui prosedur kimia. Penggolongan obat ditentukan 

berdasarkan komposisi penyusunnya dan dapat dikelompokkan sebagai berikut: Narkotika tiruan. Jenis 

ini berasal dari prosedur pembuatan yang rumit. Kategori ini sering digunakan untuk upaya medis dan 

penelitian. Misalnya narkotika sintetik antara lain amfetamin, metadon, dan deksamfetamin. 

Pengolahan narkotika semi sintetik meliputi pemanfaatan komponen primer berupa narkotika organik, 

yang selanjutnya diekstraksi atau melalui prosedur alternatif isolasi. Beberapa contohnya antara lain 

Morfin, Heroin, Kodein, dan zat lainnya. Zat Tumbuhan Bersifat Psikoaktif Ganja dan Coca merupakan 

narkotika alami yang dapat dikonsumsi langsung melalui prosedur sederhana. Karena khasiatnya yang 

bertahan lama, obat ini dilarang digunakan sebagai obat. Obat ini memiliki tingkat risiko yang sangat 

tinggi dan dapat berdampak buruk pada kesehatan jika digunakan secara tidak tepat. Kematian adalah 

salah satu dampak buruknya. (Humas BNN, 2019). 

Kasus penyalahgunaan NAPZA (narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya) Di 

Indonesia, jumlah kasus terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 terdapat 3,3 juta kasus 

dengan angka prevalensi 1,99%. Pada tahun 2011, jumlahnya meningkat menjadi 4 juta kasus dengan 

tingkat prevalensi 2,32%. Tren tersebut menunjukkan bahwa angka tersebut akan terus meningkat. 

Jumlahnya diperkirakan akan meningkat menjadi 5,1 juta (5.126.913) pada tahun 2015, dengan tingkat 

prevalensi sebesar 2,8%. Diketahui bahwa 5,3% di antaranya terdiri dari pelajar dan mahasiswa. 

(Sholihah, 2015). Penggunaan narkoba di kalangan generasi muda menimbulkan ancaman sosial yang 

signifikan dan mempengaruhi beberapa aspek kehidupan. Pada tahun 2019, dari total 100 siswa dan 

siswi, rata-rata jumlah orang yang pernah menggunakan narkoba adalah 8 orang, sedangkan dalam 

setahun terakhir ada 5 orang yang menggunakan narkoba. Penyalahgunaan narkoba telah diamati di 

antara 100 siswa sekolah menengah pertama, dengan rata-rata 4 siswa pernah menggunakan narkoba 

dalam satu tahun terakhir. Memang benar, penyalahgunaan narkoba sering kali dilakukan oleh individu 

yang berada di bawah usia dewasa yang sah. 40% siswa mulai menggunakan narkoba pada usia 11 

tahun atau lebih muda. (Bagus dkk., t.t. 2022). Masa remaja ditandai dengan rasa keingintahuan yang 

kuat dan keinginan untuk mengeksplorasi diri. Meningkatnya rasa ingin tahu remaja menjadi salah satu 

faktor penyebab rentannya mereka terhadap penggunaan narkoba. Remaja yang menunjukkan 

kecenderungan melakukan perilaku yang tidak pantas memerlukan perhatian masyarakat. Penting untuk 
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mewaspadai kecenderungan untuk memvalidasi diri sendiri dalam lingkungan tertentu dan terlibat 

dalam perilaku berbahaya, karena hal ini dapat menyebabkan penyalahgunaan narkoba. (Bagus dkk., 

t.t. 2022). 

Pengedar Narkoba biasanya memberikan obat-obatan secara cuma-cuma kepada pengguna atau 

sasarannya, terutama bagi individu yang berjuang melawan stres atau melakukan aktivitas yang sangat 

menuntut yang memerlukan daya tahan luar biasa dan tidak mudah lelah. Mereka mengklaim bahwa 

narkoba dapat memberikan bantuan sementara, namun kenyataannya, individu akan tetap kecanduan 

dan terus menghabiskan sumber daya hanya untuk mempertahankan kecanduannya. Korelasi antara 

penggunaan narkoba dan pergaulan bebas sangat umum terjadi di kalangan remaja dan bahkan anak 

sekolah, yang seringkali berujung pada pernikahan diusia dini, (Saiful Rahman et al., 2020). Faktor-

faktor yang mempengaruhi remaja untuk terlibat dalam penyalahgunaan narkoba sangat kompleks dan 

bervariasi, termasuk tekanan sosial, pengaruh lingkungan, masalah keluarga, dan kurangnya 

pengetahuan tentang bahaya narkoba. Remaja sering kali berada pada posisi yang rentan karena mereka 

cenderung lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya dan media yang mempromosikan penggunaan 

narkoba sebagai sesuatu yang 'keren' atau 'mengasyikkan'. Meski demikian, generasi muda seringkali 

menggunakan narkoba sebagai sarana untuk memuaskan hasrat dan menggali keingintahuan mereka 

terhadap narkoba. Bisnis narkotika lebih banyak menyasar generasi muda karena rasa ingin tahunya 

yang lebih tinggi dibandingkan orang dewasa. Hal ini menjadi ancaman besar bagi bangsa karena 

berpotensi menghambat perkembangan generasi muda Indonesia. Pola penggunaan narkoba yang 

terjadi pada generasi muda dapat menyebabkan perubahan kepribadian atau perilaku, perubahan sikap, 

dan penurunan pengendalian diri. Individu yang terlibat dalam konsumsi narkoba menunjukkan 

kurangnya kepedulian terhadap kesejahteraan mereka sebagai akibat dari sifat adiktif dari narkotika. 

Berdasarkan data terkini yang dikeluarkan BNN Provinsi Gorontalo pada tahun 2020, Provinsi 

Gorontalo teridentifikasi sebagai daerah berisiko tinggi peredaran narkoba di Indonesia. Menurut data 

BNN RI, peredaran narkoba di Sulawesi bagian utara mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Di Provinsi Gorontalo, jumlah pengguna narkoba mencapai 10.244 orang atau 

1,9 persen dari total penduduk. Prevalensi penggunaan narkoba tertinggi terdapat di Kabupaten 

Gorontalo Utara. Tentu saja hal ini merupakan pukulan telak baik bagi Pemerintah Provinsi maupun 

Pemerintah Kabupaten. Oleh karena itu, untuk sepenuhnya menghilangkan permasalahan ini, sangatlah 

penting untuk menggunakan langkah-langkah dan taktik tertentu sebagai cara untuk secara proaktif 

mengekang penyebaran dan penyalahgunaan narkotika di Masyarakat. (Abdul & Uno, 2022.) 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Mencegah 

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja Melalui Edukasi Dan Partisipasi Karang Taruna di Desa 

Pentadio Timur Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo” adalah untuk menurunkan tingkat 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dengan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

yang melibatkan Karang Taruna sebagai katalis perubahan, selanjutnya adalah untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman remaja tentang bahaya yang terkait dengan narkoba dengan menerapkan 

serangkaian inisiatif pendidikan yang menarik dan kolaboratif, tujuannya adalah agar remaja 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang dampak buruk narkoba, yang mencakup dampaknya 

terhadap kesejahteraan fisik, dinamika masyarakat, dan konsekuensi hukum. Selain itu, kegiatan ini 

juga berupaya memberdayakan anggota Karang Taruna sebagai penggerak utama dalam mewujudkan 

suasana sehat dan bebas narkoba di komunitasnya. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 31 

Mei 2024, berlokasi di Aula Kantor Desa Pentadio Timur Kecamatan Telaga Biru dengan menggunakan 

metode ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi, Metode ceramah ini dirancang untuk memberikan 

informasi yang komprehensif dan relevan mengenai penyalahgunaan narkoba kepada remaja. Dengan 
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penyampaian yang jelas, interaktif, dan didukung oleh data lokal, diharapkan kegiatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja tentang bahaya narkoba serta mendorong mereka 

untuk menjauhi penyalahgunaan narkoba. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang 

signifikan dalam menciptakan generasi muda yang sehat dan bebas dari narkoba. Kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat ini dihadiri oleh pemuda karang taruna Desa Pentadio Timur dan peserta KKD 

tematik Universitas Muhammadiyah Gorontalo dengan jumlah total peserta 30 orang.  

Indikator keberhasilan kegiatan ini mencakup dua aspek utama yang saling terkait. Pertama, 

peningkatan pengetahuan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan 

indikator utama yang akan diukur melalui keaktifan atau diskusi melihat sejauh mana materi yang 

disampaikan diterima dengan baik oleh peserta. Kedua, partisipasi aktif pemuda Karang Taruna dalam 

menciptakan lingkungan yang bebas narkoba juga menjadi indikator penting keberhasilan program ini. 

Partisipasi ini diukur melalui kehadiran dan keterlibatan mereka di kegiatan ini. Selain itu, partisipasi 

aktif ini juga mencakup peran Karang Taruna dalam menyebarkan informasi dan menginisiasi kegiatan 

seperti ini di komunitas mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan kepada Masyarakat ini pemateri berasal dari tiga unsur. Pertama Dosen 

Pembimbing Lapangan Moh Muchlis Djibran, S.P., M.A, Kedua  adalah praktisi hukum Aleks Abas, 

S.H., M.H dan Sitti Magfirah Makmur, S.H., M.H sekaligus Dosen Prodi Ilmu Hukum Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo yang membawakan materi Penyuluhan Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba. Ketiga adalah Susanto H. Liputo, S.E Ketua Barisan Pemuda Nusantara Provinsi Gorontalo 

membawakan materi tentang peran pemuda dalam menjauhi narkoba. 

Penyuluhan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 

Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika terhadap remaja 

mencakup beberapa aspek krusial yang bertujuan untuk melakukan pencegahan, penindakan, dan 

rehabilitasi secara tuntas. Pendidikan di sekolah memainkan peran penting dalam bidang pencegahan. 

Pemerintah bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk memasukkan konten pendidikan tentang 

bahaya narkotika ke dalam kurikulum. Ini mencakup sesi konseling rutin, ceramah, dan percakapan 

yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang cukup 

kepada remaja mengenai berbagai narkotika, potensi bahaya yang ditimbulkannya, dan cara efektif 

untuk mencegah penggunaannya. Kampanye publik dilakukan melalui berbagai saluran seperti media 

sosial, televisi, dan kegiatan komunitas untuk secara aktif meningkatkan kesadaran tentang bahaya 

narkoba dan mendorong generasi muda untuk menerapkan gaya hidup sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tim PKM (Pemateri) Sedang Menyampaikan 

Materi Edukasi 
Gambar 2. Peserta PKM sedang Mengikuti Kegiatan Edukasi 
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Orang tua memiliki peran penting dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. Mereka harus 

memberikan pendidikan tentang bahaya narkoba sejak dini dan menciptakan lingkungan rumah yang suportif 

dan komunikatif. Orang tua juga harus menjadi teladan yang baik dan menunjukkan perilaku yang positif. 

Orang tua harus memberikan dukungan emosional yang cukup dan memantau aktivitas remaja mereka. Ini 

termasuk mengetahui dengan siapa mereka bergaul, aktivitas apa yang mereka lakukan, dan bagaimana 

mereka menghabiskan waktu luang mereka. Pengawasan yang baik dapat membantu mencegah remaja 

terjerumus ke dalam perilaku berisiko. 

Dari sudut pandang hukum, undang-undang ini mendorong pendekatan restoratif bagi generasi 

muda yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Metode ini lebih mengutamakan rehabilitasi 

dibandingkan penahanan, termasuk program diversi yang memungkinkan remaja mendapatkan 

rehabilitasi dan pendampingan tanpa melalui prosedur hukum yang ekstensif. Namun demikian, jika 

dianggap penting, remaja yang terlibat dalam pelanggaran terkait narkoba tetap harus menjalani 

prosedur hukum yang mempertimbangkan usia dan variabel kejiwaan mereka. Pengadilan Anak 

memainkan peran penting dalam memastikan bahwa proses hukum mengutamakan kepentingan terbaik 

anak. Rehabilitasi dan dukungan merupakan komponen penting dalam implementasi peraturan ini. 

Remaja yang melakukan penyalahgunaan narkoba mempunyai kesempatan untuk mendapatkan layanan 

rehabilitasi medis dan sosial baik dari pemerintah maupun fasilitas swasta bersertifikat. Hal ini sesuai 

dengan Pasal 54 yang mengamanatkan bahwa pecandu narkotika harus menjalani rehabilitasi. Selain 

itu, setelah terapi selesai, remaja diberikan dukungan lebih lanjut untuk memfasilitasi keberhasilan 

reintegrasi mereka ke dalam masyarakat. Dukungan ini memerlukan keterlibatan konselor, psikolog, 

dan pekerja sosial yang membantu proses reintegrasi individu. 

Pemerintah harus mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang mendukung upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. Ini termasuk regulasi yang ketat terhadap peredaran narkoba, pendanaan untuk 

program pendidikan dan pencegahan, serta dukungan untuk rehabilitasi bagi remaja yang sudah terlanjur 

terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Program-program nasional dan lokal yang fokus pada pencegahan 

penyalahgunaan narkoba harus dirancang dengan baik dan diimplementasikan secara efektif. Program ini 

harus mencakup kerjasama antara berbagai sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, penegakan hukum, dan 

organisasi Masyarakat sipil. Masyarakat harus terlibat aktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. Ini dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok-kelompok masyarakat yang fokus pada 

pencegahan narkoba, penyuluhan, dan dukungan bagi remaja dan keluarga yang membutuhkan. Menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi remaja, termasuk menyediakan tempat yang aman dan positif untuk 

berkumpul dan beraktivitas, dapat mengurangi risiko penyalahgunaan narkoba. Dukungan dari tokoh 

masyarakat, pemimpin agama, dan organisasi lokal sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan positif remaja. 

 

Gambar 3. Sharing Session antara Peserta dan Pemateri dalam Kegiatan PKM 
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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 memberikan kerangka hukum yang kuat untuk 

melindungi remaja dari bahaya narkoba melalui pencegahan, pendidikan, dan rehabilitasi. Pelaksanaan 

undang-undang ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat. Program sosialisasi yang dijalankan dalam pengabdian masyarakat dapat menjadi salah 

satu bentuk implementasi dari amanat undang-undang ini, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan remaja sehingga mereka dapat menghindari penyalahgunaan narkoba dan berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari narkoba. 

Peran pemuda dalam menjauhi narkoba 

1) Kesadaran dan Pendidikan 

Pemuda dapat menjadi agen perubahan dengan menyebarkan informasi tentang bahaya narkoba 

melalui berbagai platform, seperti media sosial, kampanye, seminar, dan diskusi kelompok. 

Kemudian pemuda Melakukan kegiatan edukasi sebaya di lingkungan mereka sendiri, seperti di 

sekolah, kampus, atau komunitas, untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang risiko 

penyalahgunaan narkoba. 

2) Pembentukan Sikap dan Nilai Positif 

Pemuda juga memiliki peran dalam membentuk sikap dan nilai-nilai positif yang dapat membantu 

mereka untuk menjauhi narkoba, seperti: Pembentukan karakter dan Peningkatan kesadaran diri. 

3) Keterlibatan dalam segala kegiatan positif 

Pemuda dapat terlibat dalam berbagai kegiatan positif yang dapat mengalihkan perhatian mereka 

dari narkoba, seperti : Kegiatan Olahraga dan seni, Voluntarisme dan Kegiatan sosial. 

Hasil evaluasi dan pembahasan kegiatan "Mencegah Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan 

Remaja Melalui Edukasi Dan Partisipasi Karang Taruna di Desa Pentadio Timur Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo" menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan yang substansial pada 

peserta kegiatan mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Edukasi yang diberikan melalui sosialisasi 

dan diskusi  atau tanya jawab telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang dampak negatif 

narkoba dari segi kesehatan, sosial, dan hukum. Selain itu, partisipasi aktif pemuda Karang Taruna 

dalam berbagai kegiatan pencegahan narkoba menandakan keberhasilan kegiatan dalam menggerakkan 

komunitas Karang Taruna. 

 

PENUTUP 

Kegiatan Sosialisasi mengenai mencegah penyalahgunaan narkoba sangat diperlukan khususnya 

untuk kalangan remaja, peningkatan kesadaran remaja terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba dan 

peran aktif karang taruna menciptakan lingkungan yang positif untuk menjauhi narkoba. Terlihat dari 

sesi tanya jawab yang aktif, para pemuda Karang Taruna Desa Pentadio Timur dan peserta KKD 

Tematik XXV Universitas Muhammadiyah Gorontalo sangat antusias dengan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat hari ini. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan banyak terima kasih aparat Desa Pentadio Timur Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo, Praktisi Hukum, Ketua Barisan Pemuda Nusantara Provinsi Gorontalo dan 

Pemuda Karang Taruna Desa Pentadio Timur yang telah dengan sukarela meluangkan waktu untuk 

menjadi bagian dari pengabdian ini. Tanpa partisipasi Anda, pengabdian ini tidak akan berjalan dengan 

lancar.  
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PKM ini bertujuan untuk membangun karakter kepemimpinan berbasis 

kepemimpinan Nabi Muhammad SAW pada era modern di Taman Pendidikan 

Al-Qur'an (TPQ) Masjid Nurul Ihsan Padang. Pendekatan ini dilakukan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan Nabi Muhammad SAW yang 

meliputi kejujuran (shiddiq), dapat dipercaya (amanah), kecerdasan (fathonah), 

dan kemampuan menyampaikan pesan (tabligh) dalam proses pendidikan di 

TPQ. Selain itu, penggunaan teknologi modern juga diadaptasi untuk 

memperkuat pembelajaran tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam. Metode 

yang digunakan melibatkan pengajaran langsung, praktik langsung melalui 

aktivitas sosial, serta pengawasan dan pendampingan kolaboratif antara guru, 

orang tua, dan masyarakat. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif dalam membentuk karakter kepemimpinan santri yang 

berintegritas, bertanggung jawab, cerdas, dan komunikatif. Dengan demikian, 

TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang berhasil mencetak generasi pemimpin yang 

tidak hanya berlandaskan nilai-nilai keislaman, tetapi juga relevan dan siap 

menghadapi tantangan era modern. 

 

  

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan adalah aspek penting dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk politik, 

bisnis, dan organisasi sosial. Di era modern, tantangan kepemimpinan semakin kompleks karena 

dinamika globalisasi, teknologi, dan perubahan sosial yang cepat. Dalam konteks ini, banyak yang 

mencari model kepemimpinan yang dapat memberikan panduan efektif dan beretika. Salah satu model 

yang dapat dijadikan referensi adalah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Beliau dikenal sebagai 

pemimpin yang sukses tidak hanya dalam urusan agama tetapi juga dalam politik, ekonomi, dan 

sosial. Kepemimpinannya yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika dapat dijadikan acuan untuk 

membangun karakter kepemimpinan yang kuat di era modern. Kepemimpinan Nabi Muhammad 

SAW menonjol dalam berbagai aspek, seperti keadilan, integritas, dan kebijaksanaan. Beliau berhasil 

memimpin umat dengan prinsip-prinsip yang adil dan inklusif, serta memberikan contoh nyata dalam 

tindakan sehari-hari. Nilai-nilai kepemimpinan seperti kejujuran, keadilan, dan belas kasih yang 

beliau terapkan sangat relevan untuk diadopsi oleh para pemimpin masa kini. Dengan mempelajari 

dan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini, para pemimpin modern dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih baik dan adil, serta menginspirasi orang lain untuk mengikuti jejak mereka (Beekun, 2012). Era 

modern membutuhkan pemimpin yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan dapat dipercaya. Kepemimpinan berbasis nilai-nilai Nabi Muhammad SAW 

menawarkan pendekatan holistik yang mencakup aspek moral dan spiritual, selain keterampilan 

teknis. Hal ini penting karena pemimpin yang hanya fokus pada hasil tanpa memperhatikan etika dan 

moralitas cenderung gagal dalam jangka panjang. Model kepemimpinan ini menekankan pentingnya
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 keseimbangan antara tujuan duniawi dan spiritual, yang sangat diperlukan dalam menghadapi 

tantangan global saat ini. Penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dalam 

konteks modern juga dapat memberikan solusi terhadap berbagai masalah kepemimpinan yang 

dihadapi saat ini. Misalnya, korupsi, ketidakadilan, dan krisis kepercayaan terhadap pemimpin 

seringkali disebabkan oleh kurangnya integritas dan etika. Dengan meneladani kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW, para pemimpin dapat membangun kembali kepercayaan masyarakat dan 

menciptakan pemerintahan atau organisasi yang lebih transparan dan bertanggung jawab. Prinsip-

prinsip seperti musyawarah, keadilan, dan kepedulian sosial dapat diterapkan dalam berbagai situasi 

untuk mencapai tujuan bersama (Northouse, 2021), (Tyas, 2019) 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masjid Nurul Ihsan Padang yang menjadi mitra dalam 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) UPI YPTK Padang saat ini, merupakan salah satu 

TPQ di Kota Padang dalam mendidik dan mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an dan 

ilmu keagamaan. Kehadiran TPQ diyakini akan sangat membantu peserta didik dalam membaca dan 

menulis ayat Al Qur’an (Nurchasanah, Sugiyat, & Sukari, 2021). TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang 

berlokasi di Alai Timur Padang Baru Kecamatan Padang Utara. Disamping memberikan pendidikan 

dalam membaca Al Qur’an dan ilmu- ilmu keagamaan, TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang juga aktif 

dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) anak didik TPQ sesuai kebutuhan peserta 

didik yang disinergikan dengan materi yang relevan. TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang diyakini 

memiliki kualitas pendidikan yang mumpuni, baik yang ditinjau pada aspek tenaga pengajar, materi 

ajar dan sarana serta prasarana pendukung. Hal itu dapat dilihat dari tingkat ketertarikan masyarakat 

Alai Timur Padang Baru untuk menyerahkan pendidikan baca Al Qur’an anak-anaknya ke TPQ 

Masjid Nurul Ihsan Padang. Jumlah peserta didik TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang juga dapat 

terbilang lebih banyak dibanding TPA/TPQ yang dikelola oleh Taman Pendidikan Al Qur’an lainnya. 

Untuk informasi lebih lengkap, berikut akan dipaparkan tingkat pendidikan formal, pembagian lokal 

TPQ dan jumlah peserta didik TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang sebagai berikut: TPQ Masjid Nurul 

Ihsan Padang (Hidayah, 2022). 

Peserta didik yang memiliki latar belakang pendidikan formal di Sekolah Dasar (SD) yaitu 

kelas 1 SD sampai kelas 6 SD yang berasal dari sekolah beragam. Setiap peserta didik dapat 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas masing-masing pada sore hari selepas pulang sekolah. 

Secara umum, keseluruhan peserta didik di atas merupakan objek edukasi dan sosialisasi pada 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), yang akan diselenggarakan oleh Tim PKM 

Universitas Putra Indonesia (UPI) YPTK Padang. Besarnya minat dan keinginan peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Tim PKM UPI YPTK Padang, sebagaimana 

yang diinformasikan oleh Staf Pengajar TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang, mendorong Tim PKM UPI 

YPTK Padang untuk mempersiapkan kegiatan PKM secara maksimal, mulai dari hal-hal bersifat 

teknis hingga substansi. Berdasarkan informasi yang diterima Tim PKM UPI YPTK Padang dari Staf 

Pengajar, diketahui bahwa secara umum peserta didik TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang memerlukan 

edukasi dan bimbingan terkait figur dan kepemimpinan yang sejalan dengan ajaran agama Islam. 

Menimbang, pada era modern saat ini, dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi daring yang seluruhnya dapat dilaksanakan secara virtual, menjadi perhatian besar bagi 

staf pengajar untuk memberikan materi yang lebih kekinian. Bagaimanapun, aktivitas peserta didik 

dalam menggunakan akses teknologi informasi melalui gadget akan mempengaruhi pembentukan 

karakter (Anwar, 2021). 

Dengan demikian, penelitian tentang kepemimpinan berbasis nilai-nilai Nabi Muhammad SAW 

sangat relevan dan penting untuk dikembangkan. Ini tidak hanya memberikan perspektif baru dalam 

studi kepemimpinan tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk tantangan kepemimpinan di era 

modern. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan lahir pemimpin-pemimpin yang tidak hanya sukses 

dalam karir mereka tetapi juga mampu membawa perubahan positif bagi masyarakat luas. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana nilai-nilai kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW dapat diterapkan secara efektif di era modern dan memberikan kontribusi nyata 

dalam pembentukan karakter kepemimpinan yang unggul (Siregar & Musfah, 2022). Melalui 

pelaksanaan PKM ini, diharapkan akan lahir pemimpin-pemimpin yang tidak hanya sukses dalam 

karir mereka tetapi juga mampu membawa perubahan positif bagi masyarakat luas, sesuai dengan 

nilai-nilai kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. 

  

METODE PELAKSANAAN  

Metode Pelaksanaan Secara Umum, tahapan PKM UPI YPTK Padang dengan judul 

“Membangun Karakter Kepemimpinan Berbasis Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw Pada Era 

Modern Di TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang” ini dibagi ke dalam 4 (empat) tahapan, yaitu tahapan 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi program dan tahapan pelaporan. 1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini terdiri dari beberapa kegiatan berikut: a. Survei, tim PKM melakukan survei 

lokasi mitra untuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dialami oleh 

mitra, b. pembentukan tim PKM, pembentukan tim disesuaikan dengan jenis kepakaran yang 

diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan mitra, c. pengajuan dan pembuatan proposal yang 

berisikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan mitra ke LPPM perguruan tinggi, d. koordinasi 

tim dan mitra, perencanaan pelaksanaan program PKM secara konseptual berdasarkan proposal yang 

telah diajukan. 9 Penyusunan jadwal dan perihal terkait dengan prosedur kegiatan, dan penerbitan 

surat tugas panitia kegiatan, dan e. persiapan bahan sosialisasi sesuai dengan tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat. 2. Tahap Screening a. Lingkup Pelaksanaan Menyediakan materi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan terkait penguatan nilai-nilai keagamaan dalam rangka membentuk 

perilaku jujur dan bertanggung jawab di TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang. 1) Memberikan 

pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan sehubungan perilaku jujur dan bertanggung jawab 2) 

Memberikan ruang untuk berdiskusi sesuai dengan tema kegiatan 3) Mengajukan proposal kegiatan 

sebagai bahan dasar pelaksanaan kegiatan, serta acuan untuk mensukseskan kegiatan. b. Prosedur 

kerja Dalam pelaksanaan kegiatan, metode dan langkah yang dilakukan akan dijelaskan sebagai 

berikut: 1) Melakukan rapat koordinasi bersama Tim PKM Mandiri UPI YPTK Padang dalam waktu 

yang terukur dan tersistem. 2) Memilih tema dan kebijakan-kebijakan penting terkait bentuk kegiatan 

yang akan diselenggarakan. 3) Melakukan komunikasi tentang topik yang sedang hangat di kalangan 

akademisi yaitu plagiat. Komunikasi ini diakhiri dengan membuat kerja sama berupa jadwal kegiatan 

PKM. 4) Merealisasikan seluruh agenda di atas secara tertulis dalam naskah proposal kegiatan PKM. 

Kemudian menyerahkannya kepada LPPM UPI YPTK Padang sesuai dengan arahan dan prosedur 

yang telah ditentukan. 10 3. Tahap Implementasi Tahapan ini dilakukan dengan cara edukasi dan 

sosialisasi. Adapun metode sosialisasi ini berupa: a. Penjelasan materi oleh ketua tim dan anggota tim 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya seputar materi c. Pemateri memberikan 

waktu untuk berdiskusi sesuai tema kegiatan 4. Evaluasi Evaluasi ini dilakukan dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Indikator keberhasilan program 

dari pelaksanaan kegiatan ini terlihat dari bertambahnya pengetahuan dan pemahaman mitra mengenai 

penggunaan parafrasa dalam karya ilmiah. Evaluasi ini akan dipantau secara berkala. 5. Tahap 

Pelaporan Penyusunan laporan dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

program untuk kemudian dilakukan publikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Membangun Karakter Kepemimpinan Berbasis Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW pada Era 

Modern di TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang 

Kepemimpinan adalah komponen kunci dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pribadi 

maupun profesional. Dalam pendidikan agama, terutama di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), 
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kepemimpinan yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai Islam sangat penting. TPQ Masjid Nurul 

Ihsan di Padang berupaya membangun karakter kepemimpinan santri dengan mengambil teladan 

dari kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Artikel ini akan membahas bagaimana karakter 

kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dapat diterapkan dalam konteks modern di TPQ ini, 

dengan fokus pada beberapa teori kunci (Siregar & Musfah, 2022).  

2. Teori Pendidikan Karakter Kepemimpinan Shiddiq (Jujur) 

Shiddiq, yang berarti jujur, adalah salah satu karakter utama Nabi Muhammad SAW. Kejujuran 

adalah landasan utama dalam kepemimpinan karena menciptakan kepercayaan dan integritas. Di 

TPQ Masjid Nurul Ihsan, pendidikan karakter kepemimpinan yang jujur diterapkan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Santri didorong untuk selalu berkata benar dan bertindak dengan integritas 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, setiap pelajaran dimulai dengan kisah-kisah teladan Nabi 

Muhammad SAW yang menekankan pentingnya kejujuran. Cerita-cerita ini bukan hanya 

menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral yang kuat, sehingga santri dapat belajar 

melalui contoh konkret (Nurchasanah et al., 2021).  

3. Teori Pengembangan Amanah (Dapat Dipercaya) 

Amanah, atau dapat dipercaya, adalah karakter lain dari Nabi Muhammad SAW yang sangat 

penting. Karakter ini dikembangkan dengan menanamkan rasa tanggung jawab kepada santri. 

Guru dan pengelola TPQ memberikan contoh nyata dalam memegang amanah, seperti menjaga 

kepercayaan, melaksanakan tugas dengan baik, dan menjaga rahasia. Di TPQ Masjid Nurul Ihsan, 

santri dilatih untuk memahami bahwa amanah adalah salah satu kunci utama dalam 

kepemimpinan yang efektif dan dihormati. Misalnya, santri diberikan tugas-tugas kecil yang 

harus mereka laksanakan dengan penuh tanggung jawab. Dengan cara ini, mereka belajar 

pentingnya memegang amanah dan bagaimana hal itu mempengaruhi kepercayaan orang lain 

kepada mereka (Olifiansyah et al., 2020), (Nurchasanah et al., 2021).  

4. Teori Kepemimpinan Fathonah (Cerdas) 

Fathonah, atau cerdas, mencakup kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Kecerdasan ini 

adalah kunci dalam pengambilan keputusan yang baik dan efektif. Di TPQ Masjid Nurul Ihsan, 

kecerdasan dalam kepemimpinan dipupuk melalui program-program yang mendorong berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Santri diajarkan untuk mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan yang matang, belajar dari pengalaman, dan terus meningkatkan ilmu pengetahuan 

mereka. Program ini mencakup diskusi kelompok, debat, dan proyek-proyek penelitian kecil yang 

menantang santri untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, mereka juga diajarkan pentingnya 

keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual, sehingga mereka dapat menjadi 

pemimpin yang bijaksana dan bertanggung jawab (Siregar & Musfah, 2022).  

5. Teori Pengajaran Tabligh (Menyampaikan Pesan) 

Tabligh, atau menyampaikan pesan, adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan 

efektif. Ini adalah salah satu aspek penting dalam kepemimpinan. Di TPQ Masjid Nurul Ihsan, 

santri dilatih dalam keterampilan komunikasi, baik lisan maupun tulisan, dengan mencontoh gaya 

dakwah Nabi Muhammad SAW yang penuh hikmah dan kasih sayang. Pembelajaran ini 

melibatkan latihan pidato, diskusi kelompok, dan kegiatan-kegiatan lain yang meningkatkan 

kemampuan komunikasi santri. Misalnya, setiap santri diberi kesempatan untuk berbicara di 

depan kelas, menyampaikan pesan-pesan moral, atau mengajar teman-teman mereka. Dengan cara 

ini, mereka belajar bagaimana menyampaikan pesan dengan cara yang jelas, efektif, dan inspiratif 

(Olifiansyah et al., 2020), (Siregar & Musfah, 2022).  
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6. Teori Integrasi Teknologi dengan Nilai-nilai Islam 

Di era modern, teknologi adalah alat yang sangat berguna jika digunakan dengan bijak. Di TPQ 

Masjid Nurul Ihsan, teknologi digunakan untuk memperkuat pembelajaran nilai-nilai Islam tanpa 

mengesampingkan esensi dari ajaran tersebut. Aplikasi digital Al-Qur'an, video pembelajaran, dan 

media sosial digunakan untuk menyebarkan pesan-pesan keislaman, mengingatkan santri tentang 

nilai-nilai kepemimpinan Nabi Muhammad SAW, dan mengajarkan mereka cara menggunakan 

teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Misalnya, santri diajarkan cara menggunakan 

aplikasi Al-Qur'an digital untuk mempelajari dan menghafal ayat-ayat, serta bagaimana berdiskusi 

tentang nilai-nilai Islam di media sosial dengan cara yang positif dan konstruktif. Dengan cara ini, 

mereka tidak hanya mempelajari teknologi, tetapi juga nilai-nilai Islam yang 

mendasarinya.(Olifiansyah et al., 2020), (Erwan et al., 2023).  

7. Teori Pengawasan dan Pendampingan Kolaboratif 

Pendidikan karakter kepemimpinan tidak hanya menjadi tanggung jawab TPQ, tetapi juga 

melibatkan orang tua dan masyarakat. Melalui pendekatan kolaboratif, orang tua diajak untuk ikut 

serta dalam proses pendidikan dengan memberikan contoh nyata di rumah, mendukung kegiatan 

TPQ, dan berpartisipasi dalam program-program pengawasan dan pendampingan. Misalnya, 

orang tua diminta untuk mengamati dan melaporkan perkembangan karakter anak-anak mereka di 

rumah, serta berpartisipasi dalam pertemuan rutin dengan guru untuk mendiskusikan kemajuan 

dan tantangan yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pembentukan karakter kepemimpinan yang kokoh, di mana nilai-nilai yang diajarkan di TPQ juga 

diterapkan di rumah (Beekun, 2012).  

8. Teori Aktivitas Sosial untuk Pengembangan Kepedulian 

Keterlibatan santri dalam kegiatan sosial adalah salah satu metode untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap sesama. Melalui aktivitas sosial seperti kerja bakti, 

kunjungan ke panti asuhan, dan kegiatan kemanusiaan lainnya, santri diajarkan untuk 

mempraktikkan nilai-nilai kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan nyata. 

Misalnya, mereka dapat belajar tentang pentingnya membantu orang lain, bekerja sama dalam 

tim, dan memahami kebutuhan orang-orang yang kurang beruntung. Dengan terlibat langsung 

dalam kegiatan sosial, santri tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengalami dan merasakan 

dampak positif dari tindakan kepedulian mereka. Ini membantu mereka menjadi pemimpin yang 

peduli dan berempati terhadap orang lain (Hidayah, 2022).  

9. Tantangan dan Solusi dalam Era Modern 

Meskipun banyak manfaat dari menerapkan karakter kepemimpinan Nabi Muhammad SAW di 

TPQ, ada juga tantangan yang harus dihadapi, terutama di era modern ini. Salah satu tantangan 

utama adalah pengaruh negatif dari teknologi dan media sosial. Untuk mengatasi hal ini, TPQ 

Masjid Nurul Ihsan mengajarkan santri tentang penggunaan teknologi yang bijak dan bertanggung 

jawab. Selain itu, perubahan sosial yang cepat juga menjadi tantangan. Oleh karena itu, penting 

untuk terus menyesuaikan metode pengajaran agar tetap relevan dengan perkembangan zaman 

(Triyanto & Ramly, 2022).  

Kebanyakan peserta didik TPQ Masjid Nurul Ihsan Padang ketika ditanyakan mengenai figur 

dan tokoh pemimpin yang ideal, akan memberikan respon berupa tidak mengetahui, sulit menjawab 

hingga memilih figur pada karakter-karakter secara random sesuai tontonan dan pemahaman yang 

mereka saksikan dari layar gadget. Keterbatan pengetahuan peserta didik dalam mengakses dan 

memilih figur yang tepat dalam kehidupan nyata dapat disebut kondisi yang wajar, ketika belum 

maksimlanya asupan pengetahuan yang diterima peserta didik baik dari lingkungan sekolah formal, 

TPQ dan pendidikan di rumah. Namun ketika pengetahuan tentang figur dan kepemimpinan yang idel 
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pernah diterima peserta didik sebelumnya, tentu ini menjadi tantangan bagi Tim PKM UPI YPTK 

Padang untuk kembali mengingatkan dan meyakinkan bahwa kepemimpinan ideal yang diajarkan 

dalam agama Islam tidak lain adalah kepemimpinan yang diteladani dari Nabi Muhammad SAW 

(Azizah, 2022). Karena itu, sekiranya terdapat beberapa faktor yang menyulitkan anak untuk 

menentukan figur dan pemimpin ideal dalam kehidupan peserta didik diantaranya yaitu peserta didik 

tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai fugur dan kepemimpinan yang dimaksud, 

meskipun pernah dibekali dengan pengetahuan terkait namun peserta didik sulit untuk menjadikannya 

sebagai figur hidup karena minimnya bantuan dan arahan dari lingkungan sekitar atau peserta didik 

merasa bahwa karakater-karakter yang mereka tonton hampir setiap waktu melalui gadget di rumah 

dinilai lebih menarik secara visual dan terlihat lebih nyata dibanding narasi pendidikan yang diajarkan 

secara formal di bangku sekolah. Selain menjadikan anak bingung dalam memilih figur hidup, 

minimnya arahan dan pendidikan oleh orang tua di rumah secara umum juga dapat menjadi salah satu 

sebab kesulitan belajar anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh karena itu, mampu untuk menentukan figur dalam sosok kepemimpinan yang ideal dalam 

agaa Islam penting untuk diketahui oleh peserta didik (Rahma, Andika, Natifa, & Farhani, 2022). 

Keterbatasan dan kekosongan ruang ajar yang tersampaikan kepada peserta didik dapat menjadi 

tantangan bagi Tim PKM UPI YPTK Padang untuk dapat terlibat dalam memberikan edukasi serta 

mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan yang ideal dapat dipelajari melalui kehidupan Nabi 

Muhammad SAW. Tidak hanya dikenal sebagai pemimpin agama yang menyebarkan agama Islam 

mulai dari Kota Makkah hingga ke Madinah, Nabi Muhammad SAW sesungguhnya juga dikenal 

sebagai pemimpin Negara pertama dalam Islam yang bernama Madinah. Tidak bermaksud untuk 

menyelami bagaimana Agama Islam itu dikenalkan di Kota Makkah dan berkembang di Kota 

Madinah, atau bagaimana bentuk kepemimpinan Nabi Muhammad dalam memimpin Negara 

Madinah, namun kegiatan PKM UPI YPTK Padang ini dibatasi pada bagaimana Nabi Muhammad 

SAW dengan karakter (Nurchasanah et al., 2021). 

 

PENUTUP 

Membangun karakter kepemimpinan berbasis kepemimpinan Nabi Muhammad SAW di TPQ 

Masjid Nurul Ihsan Padang adalah langkah penting untuk mencetak generasi yang memiliki integritas, 

kecerdasan, dan kemampuan komunikasi yang baik. Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter, 

pelatihan kepemimpinan, praktik langsung, dan keteladanan guru, TPQ dapat menghadapi tantangan 

era modern dan menghasilkan pemimpin yang berkualitas. Melalui teori pendidikan karakter 

kepemimpinan shiddiq, pengembangan amanah, kecerdasan fathonah, pengajaran tabligh, integrasi 

teknologi dengan nilai-nilai Islam, pengawasan dan pendampingan kolaboratif, serta aktivitas sosial, 

Gambar 1. Kegiatan PKM Dosen UPI YPTK Padang di Masjid Nurul Ihsan Alai Padang Timur Padang 
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TPQ Masjid Nurul Ihsan dapat membentuk karakter kepemimpinan santri yang berlandaskan nilai-

nilai keislaman dan relevan dengan tantangan era modern. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menucapkan terima kasih kepada kampus UPI YPTK Padang serta juga terima kasih 

juga kami sampaikan kepada Bapak/Ibu guru dan staf pengajar di TPQ Masjid Nurul Ihsan atas 

bimbingan, ilmu, dan keteladanan yang diberikan selama ini. Tanpa dukungan dan arahan dari 

Bapak/Ibu, PKM ini tidak akan terselesaikan dengan baik. Kami juga berterima kasih kepada rekan-

rekan santri di TPQ Masjid Nurul Ihsan atas kerja sama, semangat, dan kebersamaan yang kita jalani 

selama ini. Semoga kita dapat terus belajar dan tumbuh bersama dalam semangat kepemimpinan 

Islam.  
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui sosialisasi dan pendampingan dengan 

sertifikasi halal. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan 

pendampingan langsung kepada pelaku UMKM. Tahap pertama melibatkan 

sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal dan manfaatnya, yang 

disampaikan oleh penyuluh Agama Islam. Selanjutnya, dilakukan diskusi 

interaktif untuk menjawab pertanyaan dan mengatasi keraguan pelaku UMKM 

mengenai proses sertifikasi. Tahap terakhir adalah pendampingan intensif, di mana 

para pelaku UMKM diberikan bantuan teknis dalam menyiapkan dokumen, 

memahami prosedur, dan memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pentingnya sertifikasi halal dan proses yang harus ditempuh. 

Kesimpulannya, sosialisasi dan pendampingan yang terstruktur dan intensif efektif 

dalam membantu UMKM memperoleh sertifikasi halal, meningkatkan daya saing 

mereka, dan memperluas jangkauan pasar. Kegiatan ini membuktikan bahwa 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga terkait, dan akademisi dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam mendukung pertumbuhan UMKM. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan komponen penting perekonomian 

nasional dan menjadi tolak ukur keterlibatan masyarakat dalam berbagai sektor perekonomian. Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah menunjukkan keandalannya sebagai langkah pengamanan 

di saat krisis. Dengan mendorong berdirinya UMKM, kita meningkatkan ketahanan ekonomi 

masyarakat. Hal ini akan memudahkan percepatan proses pemulihan ekonomi nasional dan menjadi 

sarana bantuan nyata bagi pemerintah daerah dalam mencapai otonomi pemerintahan (Ernayani, 2023). 

Saat ini terdapat 64,2 juta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, yang 

menunjukkan ketatnya persaingan di antara mereka. Untuk menjamin kelangsungan hidup mereka, 

bantuan ekonomi sangatlah penting. Namun pelaku UMKM menghadapi berbagai tantangan, seperti 

rendahnya kesadaran masyarakat mengenai sertifikasi halal (Widopratama et al., 2024). Seperti yang 

terjadi di Desa Pentadio Timur para pelaku UMKM, Banyak pelaku UMKM yang kurang memahami 

manfaat yang diberikan dan tidak menyadari pentingnya memperoleh sertifikasi halal bagi 

kelangsungan usaha mereka. Sertifikasi halal secara luas diakui sebagai dukungan kuat yang 

menanamkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang mereka beli. 

Di era globalisasi ini, pentingnya sertifikasi halal dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak bisa dipungkiri. Selain berfungsi sebagai label yang menyatakan 

bahwa suatu produk mematuhi hukum Islam, sertifikasi halal juga merupakan tanda keunggulan dan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kebersihan yang diakui secara global. Kepercayaan pelanggan terhadap produk UMKM meningkat 

drastis dengan adanya sertifikasi halal. Konsumen Muslim dan non-Muslim menjadi lebih pilih-pilih 

dalam memilih barang yang tidak hanya berkualitas tinggi namun juga higienis dan aman. Sertifikasi 

suatu produk sebagai halal menawarkan jaminan lebih lanjut yang memperkuat opini positif terhadap 

produk tersebut dan memberikan kenyamanan dan keamanan yang lebih besar kepada konsumen saat 

mengonsumsinya. Selain itu, UMKM lebih memiliki akses pasar karena sertifikasi halal. Permintaan 

terhadap produk halal sangatlah besar di pasar global, khususnya di negara-negara dengan populasi 

Muslim yang cukup besar. UMKM dapat memperluas jangkauannya ke pasar luar negeri yang lebih 

luas dan meningkatkan visibilitas produknya secara global dengan memperoleh sertifikasi halal. Hal ini 

meningkatkan posisi UMKM di pasar global sekaligus meningkatkan volume penjualan. Oleh karena 

itu, sertifikasi halal sangat penting untuk meningkatkan daya saing UMKM karena memberikan mereka 

akses ke pasar yang lebih luas dan menumbuhkan kepercayaan konsumen. 

Tujuan utama sertifikasi halal adalah untuk melindungi kepentingan dan hak pelanggan, 

khususnya mereka yang menganut agama Islam. Tujuan penilaian ini adalah untuk memastikan 

kelayakan suatu produk untuk sertifikasi halal. Keuntungan memperoleh sertifikat halal sebagian besar 

didorong oleh kebutuhan konsumen, badan usaha, dan pemerintah yang mendesak. Selain mengatasi 

kekhawatiran konsumen mengenai status kehalalan produk, hal ini juga memastikan penggunaan bahan 

baku yang tepat untuk mencegah kerugian bagi konsumen dan produk. (Galindo-Salcedo et al., 2022) 

Jaminan Produk Halal (JPH) menjamin validitas hukum dari produk. Halal adalah persyaratan 

penting bagi konsumen Muslim ketika datang untuk makan makanan, kosmetik, atau layanan. Validasi 

produk makanan ditentukan dengan menilai kesesuaian seluruh proses, termasuk pemilihan bahan baku 

dan transportasi produk, dari tahap paling awal sampai masuk ke tangan konsumen. Saat ini, produk 

halal memiliki bagian yang signifikan dan berkembang dari pasar. Alasan untuk ini adalah perkiraan 

peningkatan populasi Muslim menjadi 2,2 miliar pada tahun 2020, dengan wilayah Asia Pasifik menjadi 

pasar dominan. Pada tahun 2016, wilayah ini menyumbang $ 594 miliar, didorong oleh basis konsumen 

yang kuat di negara-negara seperti Pakistan, Indonesia, Bangladesh, dan India, yang memiliki populasi 

Muslim terbesar (Nadya et al., 2023). 

Selain itu, prosedur untuk mendapatkan sertifikasi halal kadang-kadang dianggap rumit dan 

mahal. Proses ini mencakup beberapa tahap, yang meliputi kepatuhan terhadap standar kebersihan dan 

keamanan pangan dan menjalani audit yang dilakukan oleh badan sertifikasi yang diakui. Biaya yang 

terkait dengan perencanaan dan prosedur sertifikasi merupakan hambatan yang signifikan bagi banyak 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang menghadapi keterbatasan keuangan. Kesulitan 

mendapatkan sertifikasi halal untuk UMKM menjadi semakin berat karena prosedur yang rumit dan 

birokrasi yang lambat. Pembatasan sumber daya dan kapasitas terbatas yang dihadapi UMKM dalam 

memenuhi standar sertifikasi halal menimbulkan hambatan yang signifikan. Sejumlah besar mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) tidak memiliki kapasitas infrastruktur dan manajemen yang memadai 

untuk memenuhi kriteria yang ditentukan. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan saran teknis 

menghalangi banyak pemain UMKM untuk secara efektif menerapkan prosedur yang memenuhi 

kriteria sertifikasi halal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki sosialisasi yang luas dan 

bantuan dari banyak pemangku kepentingan, seperti pemerintah, badan sertifikasi, lembaga pendidikan, 

dan organisasi non-pemerintah, untuk memastikan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

memahami pentingnya mendapatkan sertifikasi hukum 

Saat ini tercatat per bulan Juli 2021, jumlah Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 

Provinsi Gorontalo adalah 94.829. Jumlah Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di setiap 

Kabupaten dan kota adalah sebagai berikut: Kabupaten Pohuwato memiliki 11.028 UMKM, Kabupaten  

Boalemo memiliki 11.928 UMKM, Kabupaten Bone Bolango memiliki 8.104 UMKM, Kota Gorontalo 

memiliki 14.507 UMKM dan Kabupaten Gorontalo memiliki 43.559 UMKM, dan Kabupaten 

Gorontalo Utara total UMKM di wilayah ini adalah 5.703. Dengan jumlah itu, diharapkan untuk 
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membantu pemerintah setempat dalam mengurangi pengangguran dan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Gorontalo, dan sekaligus meningkatkan perekonomian Daerah. Komitmen pemerintah untuk 

mendukung usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia terlihat melalui implementasi 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah. Menurut 

informasi yang diberikan, Kabupaten Gorontalo memiliki jumlah UMKM terbesar dibandingkan 

dengan Kabupaten/kota lainnya di Provinsi Gorontalo, dengan total 43.559 UMKM. Pemerintah 

Provinsi Gorontalo berharap agar Kabupaten Gorontalo berfungsi sebagai kiblat atau model bagi daerah 

lain karena masyarakatnya yang sangat termotivasi di sektor ekonomi (Sakinah et al., 2022). 

Tantangan besar yang dihadapi para pelaku UMKM di Kabupaten Gorontalo, khususnya di Desa 

Pentadio Timur, adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya produk UMKM yang 

telah mendapatkan sertifikasi halal. Ketiadaan informasi ini menjadi penyebab utama ketidaktahuan 

masyarakat untuk memahami pentingnya sertifikasi halal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang sertifikasi halal dan memfasilitasi prosedur 

pendaftaran sertifikasi produk halal di kalangan UMKM di Desa Pentadio Timur, Kecamatan Telaga 

Biru, Kabupaten Gorontalo. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualan dan meningkatkan 

daya saing produk UMKM secara keseluruhan. 

  

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan Pelatihan. 

Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif, memfasilitasi interaksi 

dan tanya jawab, serta memberikan keterampilan praktis yang diperlukan bagi UMKM. Metode 

ceramah bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya sertifikasi halal, prosedur yang 

harus dilalui, serta manfaat yang dapat diperoleh oleh UMKM. Selanjutnya metode diskusi bertujuan 

untuk menciptakan forum interaktif  dimana peserta dapat mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman 

dan berdiskusi tentang tantangan yang mereka hadapi dalam proses sertifikasi halal. Metode 

pendampingan bertujuan untuk memberikan bimbingan langsung dan praktis dalam memenuhi 

persyaratan sertifikasi halal serta memfasilitasi proses aplikasi sertifikasi. Indikator keberhasilan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi Dan Pendampingan Sertifikasi Halal 

Bagi Umkm Sosialisasi Dan Pendampingan Sertifikasi Halal Bagi Umkm Di Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo” adalah (1) Jumlah UMKM yang berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini, 

dan (2) Peningkatan pemahaman tentang pentingnya sertifikasi bagi UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan melibatkan pemateri dari Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo, yaitu Bapak Moh Muchlis Djibran, serta penyuluh Agama Islam, Bapak 

Mohamad R. Dalango dan Ibu Selvi Pokiyo. Kegiatan ini dihadiri oleh 32 pelaku UMKM yang tersebar 

di tiga dusun di Desa Pentadio Timur, yaitu sembilan UMKM di Dusun 1, sepuluh UMKM di Dusun 

2, dan tiga UMKM di Dusun 3. Kegiatan ini juga dihadiri oleh peserta KKD Tematik XXV Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo. Sosialisasi ini memberikan pengetahuan mengenai pentingnya sertifikasi 

halal produk UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikasi halal bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 

landasan hukum yang kuat yang bertujuan untuk melindungi konsumen, meningkatkan daya saing 

produk, dan memfasilitasi akses pasar global. Beberapa regulasi dan kebijakan utama yang menjadi 

dasar hukum sertifikasi halal di Indonesia antara lain: (1) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), (2) Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2019 tentang 

Peraturan Pelaksanaan UU JPH, dan (3) Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 26 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal. 

Sertifikasi halal menawarkan keuntungan yang signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Pertama, meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 

UMKM dengan memastikan kepatuhan terhadap standar halal yang ketat, menarik konsumen Muslim 

dan non-Muslim, sehingga meningkatkan loyalitas dan penjualan (Frastiawan & Sup, n.d.). Kedua, 

memperluas peluang pasar domestik dan internasional, memanfaatkan meningkatnya permintaan 

produk halal di wilayah mayoritas Muslim secara global (Al-Mawarid & Rohmah, 2023). Ketiga, ini 

meningkatkan reputasi dan daya saing UMKM, menunjukkan dedikasi mereka terhadap standar kualitas 

dan kebersihan, meningkatkan posisi pasar dan daya tarik internasional (Mohammad, 2021) . Selain itu, 

sertifikasi halal memberikan akses ke program pemerintah dan dukungan keuangan, membantu dalam 

pengembangan kapasitas jangka panjang dan keberlanjutan bagi UMKM (Fatimah et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pemateri sedang Memaparkan Materi Sosialisasi Gambar 4. Peserta Kegiatan sedang Mengikuti 

Kegiatan PKM 

Gambar 2. Pemateri dan Peserta Kegiatan PKM 
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Fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) memainkan peran penting dalam 

menetapkan peraturan halal untuk produk makanan. Ini termasuk mengidentifikasi bahan-bahan yang 

dilarang yang tidak boleh digunakan dalam produk makanan. Salah satu bahan yang sering dibahas 

dalam fatwa MUI adalah babi dan produk sampingan mereka, seperti gelatin dan enzim yang berasal 

dari babi, yang secara eksplisit diklasifikasikan sebagai dilarang. Selain itu, alkohol adalah masalah 

yang serius. Sementara jumlah kecil alkohol dapat terjadi secara alami selama fermentasi, konsumsi 

dalam jumlah besar untuk tujuan non-medis diklasifikasikan sebagai ilegal. Fatwa MUI juga 

menekankan penggunaan aditif makanan yang diperoleh dari hewan yang tidak disembelih sesuai 

dengan Syariah Islam, yang dianggap kotor dan tidak halal. Bahan lain yang sering diperiksa termasuk 

darah, mayat, dan berbagai senyawa berbahaya yang menimbulkan risiko bagi kesehatan. MUI bekerja 

sama dengan Institute for Food, Drug and Cosmetics (LPPOM MUI) untuk menyediakan pengujian dan 

verifikasi bahan makanan yang ketat. Ini memastikan bahwa setiap produk yang menerima sertifikasi 

halal telah berhasil memenuhi semua standar Sharia. Penyebaran fatwa ini melalui banyak media dan 

inisiatif pendidikan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman produsen dan konsumen tentang 

pentingnya memilih dan menggunakan komponen makanan yang mematuhi kriteria halal. Fatwa ini 

berfungsi untuk melindungi pelanggan Muslim dengan mencegah pengambilan zat-zat ilegal. Selain 

itu, ini membantu produsen dalam mendapatkan sertifikasi halal, sehingga memperkuat daya saing 

produk mereka di pasar yang lebih luas. 

Proses sertifikasi halal memerlukan sejumlah langkah dan dokumen yang harus dipersiapkan 

dengan cermat. Adapun alur sertifikasi Halal dan dokumen-dokumen yang perlu dipersiapkan, di 

antaranya:  

1. Dokumen Legalitas Usaha yang terdiri atas: 

a) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

b) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

c) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) atau Nomor Induk Berusaha (NIB) 

d) Akta Pendirian Perusahaan 

e) Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) atau Izin Edar BPOM untuk 

produk makanan dan minuman 

2. Dokumen Produk yang terdiri atas: 

a) Daftar Produk yang Akan Disertifikasi: Informasi lengkap mengenai produk termasuk nama, 

jenis, dan variasi produk. 

b) Formulir Pendaftaran Halal: Formulir ini biasanya disediakan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) atau LPPOM MUI dan harus diisi dengan lengkap dan benar. 

3. Dokumen Bahan Baku dan Bahan Penolong yang terdiri atas: 

a) Daftar Bahan Baku: Informasi mengenai semua bahan baku yang digunakan dalam produksi, 

termasuk sumber dan supplier. 

b) Sertifikat Halal Bahan Baku: Sertifikat halal dari supplier bahan baku jika tersedia. Jika tidak 

ada, informasi tentang asal usul bahan harus disertakan. 

c) Spesifikasi Bahan Baku: Informasi detail tentang komposisi dan karakteristik bahan baku yang 

digunakan. 

4. Dokumen Proses Produksi yang terdiri atas: 

a) Diagram Alir Proses Produksi: Alur kerja yang menjelaskan setiap tahap proses produksi dari 

awal hingga produk jadi. 

b) SOP (Standard Operating Procedure) Produksi: Dokumen yang menjelaskan prosedur 

operasional standar dalam proses produksi, termasuk pembersihan dan sanitasi. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Survei Kepuasan Peserta 

terhadap Pelaksanaan Kegiatan PKM 

c) Manual Kebersihan dan Sanitasi: Prosedur dan jadwal pembersihan peralatan dan fasilitas 

produksi untuk memastikan tidak ada kontaminasi bahan haram atau najis. 

5. Dokumen Pendukung Lainnya yang terdiri atas: 

a) Bukti Implementasi Sistem Jaminan Halal (SJH): Dokumentasi tentang penerapan sistem 

jaminan halal di perusahaan, termasuk pelatihan karyawan dan pengawasan internal. 

b) Hasil Uji Laboratorium: Jika ada, hasil pengujian laboratorium terhadap produk atau bahan 

baku untuk memastikan tidak adanya kontaminasi bahan haram. 

c) Rekaman Audit Internal: Hasil audit internal yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bagian 

dari penerapan SJH. 

6. Dokumen Administratif yang terdiri atas: 

a) Surat Pernyataan Kehalalan Produk: Pernyataan tertulis dari perusahaan yang menyatakan 

bahwa produk yang dihasilkan halal dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

b) Fotokopi KTP Pemilik atau Penanggung Jawab Usaha: Identitas dari pemilik atau penanggung 

jawab usaha yang akan mengurus sertifikasi halal. 

c) Bukti Pembayaran Biaya Sertifikasi: Bukti bahwa UMKM telah membayar biaya administrasi 

yang diperlukan untuk proses sertifikasi halal. 

 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan tema “Sosialisasi Dan 

Pendampingan Sertifikasi Halal Bagi Umkm di Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo” 

menunjukan hasil positif, ini terlihat dari 2 capaian indikator keberhasilan, yang pertama adalah peserta 

UMKM yang berpartisipasi dalam kegiatan ini berjumlah 32 UMKM artinya semua UMKM yang 

didata pada proses persiapan hadir dalam kegiatan ini, selanjutnya adalah peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya sertifikasi halal bagi produk UMKM ini dilihat melalui survei yang menunjukan 

88% peserta merasa puas dengan materi dan pendampingan yang didapatkan dari kegiatan ini. 

 
Tabel 1. Hasil Survei Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan kegiatan PKM 

NO 

TINGKAT 

KEPUASAN 

JUMLAH 

PESERTA PERSENTASE 

1 PUAS 28 88% 

2 TIDAK PUAS 4 13% 

JUMLAH 32 100% 
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PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada sertifikasi halal untuk produk 

UMKM memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing produk lokal dan memenuhi 

tuntutan pelanggan untuk jaminan produk sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Dengan terlibat dalam 

sosialisasi yang ketat, edukasi, dan pendampingan produk UMKM dapat mengembangkan pemahaman 

yang komprehensif tentang pentingnya sertifikasi halal dan prosedur yang diperlukan untuk 

memperolehnya. Prosedur sertifikasi halal mencakup pendaftaran, verifikasi dokumen, audit lapangan, 

dan pemantauan konstan untuk menjamin bahwa barang memenuhi kriteria halal yang ketat. Komitmen 

ini menunjukkan bahwa kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan seperti Pemerintah Desa 

Pentadio Timur, peserta KKD tematik Universitas Muhammadiyah Gorontalo dan Kementerian Agama 

dapat mempercepat proses sertifikasi dan membantu pelaku UMKM memenuhi kriteria yang 

diperlukan, sehingga dapat berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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Tujuan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu untuk 

mengembangkan kader remaja tangguh yang mampu berperan aktif dalam 

mencegah dan menangkal penyebaran penyakit melalui program Community 

Based Surveillance (CBS) di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. Melalui 

pelatihan intensif dan pembentukan tim kader remaja, diharapkan para remaja 

dapat memahami pentingnya surveilans berbasis komunitas dalam mendeteksi 

kasus penyakit secara dini.  Kegiatan PKM dimulai dengan sesi edukasi remaja 

mengenai deteksi dini dan pencegahan penyakit, dilanjutkan dengan pelatihan dan 

pembentukan tim kader Community Based Surveillance (CBS). Metode yang 

digunakan dalam pelatihan ini mencakup diskusi kelompok (FGD) dan simulasi 

lapangan untuk menguji keterampilan serta pemahaman yang telah diperoleh oleh 

kader. Selain itu, kegiatan juga mencakup proses dokumentasi dan diseminasi hasil 

kepada berbagai pihak terkait. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

yang dilaksanakan di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan, berhasil 

mengedukasi dan melatih kader remaja dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan penyakit menular melalui metode Community Based 

Surveillance (CBS). Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang epidemiologi penyakit menular, tetapi juga membentuk tim kader CBS 

yang mampu melakukan surveilans di tingkat komunitas. Edukasi yang diberikan 

berdasarkan teori Health Promotion Model (HPM), menekankan pentingnya peran 

aktif individu dalam memelihara kesehatan melalui tindakan pencegahan dan 

promosi kesehatan.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Distribusi penyakit menular dapat terjadi pada semua lapisan masyarakat dan berdampak buruk 

pada kondisi sosial ekonomi mengingat sifat menularnya yang bisa menyebabkan wabah dan 

menimbulkan kerugian besar. Saat ini Indonesia termasuk dalam tiga besar negara dengan estimasi 

insiden TB tertinggi setelah India dan China (Martinez, 2017). Kematian akibat TB pada populasi 

dengan status HIV negatif adalah 44/100.000 penduduk (WHO, 2019). Sementara untuk penyakit diare 

merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan yang menjadi masalah kesehatan di dunia 

termasuk Indonesia. Menurut WHO dan UNICEF, terjadi sekitar 2 milyar kasus diare dan 1,9 juta anak 

balita meninggal karena diare di seluruh dunia setiap tahun. Dari semua kematian tersebut, 78% terjadi 

di negara berkembang, terutama di wilayah Afrika dan Asia Tenggara. Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 menyebutkan prevalensi diare untuk semua kelompok umur sebesar 8 % dan angka prevalensi 

untuk balita sebesar 12,3 %, sementara pada bayi, prevalensi diare sebesar 10,6% (Kemenkes, 2022). 

Sementara itu, kelurahan Bandengan sebagai kampung cerdas mandiri yang bekerjasama dengan 

UNIKAL, ternyata juga memiliki masalah kesehatan Tuberkulosis paru, DBD dengan angka kejadian 

kasus baru di Kelurahan Bandengan saat ini 14 kasus atau nomor 1 tertinggi di wilayah kerja Puskesmas

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dukuh. Selaian TBC, angka kejadian diare saat ini adalah 135 kasus baru. Untuk menunjang 

keberhasilan program penanggulangan penyakit menular, diperlukan adanya data epidemiologi. Dari 

44 negara yang menerapkan 2 surveilans dan respon penyakit terpadu, 40 (85%) telah memulai 

pelatihan surveilans dan respon penyakit terpadu di tingkat daerah; 32 negara (68%) telah memulai 

surveilans berbasis masyarakat; 35 (74%) memiliki surveilans berbasis peristiwa; 33 (70%) memiliki 

surveilans dan respon penyakit terpadu elektronik (Fall et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian di 

Asia Tenggara Natalie Lorent et al. (2014) menunjukkan bahwa penemuan kasus berbasis masyarakat 

telah terbukti layak dan efektif diterapkan di pemukiman miskin di Kota Phom Penh, Cambodia. 

Surveilans secara terpadu telah dikembangkan dengan adanya program inovasi kementrian kesehatan, 

yaitu program Community Based Surveillance (CBS). Community based surveillance adalah deteksi 

dan pelaporan yang sistematis pada peristiwa kesehatan masyarakat dalam suatu masyarakat (WHO, 

2019). Community Based Surveillance (CBS) sangat penting dilakukan, untuk menemukan gejala atau 

penyakit yang dapat dideteksi sedini mungkin, sehingga mampu mencegah penularan lebih lanjut di 

masyarakat, mampu mengidentifikasi penduduk dengan risiko tinggi serta dapat dijadikan sebagai 

penentuan prioritas penanggulangan penyakit (Jason, Rudge, 2019). 

Program Community Based Surveillance (CBS) dapat berjalan efektif bila didukung oleh peran 

serta masyarakat untuk mengumpulkan informasi kesehatan dalam lingkup tempat tinggal mereka 

sendiri dan melaporkannya. Peran remaja sangat dibutuhkan dalam kegiatan surveilans ini, mengingat 

sebaran kasus penyakit menular juga banyak terjadi pada kelompok usia remaja. Sehingga apabila 

remaja ikut dilibatkan dalam kegiatan surveilans, tentu kepedulianya akan meningkat. Permasalahan 

yang muncul telah coba diselesaikan dengan beberapa kegiatan yaitu: Pelatihan dan pembentukan tim 

kader remaja tangguh  melalui community based surveilance / surveilans berbasis komunitas, serta 

edukasi deteksi dini dan pencegahan penyakit menular pada remaja (Lorent.n , 2014). 

  Namun, implementasi CBS tidaklah tanpa tantangan. Beberapa kendala yang mungkin dihadapi 

antara lain adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi aktif dalam surveilans, 

keterbatasan sumber daya seperti tenaga, waktu, dan anggaran, serta kurangnya koordinasi antara 

berbagai pihak terkait dalam menjalankan program ini. Meskipun demikian, dengan adanya komitmen 

yang kuat dari semua pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga kesehatan masyarakat, serta 

sekolah-sekolah sebagai pusat pendidikan dan pengetahuan bagi remaja, diharapkan dapat mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut secara bertahap. Dengan demikian, program CBS memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kemampuan komunitas dalam mendeteksi, melaporkan, dan mengendalikan 

penyakit menular di tingkat lokal, serta memperkuat kesadaran remaja akan pentingnya kesehatan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Melalui upaya kolaboratif yang berkesinambungan, diharapkan 

CBS dapat menjadi salah satu instrumen efektif dalam menjaga kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini, yaitu untuk mengembangkan kader remaja tangguh yang mampu berperan aktif dalam mencegah 

dan menangkal penyebaran penyakit melalui program Community Based Surveillance (CBS) di 

Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. Melalui pelatihan intensif dan pembentukan tim kader remaja, 

diharapkan para remaja dapat memahami pentingnya surveilans berbasis komunitas dalam mendeteksi 

kasus penyakit secara dini. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 

remaja terhadap kesehatan masyarakat di lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, remaja tidak 

hanya menjadi konsumen informasi kesehatan, tetapi juga menjadi agen yang aktif dalam 

memberdayakan masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit menular. Selain aspek pencegahan 

penyakit, tujuan lain dari kegiatan ini adalah memperkuat kapasitas kelurahan dalam menghadapi 

tantangan kesehatan masyarakat. Dengan melibatkan remaja sebagai bagian integral dari CBS, 

diharapkan dapat tercipta jejaring informasi yang efektif dan terorganisir dengan baik. Hal ini 

membantu dalam meningkatkan respon cepat terhadap potensi penyebaran penyakit serta memperkuat 
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sistem deteksi dini di tingkat komunitas. Selanjutnya, tujuan lainnya adalah untuk menjadikan kegiatan 

ini sebagai model yang dapat direplikasi di kelurahan-kelurahan lain, sehingga kontribusi remaja dalam 

kesehatan masyarakat dapat diperluas dan berkelanjutan. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan ini 

diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam pengendalian penyakit, tetapi juga 

memberikan dampak positif jangka panjang dalam membangun kesadaran kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan Program Kader Remaja Tangguh Cegah Tangkal Penyakit Melalui 

Community Based Surveillance di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan dapat diuraikan sebagai 

berikut: Pertama, kegiatan dimulai dengan sesi edukasi remaja mengenai deteksi dini dan pencegahan 

penyakit. Metode yang digunakan dalam sesi ini adalah ceramah, yang memberikan pengetahuan dasar 

kepada remaja tentang tanda-tanda awal penyakit menular, cara penularannya, serta langkah-langkah 

pencegahan yang efektif. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya 

kewaspadaan terhadap kesehatan diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Kedua, dilakukan pelatihan dan pembentukan tim kader Community Based Surveillance (CBS). 

Proses pelatihan ini melibatkan remaja yang telah terlibat dalam sesi edukasi sebelumnya, dengan 

tujuan untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang surveilans berbasis komunitas. Metode yang 

digunakan dalam pelatihan ini meliputi diskusi kelompok (FGD) untuk membangun pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai cara mengumpulkan data kesehatan, prosedur pelaporan kasus, dan 

koordinasi dengan pihak terkait seperti petugas kesehatan dan pemerintah daerah. Selanjutnya, setelah 

terbentuknya tim kader CBS, dilakukan simulasi atau praktik lapangan untuk menguji keterampilan dan 

pemahaman yang telah diperoleh selama pelatihan. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

tim kader remaja tangguh memiliki kemampuan yang cukup untuk menjalankan tugas-tugasnya secara 

efektif dalam situasi nyata. Selama pelaksanaan kegiatan, dilakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala terhadap kemajuan dan hasil yang dicapai oleh tim kader remaja. Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi keberhasilan, kendala yang dihadapi, serta untuk mengevaluasi kebutuhan perbaikan 

atau penyesuaian dalam pelaksanaan program. 

Terakhir, untuk memastikan keberlanjutan dan penyebaran dampak dari kegiatan ini, dilakukan 

upaya dokumentasi dan diseminasi hasil ke berbagai pihak terkait. Hal ini mencakup penyusunan 

laporan hasil kegiatan, pembuatan materi edukasi yang dapat digunakan kembali, serta presentasi atau 

sosialisasi kepada masyarakat luas, pemerintah daerah, dan lembaga terkait lainnya. Dengan demikian, 

metode pelaksanaan yang terstruktur dan komprehensif diharapkan dapat memastikan kesuksesan 

program PKM dalam meningkatkan peran remaja dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit 

di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Kegiatan  

Kelurahan Bandengan merupakan wilayah pesisir yang terletak di sebelah utara Pulau Jawa, 

tepatnya di Kecamatan Pekalongan Utara dengan ketinggian 1 meter di atas permukaan laut (Mdpl) dan 

berada pada koordinat 6°52'20.9"S 109°39'47.3"E. Sebagian wilayah Kelurahan Bandengan terdiri dari 

lahan pertanian, perkebunan, dan perikanan tambak, namun saat ini sebagian besar lahan pemukiman 

sudah terendam rob. Jarak tempuh lokasi pengabdian dari Universitas Pekalongan adalah 5,7 km dengan 

waktu tempuh sekitar 16 menit. Kegiatan PKM yang akan dilaksanakan di Kelurahan Bandengan 

bertajuk "Kader Remaja Tangguh Cegah Tangkal Penyakit Melalui Community Based Surveillance" 

(CBS). Program ini bertujuan untuk memberdayakan remaja setempat dalam melakukan pemantauan 

dan pencegahan penyakit berbasis komunitas. Dengan pelatihan yang komprehensif, para kader remaja 
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akan dilatih untuk mengenali gejala-gejala penyakit menular, melaporkan kejadian penyakit kepada 

otoritas kesehatan, dan mengedukasi masyarakat mengenai tindakan pencegahan yang efektif. 

Lokasi Kelurahan Bandengan yang rawan terhadap berbagai penyakit akibat kondisi lingkungan 

yang terendam rob menjadikan CBS sebagai pendekatan yang tepat dan relevan. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman penyakit, 

serta memperkuat sistem kesehatan lokal melalui partisipasi aktif dari generasi muda. Dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan lembaga pendidikan, akan menjadi 

faktor penentu keberhasilan kegiatan ini. 

 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

a. Tahap Perijinan dan Koordinasi 

Koordinasi awal dilakukan oleh tim internal PKM yang dilaksanakan di kampus UNIKAL pada 

tanggal 20 Mei 2024. Pada pertemuan ini, tim menyusun rencana pelaksanaan kegiatan secara rinci, 

termasuk menentukan jadwal, pembagian tugas, dan kebutuhan logistik. Tujuan utama dari pertemuan 

ini adalah memastikan bahwa seluruh anggota tim memahami peran dan tanggung jawab masing-

masing sehingga kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan rencana. Selanjutnya, pada tanggal 

25 Mei, tim melakukan perizinan di Kelurahan Bandengan dengan bertemu Lurah Bandengan, Bapak 

Muh. Rusman Aji, S.E. Pertemuan ini penting untuk mendapatkan izin resmi dan dukungan dari pihak 

kelurahan. Selain itu, diskusi dilakukan untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan dan manfaat 

kegiatan PKM yang akan dilakukan, serta memastikan kerjasama yang baik antara tim pelaksana dan 

pihak kelurahan. 

b. Tahap Pelaksanaan PKM 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2024 di Balai Kelurahan Bandengan pada pukul 

13.00-16.30 WIB. Kegiatan ini dibagi dalam tiga sesi utama sesuai dengan tujuan awal yang telah 

ditetapkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah dan diskusi, dipandu oleh dosen 

program studi Kesehatan Masyarakat FIK, UNIKAL. Kegiatan ini dihadiri oleh 20 remaja dari 

Kelurahan Bandengan sebagai peserta, serta tiga orang kader PKK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut data dari Puskesmas Dukuh, Kelurahan Bandengan termasuk daerah dengan prevalensi 

penyakit menular yang cukup tinggi. Terdapat 14 kasus baru DBD yang menjadikan kelurahan ini 

nomor satu tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Dukuh. Selain itu, angka kejadian diare mencapai 135 

kasus baru. Oleh karena itu, edukasi tentang epidemiologi penyakit menular menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai cara penularan dan pencegahan penyakit menular. 

Gambar 1. Narasumber sedang Menyampaikan Materi PKM di Balai Kel. Bandengan 
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Dalam teori Health Promotion Model (HPM) yang dikembangkan oleh Nola J. Pender, 

pendekatan holistik digunakan untuk memahami dan mempromosikan kesehatan individu (Khoshnood, 

2017). Teori ini menekankan pentingnya individu dalam mengambil peran aktif dalam memelihara 

kesehatan mereka melalui tindakan pencegahan dan promosi kesehatan. Pender menegaskan bahwa 

kesehatan bukan hanya tentang ketiadaan penyakit, tetapi juga tentang kesejahteraan fisik, mental, dan 

sosial (Rahmawati, 2023). 

Edukasi kesehatan diberikan dengan maksud meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat tentang berbagai aspek kesehatan. Dengan pengetahuan yang lebih baik, mereka diharapkan 

dapat membuat keputusan yang lebih bijak untuk kesejahteraan diri mereka sendiri dan komunitas 

mereka. Setelah tim PKM memberikan edukasi tentang epidemiologi penyakit menular, langkah 

selanjutnya adalah membentuk kader Community Based Surveillance (CBS) pada remaja. Kelurahan 

Bandengan sudah memiliki struktur organisasi kader remaja yang di-SK-kan di tingkat kelurahan. 

Dengan memanfaatkan struktur ini, tim PKM membentuk kader CBS yang beranggotakan kader remaja. 

Tujuan utamanya adalah agar kegiatan surveilans di tingkat komunitas bisa dilaksanakan oleh kader 

remaja. Melakukan surveilans berbasis komunitas (CBS) sangat penting untuk mendeteksi gejala dan 

penyakit sedini mungkin. Ini akan membantu mencegah penularan lebih lanjut di masyarakat, 

mengidentifikasi populasi berisiko tinggi, dan memprioritaskan mereka untuk pengobatan. Surveilans 

berbasis komunitas memungkinkan pengendalian peristiwa eksternal dan epidemi sedini mungkin serta 

menyediakan data untuk pemantauan dan evaluasi tren evolusi situasi kesehatan di masyarakat  (Jason, 

Rudge, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah disepakati terbentuknya tim CBS, kegiatan selanjutnya adalah melatih tahapan-tahapan 

dalam CBS yang nantinya akan dilaksanakan oleh kader remaja di tingkat RT. Peserta diberikan 

pelatihan dan dibekali dengan formulir pencatatan skrining penyakit menular. Pelatihan ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai prosedur CBS dan pentingnya pencatatan yang 

akurat dan rutin. Simulasi dan praktik langsung dilakukan setelah penyampaian teori. Ini membantu 

peserta memahami dan menguasai langkah-langkah dalam CBS dengan lebih baik. Setelah pelatihan, 

evaluasi dilakukan untuk menilai pemahaman peserta. Umpan balik diberikan agar peserta dapat 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mereka dalam CBS. 

Kader remaja dilatih untuk menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Mereka diharapkan 

dapat mengambil peran aktif dalam pencegahan dan pengendalian penyakit menular. Tim PKM juga 

mengoordinasikan kegiatan dengan Puskesmas Dukuh untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan oleh kader CBS dapat digunakan untuk tindakan kesehatan masyarakat yang lebih luas. 

Data yang dikumpulkan oleh kader CBS akan dianalisis dan digunakan untuk mengidentifikasi tren 

penyakit serta merancang intervensi yang efektif. Hasil CBS akan disosialisasikan kepada masyarakat 

Gambar 2. Para Peserta dan Tim PKM 
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untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka dalam menjaga kesehatan lingkungan. Data CBS 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan kesehatan di tingkat kelurahan. Untuk 

memastikan keberlanjutan program, tim PKM akan menyusun rencana jangka panjang yang melibatkan 

semua pihak terkait, termasuk pemerintah daerah dan organisasi masyarakat. Monitoring dan evaluasi 

berkala akan dilakukan untuk menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

Diharapkan melalui program CBS ini, Kelurahan Bandengan dapat mengurangi prevalensi penyakit 

menular dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan teknologi informasi seperti aplikasi pelaporan dapat mempercepat proses 

pengumpulan dan analisis data CBS. Partisipasi aktif dari seluruh komunitas sangat penting untuk 

keberhasilan CBS. Masyarakat diajak untuk berperan serta dalam kegiatan pemantauan dan pencegahan 

penyakit. Pengembangan kebijakan berbasis data menjadi langkah penting untuk mengurangi 

prevalensi penyakit menular di Kelurahan Bandengan. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Penguatan kapasitas kader remaja melalui pelatihan 

berkelanjutan dan pendampingan juga akan diberikan untuk memastikan kader memiliki kapasitas yang 

kuat dalam menjalankan CBS. 

Keberlanjutan program CBS akan dijamin dengan menyusun rencana jangka panjang yang 

melibatkan semua pihak terkait. Partisipasi aktif dari masyarakat dan dukungan dari pemerintah daerah 

menjadi faktor penentu keberhasilan program ini. Monitoring dan evaluasi berkala akan dilakukan 

untuk menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Dampak positif CBS 

diharapkan dapat mengurangi prevalensi penyakit menular dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di Kelurahan Bandengan. 

Partisipasi remaja dalam program ini menunjukkan komitmen mereka terhadap kesehatan 

komunitas. Mereka diharapkan menjadi teladan bagi remaja lainnya dalam menjaga kesehatan dan 

melakukan tindakan preventif. Program ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab sosial di kalangan 

remaja. Keterlibatan aktif pemerintah daerah sangat penting dalam mendukung keberhasilan CBS. 

Pemerintah dapat menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan 

program ini dengan efektif. Selain itu, dukungan dari organisasi non-pemerintah dan pihak swasta juga 

dapat memperkuat implementasi program. Kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk Puskesmas, 

sekolah, dan masyarakat, sangat diperlukan untuk mencapai tujuan program ini. Sinergi antara semua 

pihak akan mempercepat pencapaian hasil yang diinginkan. Semua pihak harus memiliki pemahaman 

yang sama tentang pentingnya pencegahan penyakit menular. Pelatihan yang diberikan kepada kader 

remaja juga mencakup pengetahuan tentang penggunaan alat pelindung diri (APD) dan teknik sanitasi 

yang benar. Hal ini penting untuk melindungi kader dari risiko penularan penyakit saat melakukan 

Gambar 3. Narasumber sedang Membekali Peserta terkait Pencatatan Skrining 

Penyakit Menular Melalui Prosedur CBS 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
93 

surveilans. Kader juga dibekali dengan keterampilan komunikasi untuk menyampaikan informasi 

kesehatan kepada masyarakat. 

Kegiatan CBS ini juga menjadi ajang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat diajak untuk aktif dalam menjaga kebersihan 

rumah dan lingkungan sekitar. Upaya bersama ini diharapkan dapat menurunkan angka kejadian 

penyakit menular. Keberhasilan program ini akan diukur melalui penurunan angka kejadian penyakit 

menular di Kelurahan Bandengan. Indikator keberhasilan lainnya adalah meningkatnya pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan penyakit. Evaluasi rutin akan dilakukan 

untuk memastikan program berjalan sesuai rencana. 

Program CBS diharapkan dapat menjadi model bagi daerah lain dalam upaya pencegahan 

penyakit menular. Pengalaman dari program ini dapat digunakan untuk mengembangkan program 

serupa di daerah lain. Tujuan akhirnya adalah menciptakan masyarakat yang sehat dan tangguh terhadap 

penyakit. Dukungan berkelanjutan dari semua pihak sangat penting untuk menjaga kelangsungan 

program ini. Dengan kerjasama yang baik, program ini diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. Harapannya, program ini dapat menjadi 

bagian integral dari upaya kesehatan masyarakat di Kelurahan Bandengan. 

Kegiatan PKM ini menunjukkan pentingnya edukasi dan pelatihan dalam pencegahan penyakit 

menular. Melalui program CBS, remaja dapat berperan aktif dalam menjaga kesehatan komunitas. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi kesehatan masyarakat di Kelurahan Bandengan. Kegiatan PKM diakhiri dengan sesi 

penutupan yang diisi dengan refleksi dan penyerahan sertifikat kepada peserta. Tim PKM 

menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan ini. 

Harapannya, kegiatan ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat Kelurahan 

Bandengan dan dapat menjadi contoh bagi kelurahan lain dalam mengimplementasikan CBS. 

 

PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kelurahan Bandengan, 

Kota Pekalongan, berhasil mengedukasi dan melatih kader remaja dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan penyakit menular melalui metode Community Based Surveillance (CBS). Program ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan remaja tentang epidemiologi penyakit menular, tetapi juga 

membentuk tim kader CBS yang mampu melakukan surveilans di tingkat komunitas. Edukasi yang 

diberikan berdasarkan teori Health Promotion Model (HPM), menekankan pentingnya peran aktif 

individu dalam memelihara kesehatan melalui tindakan pencegahan dan promosi kesehatan. Melalui 

ceramah dan diskusi yang melibatkan dosen program studi Kesehatan Masyarakat FIK, UNIKAL, 

remaja dan kader PKK memperoleh pemahaman mendalam tentang cara penularan dan pencegahan 

penyakit menular, seperti DBD dan diare, yang prevalensinya tinggi di Kelurahan Bandengan.  

Pembentukan tim CBS yang terdiri dari kader remaja memperlihatkan potensi besar dalam 

mendeteksi gejala dan penyakit sedini mungkin, sehingga penularan lebih lanjut dapat dicegah. 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan, termasuk pengisian formulir pencatatan skrining penyakit menular, 

memberikan bekal yang diperlukan bagi kader remaja untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. 

Keberhasilan program ini ditandai dengan partisipasi aktif dari remaja dan masyarakat, serta dukungan 

dari pemerintah daerah dan Puskesmas Dukuh. Program ini menunjukkan bahwa dengan kolaborasi 

yang baik, edukasi yang tepat, dan pelatihan yang efektif, kader remaja dapat berperan signifikan dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Melalui program CBS, diharapkan Kelurahan Bandengan dapat 

mengurangi prevalensi penyakit menular dan menjadi contoh bagi daerah lain dalam implementasi 

surveilans berbasis komunitas. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menegaskan pentingnya 

pendidikan kesehatan dan pemberdayaan remaja dalam upaya pencegahan penyakit menular. Dengan 
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pendekatan yang komprehensif dan dukungan dari berbagai pihak, program ini berpotensi memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi kesehatan masyarakat di Kelurahan Bandengan. 
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Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya laporan keuangan adalah 

langkah penting dalam memastikan siswa memahami dan mampu mengelola aspek 

keuangan baik dalam konteks pribadi maupun profesional. Perguruan Tinggi dapat 

menyediakan program pendidikan dan pelatihan yang fokus pada laporan 

keuangan yang lebih modern dan efektif. Literasi keuangan yang baik dapat 

membantu siswa memahami pentingnya pengelolaan keuangan secara umum. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk: (1) Memberikan pengenalan 

tentang laporan keuangan kepada siswa SMK Jeljakaka Dobo, (2) Menjunjung 

tinggi Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Pattimura, (3) Menjalin kerja 

sama yang baik antara pihak PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten 

Kepulauan Aru dan pihak lain yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan 

PSDKU Universitas Pattimura kedepan. Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada siswa SMK 

Jeljakaka berjumlah 40 orang. Luaran yang dicapai dalam kegiatan PKM ini, yaitu: 

Siswa serta para guru mampu memahami dengan baik laporan keuangan serta 

mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan dan berwawasan luas mengenai 

laporan keuangan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan secara umum adalah dokumen yang menyajikan informasi keuangan suatu 

entitas selama periode tertentu, memberikan gambaran tentang kinerja keuangan, posisi keuangan, dan 

arus kas entitas tersebut. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan dari laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan haruslah bersifat umum sebagai acuan agar dapat memenuhi kebutuhan pemakainya. Laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

Memahami laporan keuangan adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap warga 

negara Indonesia. Pengetahuan ini tidak hanya bermanfaat untuk individu dalam mengelola keuangan 

pribadi, tetapi juga penting dalam memahami aspek ekonomi dan bisnis di negara ini (Hastin, 2022). 

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terutama siswa-siswi pelajar akan pentingnya 

laporan keuangan merupakan langkah penting untuk membangun kesadaran tentang kewajiban warga 

negara terhadap pembangunan dan pelayanan publik (Silvita, 2020). 

Langkah yang dapat ditempuh antara lain dengan melakukan Kampanye Pendidikan yang 

bertujuan untuk menjelaskan secara detail mengenai pentingnya mengenal laporan keuangan serta 

aturan yang mengikatnya (Nur dan Bakir, 2021). Kampanye ini bisa dilakukan melalui media sosial,

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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seminar, workshop, dan materi edukatif. Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam mendukung 

penyebaran literasi keuangan melalui Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Melalui Pendidikan dan Pelatihan, Perguruan Tinggi dapat menyediakan program pendidikan dan 

pelatihan yang fokus pada pengenalan literasi keuangan yang lebih modern dan efektif (Afandi, 2016). 

Materi yang dipelajari ini mencakup pengenalan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal, laporan 

arus kas, perundang-undangan yang mengikat dan sanksinya, serta aplikasi yang digunakan dalam 

laporan keuangan tersebut. 

Lebih lanjut, melalui Pengabdian Kepada Masyarakat, Perguruan Tinggi dapat mengadakan 

kampanye kesadaran untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terutama siswa-siswi pelajar tentang 

pentingnya mengetahui manfaat dari menguasai laporan keuangan. Kampanye ini dapat mencakup 

seminar dan sosialisasi yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat khususnya siswa-siswi SMK 

Jeljakaka tentang laporan keuangan. Literasi keuangan yang baik dapat membantu masyarakat 

memahami pentingnya pengelolaan keuangan secara umum. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan diskusi secara random dengan beberapa siswa SMA 

di Kecamatan Pulau-pulau Aru, banyak dari siswa belum mengenal laporan keuangan secara 

keseluruhan, serta sanksi apabila terjadi pelanggaran dalam dunia keuangan di Indonesia. Salah satu 

faktor permasalahan tersebut adalah kurangnya pemahaman, implementasi, dan sosialisasi terkait 

literasi keuangan khususnya di Kabupaten Kepulauan Aru. Tim PKM memilih SMK Jeljakaka sebagai 

tempat pengabdian dikarenakan terdapat jurusan akuntansi di sekolah tersebut, sehingga diharapkan 

PKM Pengenalan Laporan Keuangan ini menjadi kegiatan yang tepat sasaran. 

Kegiatan PKM yang diusung dilaksanakan dengan melakukan peningkatan kecerdasan siswa 

terhadap implementasi pengenalan laporan keuangan. Peningkatan kecerdasan siswa adalah aspek 

krusial dalam pendidikan yang melibatkan berbagai faktor, mulai dari metode pengajaran hingga 

lingkungan belajar (Prabowo dan Mahmud, 2023). Terdapat beberapa poin utama yang perlu 

diperhatikan terkait upaya peningkatan kecerdasan siswa. Pertama, metode pengajaran seperti 

pembelajaran aktif yang mendorong partisipasi aktif siswa melalui diskusi kelompok, proyek, dan 

eksperimen, serta pembelajaran berbasis masalah yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah 

nyata. Selain itu, pendekatan diferensiasi juga penting untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

gaya belajar dan kebutuhan individual siswa.  

Kedua, lingkungan belajar yang optimal meliputi fasilitas yang mendukung seperti ruang kelas 

yang nyaman dan teknologi yang memadai, serta lingkungan sekolah yang aman dan positif untuk 

mencegah gangguan seperti kekerasan dan bullying. Dukungan psikososial juga diperlukan untuk 

membantu siswa mengatasi masalah pribadi yang dapat mengganggu proses belajar. Ketiga, peran guru 

yang kompeten dengan pemahaman mendalam tentang materi serta keterampilan pedagogis yang 

efektif sangat berperan. Hubungan yang baik antara guru dan siswa juga penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan termotivasi. Evaluasi yang konstruktif dan umpan balik yang 

membangun juga diperlukan untuk membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka. 

Terakhir, teknologi dalam pendidikan seperti penggunaan komputer, tablet, dan internet dapat 

meningkatkan akses siswa terhadap informasi dan pengalaman pembelajaran interaktif. Kombinasi 

pembelajaran tatap muka dan online juga dapat memberikan fleksibilitas dan sumber belajar yang lebih 

luas. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini secara komprehensif, upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan siswa dapat dilakukan secara efektif. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan di atas, Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat dari Program Studi Akuntansi PSDKU Aru mengadakan kegiatan literasi dan sosialisasi 

tentang Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan Laporan Keuangan di SMK Jeljakaka. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan secara tatap muka langsung atau offline. Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk menyampaikan materi mengenai dasar-dasar laporan keuangan, serta tujuan dan manfaat 

yang diperoleh dari pemahaman laporan keuangan. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan 
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pemahaman yang lebih baik kepada siswa mengenai pentingnya laporan keuangan dalam konteks 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Melalui penyampaian materi yang sistematis dan interaktif, 

diharapkan siswa dapat memahami bagaimana laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan 

suatu entitas dan pentingnya dalam pengambilan keputusan. Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, 

diharapkan siswa dapat meningkatkan kecerdasan mereka terutama dalam hal pemahaman terhadap 

aspek keuangan yang mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat memberikan inspirasi kepada siswa untuk mempertimbangkan karir di bidang akuntansi atau 

keuangan, serta meningkatkan minat belajar mereka terkait bidang ini. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat menggunakan metode sosialisasi pengenalan 

laporan keuangan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi Akuntansi PSDKU 

UNPATTI di Kabupaten Kepulauan Aru, bekerja sama dengan Yayasan Jeljakaka, Kecamatan Pulau-

pulau Aru. Kegiatan ini diadakan pada bulan Mei 2024 dan dihadiri oleh para guru jurusan akuntansi 

serta siswa-siswi SMK Jeljakaka. Detail lengkap mengenai uraian kegiatan PKM terlampir dalam tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

NO. TAHAPAN KEGIATAN BENTUK KEGIATAN HASIL 

1 Pembentukan Tim PKM 

Pembentukan Tim PKM dan 

diskusi awal dari Program Studi 

Akuntansi  

Penentuan lokasi PKM 

dan perancangan 

kegiatan serta survey 

awal  

2 Survey Observasi dan wawancara 

Tim mengetahui sejauh 

mana permasalahan dan 

kebutuhan SMK 

Jeljakaka khususnya 

siswa pada jurusan 

akuntansi 

3 
Penyiapan sarana dan 

administrasi 

Perencanaan kebutuhan meliputi 

sarana dan administrasi 

Menyiapkan kebutuhan 

sarana dan administrasi 

yang diperlukan, 

meliputi proposal PKM, 

surat undangan, 

spanduk, ruangan acara, 

serta fasilitas lainnya. 

4 
Rancangan Pelaksanaan 

Sosialisasi 

Penyusunan rundown acara dan 

teknis acara 

Pembagian job desk 

masing-masing anggota 

tim dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertema "Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui 

Pengenalan Laporan Keuangan di SMK Jeljakaka" merupakan inisiatif yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat dari Program Studi Akuntansi PSDKU UNPATTI. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya laporan keuangan 

dalam konteks pendidikan dan kehidupan mereka sehari-hari. PKM ini dilaksanakan di SMK Jeljakaka, 

yang merupakan sekolah menengah kejuruan di Kabupaten Kepulauan Aru. Fokus utama kegiatan ini 

adalah memberikan pemahaman mendalam kepada siswa mengenai konsep dasar laporan keuangan, 

tujuan dari penyusunan laporan keuangan, serta manfaat yang dapat diperoleh dari pemahaman yang 
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baik terhadap laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan 

diskusi interaktif yang dipimpin langsung oleh dosen-dosen dari Program Studi Akuntansi. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan tidak hanya informatif tetapi juga dapat 

dipahami dengan baik oleh para siswa. 

Para peserta PKM terdiri dari siswa-siswi SMK Jeljakaka yang mayoritas mengambil jurusan 

terkait akuntansi. Dengan demikian, kegiatan ini sangat relevan dan dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja di bidang keuangan dan 

akuntansi di masa depan. Selain memberikan pemahaman teoritis, PKM ini juga memberikan 

kesempatan bagi para siswa untuk berinteraksi langsung dengan praktisi dan dosen yang ahli di bidang 

akuntansi. Hal ini dapat memberikan inspirasi dan motivasi tambahan bagi siswa untuk mengejar karir 

di bidang terkait setelah mereka lulus. Proses belajar yang interaktif dan mendalam ini diharapkan dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan analitis mereka dalam memahami informasi keuangan, 

yang merupakan keterampilan penting dalam dunia bisnis modern. Dalam pelaksanaannya, PKM ini 

juga memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses belajar mengajar, seperti penggunaan 

presentasi multimedia yang menarik dan aplikasi simulasi laporan keuangan yang memudahkan siswa 

untuk memahami konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih visual. Dalam satu sesi 

ceramah, para dosen dan praktisi yang terlibat dalam PKM memberikan penekanan pada pentingnya 

etika dalam pelaporan keuangan, yang merupakan nilai inti dalam praktik akuntansi yang baik dan dapat 

dipercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi tentang topik-

topik yang mungkin masih membingungkan mereka, sehingga memastikan bahwa mereka benar-benar 

memahami setiap aspek yang disampaikan. Salah satu tujuan jangka panjang dari PKM ini adalah untuk 

menciptakan kesadaran akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen keuangan, 

baik dalam konteks institusi pendidikan maupun dalam kehidupan pribadi siswa. Melalui pemahaman 

yang lebih baik terhadap laporan keuangan, diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan 

akademik dan profesional di masa depan, terutama bagi mereka yang berencana untuk mengejar karir 

di bidang akuntansi dan keuangan. 

PKM ini juga merupakan bagian dari upaya untuk mendukung pembelajaran aktif siswa, di mana 

mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar 

mereka sendiri. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup sesi praktikum atau studi kasus yang 

mengharuskan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi nyata. 

Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis mereka tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung dalam menerapkan konsep-konsep akuntansi dalam konteks kehidupan nyata. 

Gambar 1. Tim PKM dan Para Peserta Kegiatan 
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Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi refleksi bersama di mana siswa dapat berbagi pengalaman dan 

pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman 

mereka tetapi juga memfasilitasi pertukaran gagasan antara sesama siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberhasilan dari PKM ini tercermin dalam partisipasi aktif para siswa selama kegiatan 

berlangsung. Tingginya tingkat keterlibatan mereka dalam diskusi dan kemauan untuk belajar 

menunjukkan minat yang besar terhadap topik yang diajarkan, serta kesadaran akan pentingnya 

memahami aspek keuangan dalam kehidupan mereka. PKM ini juga mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan, di mana upaya akan dilakukan untuk menjaga kontinuitas dan kelangsungan dari inisiatif 

ini di masa mendatang. Dengan membangun hubungan yang baik antara SMK Jeljakaka dan Program 

Studi Akuntansi PSDKU UNPATTI, diharapkan dapat tercipta sinergi yang positif dalam mendukung 

pendidikan di wilayah tersebut. Selain itu, keberhasilan PKM ini juga dapat diukur dari dampaknya 

terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap laporan keuangan. Evaluasi hasil belajar siswa, baik 

secara formatif maupun sumatif, akan memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana tujuan 

dari kegiatan ini tercapai. 

Secara keseluruhan, PKM dengan judul "Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan 

Laporan Keuangan di SMK Jeljakaka Kabupaten Kepulauan Aru" merupakan langkah konkret dalam 

memperkuat kualitas pendidikan di daerah terpencil melalui pendekatan yang sistematis dan terukur. 

Dengan mengembangkan pemahaman siswa terhadap aspek keuangan ini, diharapkan dapat diciptakan 

Gambar 2. Tim PKM sedang Menyampaikan Materi kepada Para Peserta Kegiatan 

Gambar 3. Peserta Kegiatan PKM sedang Memperhatikan 

Penjelasan Materi 
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generasi yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Peningkatan 

Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan Laporan Keuangan di SMK Jeljakaka Kabupaten Kepulauan 

Aru", dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap laporan keuangan. Melalui metode ceramah, diskusi 

interaktif, dan praktikum, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan praktis dalam menganalisis dan menginterpretasikan informasi 

keuangan. Interaksi langsung dengan dosen dan praktisi akuntansi juga memberikan motivasi tambahan 

bagi siswa untuk mengeksplorasi karir di bidang ini, mempersiapkan mereka untuk tantangan di dunia 

kerja di masa depan. Selain itu, keberhasilan PKM ini juga tercermin dalam tingginya partisipasi siswa 

dan respons positif mereka terhadap materi yang diajarkan. Evaluasi hasil belajar menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan dari sebelum dan sesudah kegiatan ini dilaksanakan. Hal ini 

menegaskan pentingnya pendekatan yang holistik dalam pendidikan, di mana tidak hanya aspek 

akademis yang diprioritaskan tetapi juga pengembangan keterampilan soft skill yang krusial bagi 

kemajuan pribadi dan profesional siswa. Dengan demikian, PKM ini tidak hanya berhasil dalam 

mencapai tujuan pendidikan formal, tetapi juga dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjadi 

lebih kompeten dan siap menghadapi dinamika global di masa depan. 
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Penggunaan pestisida anorganik pada dunia pertanian telah banyak memberikan 

dampak negatif dengan penggunaan yang intensif, oleh karena itu kegiatan 

pengenalan bahan alami lokal yang berpotensi untuk pestisida organik perlu 

dilakukan sekaligus pelatihan pembuatan langsung kepada petani sehingga mudah 

dipahami serta diaplikasikan. Peran pestisida organik perlu digalakan secara 

persuasif kepada petani untuk meminimalisir penggunaan pestisida kimia yang 

berlebihan serta perlahan-lahan mengurangi dampak negatif bagi lingkungan tanpa 

mengurangi hasil panen baik secara kualitas maupun kuantitas. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi kepada petani tentang 

penggunaan pestisida organik yang ramah lingkungan serta  tersedianya hasil 

budidaya tanaman yang sehat dan berkelanjutan. Kelompok tani Tunas muda 

memiliki banyak tumbuhan lokal melimpah yang potensi untuk pembuatan 

pestisida organik. Kelompok Tani Tunas Muda dalam usaha budidaya 

tanaman  selalu bergantung pada pestisida anorganik yang berlebihan karena 

minimnya pengetahuan akan dampak penggunaan pestisida anorganik bagi 

tumbuhan dan lingkungan. Metode yang dilakukan yaitu penyuluhan akan potensi 

bahan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar, demonstrasi, dan aplikasi 

langsung ke tanaman. Capaian dari kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat 

menerima dengan baik dan antusias penyampaian materi tentang pemanfaatan 

bahan-bahan lokal yang tersedia tentang cara pembuatan pestisida nabati, dalam 

upaya meningkatkan produktivitas lahan olahan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan di dunia pertanian yang semakin pesat dewasa ini tidak terlepas 

dari persoalan-persoalan kompleks bagi kelestarian lingkungan akibat adanya penggunaan pestisida 

kimia yang berlebihan sehingga menyebabkan residu dan rendahnya kualitas  tanaman budidaya untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia serta berdampak pada produktivitas tanaman akibat adanya  organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Penggunaan pestisida kimia yang berlebihan tersebut tentu saja 

meninggalkan residu dalam tanah, air, dan akan masuk ke dalam produk pertanian yang akan 

menurunkan kualitas lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya" 

(Mubushar et al. 2019). Petani cenderung menggunakan pestisida kimia karena mudah diaplikasikan 

dan praktis, reaksi cepat, lebih efisien terutama dalam skala luas, mencegah meluasnya penyebaran 

organisme pengganggu tanaman, menjaga produksi tanaman baik kuantitas maupun kualitas dan 

hasilnya dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat serta penggunaan pestisida ini cukup 

disebarkan pada areal yang luas (Sharifzadeh, 2018). Untuk mengurangi tingginya penggunaan 

pestisida kimia dalam mengendalikan hama yang menyerang tanaman serta mengurangi dampak bagi 

lingkungan dan manusia ialah mengganti pestisida kimia ke pestisida organik (Suhartini et al., 2017;

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Tuhuteru et al., 2019; Efrida et al., 2021; Siregar et al., 2021; Utama et al., 2022). Pestisida organik 

terbuat dari bahan alami, dimana fungsinya sebagai pengendali hama tanaman. Menurut Grdisa & Grsic 

(2013) pestisida alami merupakan pestisida yang berasal dari bahan tumbuhan yang relatif mudah 

dibuat dengan kemampuan terbatas karena sifatnya yang mudah terurai. Bahan alami yang digunakan 

sebagai pestisida organik salah satunya adalah dengan memanfaatkan tanaman pepaya (Carica papaya). 

Bagian tanaman pepaya yang digunakan untuk membuat pestisida alami adalah daunnya. Daun pepaya 

diketahui banyak mengandung enzim papain yaitu enzim proteolitik yang berperan dalam pemecahan 

jaringan ikat dan apabila enzim papain masuk ke dalam tubuh serangga akan menimbulkan reaksi kimia 

dalam proses metabolisme tubuh yang dapat menyebabkan terhambatnya hormon pertumbuhan (Rohma 

& Wikanta, 2021). Hal inilah yang menyebabkan daun pepaya sangat berpotensi digunakan sebagai 

pestisida alami. Akan tetapi potensi daun pepaya ini masih belum banyak diketahui oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat Desa Oenak. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pelatihan ini yaitu untuk 

menambah wawasan dan keterampilan petani di Desa Oenak, Kecamatan Noemuti, dalam 

memanfaatkan bahan-bahan lokal yang ada di sekitar untuk membuat pestisida organik berbahan dasar 

daun pepaya dalam mengendalikan hama yang murah dan ramah lingkungan untuk  tujuan peningkatan 

produktivitas. 

Kelompok Tani Tunas Muda merupakan salah satu kelompok tani yang baru dibentuk di Desa 

Oenak, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

yang beranggotakan 20 orang (Data kelompok tani Dinas Pertanian tanaman pangan TTU, 2024). 

Kelompok tani ini aktif bergerak di bidang tanaman pangan dan hortikultura dengan 

selalu  memanfaatkan pestisida anorganik dalam mengendalikan hama yang menyerang pada tanaman 

dengan mencampurkan lebih dari 1 jenis pestisida anorganik serta tidak memperhatikan  dosis dan 

anjuran pemanfaatannya. Praktik pengendalian seperti ini tentu akan sangat berbahaya akibat 

penggunaan bahan pestisida tidak sesuai dan tepat yang tentu akan mengakibatkan hama  menjadi kebal 

dan tingkat populasi hama meningkat dan tidak bisa dikendalikan sehingga berdampak pada lingkungan 

sebagai akibat dari adanya resistensi hama terhadap pestisida anorganik. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya pengendalian secara terpadu dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang ada untuk 

menjaga lingkungan dan berkelanjutan. pengendalian secara ekologis dan teknologis dengan 

memanfaatkan berbagai komponen pengendalian yang kompatibel dalam satu kesatuan koordinasi 

sistem pengendalian yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (Laba, 2010). 

Minimnya penggunaan pestisida organik yang dilakukan oleh kelompok tani Tunas muda 

disebabkan oleh faktor ketersediaan ketersediaan pestisida anorganik yang mudah diperoleh petani 

tanpa harus melalui proses pembuatan pestisida yang membutuhkan tenaga dan dibutuhkan waktu yang 

lama dan tingkat respon terhadap hama yang lambat setelah pengaplikasian. Selain itu, faktor utama 

yang menjadi permasalahan bagi petani di kelompok tani Tunas muda adalah kurangnya pemahaman 

tentang manfaat bahan-bahan lokal yang melimpah ketersediaannya di lingkungan sekitar, serta cara 

pembuatan pestisida organik yang sesuai sehingga bahan baku pestisida organik perlu dimanfaatkan 

dengan optimal oleh petani. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk mensosialisasikan tentang 

dampak negatif bagi tanaman, tanah dan lingkungan sebagai akibat penggunaan pestisida anorganik 

yang tidak sesuai, serta demonstrasi tahapan-tahapan pembuatan pestisida organik dengan 

memanfaatkan bahan-bahan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. Keberhasilan kegiatan 

pengabdian ini akan meningkatkan pengetahuan petani dalam pembuatan dan pemanfaatan pestisida 

organik dalam mengendalikan hama yang menyerang pada tanaman budidaya sehingga tercapainya 

kuantitas produk pertanian yang berkualitas ramah lingkungan dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan 

ini juga berpotensi mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia yang sering kali 

memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Dengan menggunakan pestisida 
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organik, petani dapat menjaga keseimbangan ekosistem pertanian dan meningkatkan kesuburan tanah 

secara alami. 

Lebih lanjut, program ini diharapkan dapat mendorong terciptanya produk pertanian yang lebih 

sehat dan aman dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini tentunya akan meningkatkan daya saing produk 

pertanian lokal di pasar, baik domestik maupun internasional. Tidak hanya itu, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam bidang ini juga berpotensi membuka peluang ekonomi 

baru, seperti produksi dan penjualan pestisida organik buatan sendiri. Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi pertanian, tetapi juga pada 

keberlanjutan dan kesejahteraan petani dalam jangka panjang. Diharapkan, melalui program ini, akan 

tercipta komunitas petani yang lebih mandiri, inovatif, dan berwawasan lingkungan, serta mampu 

menghadapi tantangan pertanian modern dengan lebih baik. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan adalah participatory action research yang mana tim pelaksana dan 

anggota kelompok tani Tunas muda  yang merupakan mitra pengabdian terlibat dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan di lapangan. Kegiatan pendampingan dan pelatihan melibatkan dukungan 

mahasiswa dan alumni Program Studi Agroteknologi Universitas Timor, dan bersama dengan  dosen 

tim pengabdi untuk memonitoring dan evaluasi guna meningkatkan keterampilan mahasiswa sebelum 

memasuki dunia kerja serta peran alumni dalam mengimplementasikan teori dan pengalaman di dunia 

kerja. Kegiatan pendampingan berlangsung selama tiga bulan yakni Januari-April 2024. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan di antaranya: 

1. Tahapan persiapan 

Tahapan awal dilakukan dengan observasi ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dialami, selanjutnya sosialisasi rencana kerja dengan menjelaskan terkait tujuan pengabdian 

hingga jadwal kegiatan yang disepakati oleh tim pengabdian bersama mitra agar seluruh anggota 

kelompok tani dapat berperan aktif selama kegiatan ini. 

2. Tahapan pelaksanaan 

Setelah kesepakatan diperoleh, kegiatan dilanjutkan dengan bahan utama pembuatan pestisida 

yakni Daun pepaya dan alat-alat yang dibutuhkan untuk pembuatan pestisida  berdasarkan hasil 

identifikasi sesuai kondisi kelompok tani sebagai mitra. 

3. Tahapan evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada saat pemberian materi oleh tim pengabdian kepada anggota kelompok tani 

yang dievaluasi dengan diskusi mengenai tingkatan pemahaman materi untuk setiap tahapan 

pembuatan pestisida organik secara individu setelah proses demonstrasi yang dilakukan oleh tim 

pengabdi. Evaluasi akhir dilakukan setelah Pestisida organik diaplikasikan secara langsung pada 

tanaman. 

Tabel 1. Permasalahan, Solusi dan Metode Penyajian 

No Permasalahan Solusi Metode 

 

1 

Kurangnya pengetahuan mitra mengenai 

dampak jangka panjang penggunaan 

pestisida anorganik terhadap hama, tanaman 

dan lingkungan. 

Sosialisasi dampak penggunaan 

pestisida anorganik terhadap 

kerusakan tanaman dan 

lingkungan 

Presentasi dan 

diskusi 

 

2 

Kurangnya pengetahuan mitra dalam 

pembuatan pestisida organik dengan 

memanfaatkan bahan-bahan lokal yang 

ada di sekitar. 

Sosialisasi tentang manfaat bahan-

bahan lokal sebgai bahan utama 

pestisida dan pelatihan pembuatan 

pestisida organik daun pepaya 

Presentasi, 

demonstrasi 

dan diskusi 
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Indikator keberhasilan dalam kegiatan PKM ini meliputi: tingkat pemahaman petani terhadap 

dampak penggunaan pestisida anorganik dan organik, peningkatan keterampilan petani dalam membuat 

dan menggunakan pestisida organik, partisipasi aktif anggota kelompok tani dalam seluruh tahapan 

kegiatan, serta efektivitas pestisida organik yang dihasilkan dalam mengendalikan hama pada tanaman. 

Keberhasilan juga dilihat dari kemampuan mahasiswa dan alumni dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan mereka di lapangan, serta peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pelatihan dimulai dengan sosialisasi dan penjelasan mengenai dampak 

penggunaan pestisida anorganik dan organik secara terus-menerus, serta dampaknya pada hama, 

tanaman, dan lingkungan. Dalam sesi ini, para petani dijelaskan tentang kerusakan tanaman serta 

resistensi hama yang disebabkan oleh penggunaan pestisida anorganik yang berlebihan dan tidak tepat. 

Pengenalan pestisida organik dijelaskan sebagai salah satu teknologi alternatif yang mampu menekan 

populasi hama resisten, menjaga kesuburan tanaman, dan mengurangi bahaya residu pestisida pada 

lingkungan. Sosialisasi ini menjadi langkah awal yang penting untuk mengedukasi petani mengenai 

manfaat dan pentingnya beralih ke pestisida organik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama sosialisasi, petani diberi kesempatan untuk berdiskusi dan memberikan umpan balik 

mengenai pemahaman mereka tentang dampak negatif penggunaan pestisida anorganik. Dari diskusi 

ini, diperoleh informasi bahwa sebagian besar petani telah memahami risiko yang ditimbulkan oleh 

penggunaan pestisida anorganik yang berlebihan. Petani menunjukkan kesadaran tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dan kesehatan tanaman melalui penggunaan pestisida organik. Jawaban yang 

diberikan oleh petani selama diskusi mencerminkan pemahaman yang baik dan kesediaan mereka untuk 

mencoba metode alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

Hasil lainnya dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam membuat dan menggunakan pestisida organik. Para petani diajarkan cara-cara praktis 

untuk meracik pestisida organik dengan bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar mereka. 

Selain itu, mereka juga dilatih mengenai aplikasi yang tepat untuk memastikan efektivitas pestisida 

organik dalam mengendalikan hama. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

perubahan pola pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan di Desa Oenak, Kabupaten 

Timor Tengah Utara. Petani yang telah mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat menjadi agen 

perubahan di komunitas mereka, menyebarkan pengetahuan dan praktik pertanian organik kepada 

petani lainnya. 

 

Gambar 1. Tim PKM bersama Kelompok Tani Tunas Muda 
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Tahapan pertama yang dilakukan ialah pencacahan dan penjemuran bahan cacahan dibawah 

pancaran sinar  matahari penuh selama 8 jam ( mulai jam 10.00 - 14.00 selama 2 hari) pendampingan 

pembuatan pestisida organik daun papaya yang ada di sekitar lingkungan masyarakat Oenak  disajikan 

pada Gambar 2. Pendampingan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dan alumni, yang mana tim 

pengabdian memberikan penjelasan mengenai tahapan-tahapan pembuatan pestisida organik dan 

mendemonstrasi langsung. Selanjutnya peserta pengabdian melanjutkan tugas dengan membentuk 

kelompok untuk pengaplikasian pestisida secara mandiri pada tanaman budidayanya masing-masing. 

Selama kegiatan pendampingan peserta pengabdian telah memahami tahapan- tahapan pembuatan 

pestisida organik yang ditunjukkan dengan hasil pestisida yang dibuat sendiri oleh petani secara mandiri 

dalam kelompok yang diperoleh dari data hasil evaluasi mahasiswa dan alumni pada bulan berikutnya. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pestisida organik merupakan pestisida yang berbahan dasar dari alam seperti tumbuhan. Pestisida 

organik relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana. Bahan bakunya yang alami 

atau nabati membuat pestisida ini mudah terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari 

lingkungan. Pestisida ini juga relatif aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena residunya mudah 

hilang. Pestisida organik bersifat “pukul dan lari” (hit and run), saat diaplikasikan, akan membunuh 

hama saat itu juga dan setelah hamanya mati, residunya akan hilang di alam. Dengan demikian produk 

terbebas dari residu pestisida sehingga aman dikonsumsi manusia. Pestisida organik menjadi alternatif 

pengendalian hama yang aman dibanding pestisida anorganik. Penggunaan pestisida organik 

memberikan keuntungan ganda, selain menghasilkan produk yang aman, lingkungan juga tidak 

tercemar. Pestisida organik ini mampu mengatasi dan mengusir hama perusak tanaman pertanian dan 

perkebunan umumnya seperti kutu, ulat, belalang dan sebagainya.Keberhasilan pembuatan pestisida 

Organik yang dilakukan bersama antara tim pengabdi mitra kelompok tunas muda  menjadi bukti 

landasan kesiapan dalam pengoptimalan peralihan penggunaan pupuk anorganik ke pupuk organik 

secara bertahap menuju pertanian berkelanjutan. 

 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan dan Pengaplikasian Pestisida Nabati 
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PENUTUP 

Kerusakan tanaman yang disebabkan oleh tingkat populasi hama yang tinggi dan adanya tingkat 

resistensi hama terjadi akibat penggunaan pestisida anorganik yang berlebihan dapat diganti perannya  

dengan penggunaan pestisida organik daun pepaya. Kegiatan demontrasi pembuatan pestisida organik 

dengan pemanfaatan potensi bahan-bahan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar Kelompok Tani 

Tunas Muda Desa Oenak, merupakan salah satu bentuk kegiatan tridarma perguruan tinggi dalam  

mentransfer ilmu pengetahuan secara nyata yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada kelompok tani. 

Dari kegiatan ini anggota kelompok tani memperoleh teknologi terbaru tentang  keterampilan dalam 

pembuatan pestisida organik untuk tujuan meningkatkan pengetahuan akan  dampak penggunaan 

pestisida anorganik yang berlebihan. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini secara langsung 

menjelaskan bahwa peralihan penggunaan pestisida anorganik ke organik dapat dioptimalkan oleh 

kelompok tani tunas muda, untuk tujuan Kesehatan tanaman mencegah tingkat resistensi hama sehingga 

terciptanya produk pertanian yang berkualitas, ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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Lansia merupakan suatu proses tahap akhir dari kehidupan manusia yang akan 

dijalani oleh setiap orang. Menjadi tua merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang akan mengalami kemunduran fisik, mental, sosial secara bertahap 

sehingga tidak dapat melakukan aktivitasnya sehari-hari atau terjadinya 

kemunduran fisik. Proses penuaan ditandai dengan perubahan degeneratif pada 

kulit, jantung, pembuluh darah, tulang, syaraf dan jaringan tubuh lainnya. 

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia dapat memberikan dampak positif dan 

negatif. Dampak positif yang muncul jika lansia sehat, aktif dan produktif 

sedangkan dampak negatifnya lansia dapat menjadi beban akibat masalah 

kesehatannya yang berakibat pada peningkatan biaya perawatan kesehatan, 

peningkatan kecacatan, kurangnya dukungan sosial dan lingkungan yang tidak 

kondusif serta menjadi beban bagi keluarga. Metode yang digunakan adalah 

pemeriksaan kesehatan dan pengobatan kepada lansia, penyuluhan tentang gizi 

pada lansia dan senam lansia. Program pemeriksaan kesehatan dan pengobatan 

dasar bagi lansia di Klinik Agape HKBP Kedaton berhasil meningkatkan kualitas 

hidup lansia melalui layanan kesehatan komprehensif dan berkelanjutan. 

Pemeriksaan kesehatan yang mencakup pengukuran tekanan darah, kadar gula 

darah, kolesterol, dan asam urat, serta edukasi mengenai gizi dan pola hidup 

sehat, membantu lansia mengelola penyakit dan mendorong perubahan positif 

dalam gaya hidup mereka. Kegiatan olahraga rutin seperti senam lansia dan 

gerak jalan santai juga memberikan manfaat signifikan bagi kesehatan fisik dan 

mental, memperkuat interaksi sosial, dan meningkatkan semangat hidup. 

Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam 

mendukung kesejahteraan lansia dan diharapkan dapat dilanjutkan di masa 

mendatang. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Semakin bertambahnya umur manusia, terjadi proses penuaan secara degeneratif yang akan 

berdampak pada perubahan-perubahan diri manusia, tidak hanya perubahan fisik, tetapi juga kognitif, 

perasaan sosial dan seksual (Azizah dan Lilik, 2011). Lansia merupakan suatu keadaan yang terjadi di 

dalam kehidupan manusia. Menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya bisa dimulai dari 

suatu waktu tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan. Menurut Kemenkes RI (2019), 

Indonesia mulai memasuki periode aging population, dimana terjadi peningkatan umur harapan hidup 

yang diikuti dengan peningkatan jumlah lansia. Secara alami lansia mengalami penurunan kesehatan 

fisik, mental, sosial dan ekonomi. Proses alamiah yang terjadi pada lansia karena kemunduran dan 

hilangnya secara perlahan kemampuan jaringan tubuh untuk memperbaiki diri dan mempertahankan 

fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan seperti terhadap infeksi, cedera/trauma dan kelelahan 

atau memperbaiki kerusakan yang diderita.  

Masalah kesehatan yang sering dihadapi lansia adalah penyakit tidak menular (PTM), dimana 

seperti hipertensi, diabetes mellitus (DM), asam urat dan kolesterol. Sejak tahun 2015, data dari

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kemenkes, 2019, menunjukkan bahwa 4 penyakit teratas penyebab kecacatan, kesakitan, dan 

kematian adalah stroke, penyakit jantung iskemik, kanker, dan DM. Menurut data Riskesdas 2018, 

prevalensi PTM di Indonesia mengalami kenaikan dibandingkan dengan data Riskesdas 2013. 

Prevalensi kanker naik dari 1,4 persen pada Riskesdas 2013 menjadi 1,8 persen pada 2018. Prevalensi 

stroke juga naik dari 7 persen pada 2013 menjadi 10,9 persen pada 2018. Kenaikan kejadian ini 

sejalan dengan semakin meningkatnya populasi lansia dan bergesernya pola hidup seseorang. 

Upaya mencegah dan mengendalikan penyakit pada lansia tersebut ialah dengan melakukan 

pemeriksaan, dimana pemeriksaan tersebut meliputi pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, 

kadar asam urat dan kadar kolesterol. Disamping pemeriksaan kesehatan perlu dilakukan penyuluhan 

kesehatan dan tentang pengelolaan PTM pada lansia adalah dengan cara melakukan pola hidup yang 

baik dalam rangka mengendalikan faktor resiko dan pengobatan pada lansia yang telah mengalami 

penyakit tersebut. Seperti halnya yang terjadi di klink Agave. Berdasarkan hasil observasi Tim PKM, 

diketahui bahwa klinik Agave merupakan milik gereja HKBP Kedaton Bandar Lampung dengan 

penangung jawab seorang dokter dibantu oleh beberapa tenaga medis dan para medis (dokter, 

perawat, analis, apoteker, dan bidan), dilengkapi dengan peralatan pelayanan kesehatan dan mobil 

ambulans. Menurut laporan penanggunggung jawab klinik, jumlah lansia yang rutin dan terdaftar 

mendapat pelayanan kesehatan setiap bulan adalah berkisar antara 50 sampai 60 orang. Sedangkan 

jumlah lansia yang terdaftar di buku register pelayanan ada sebanyak 165 orang. Sekitar 60% lansia 

ini adalah mengalami penyakit tidak menular, seperti penyakit kanker, hipertensi, DM, jantung 

koroner, rematik dan gout artritis. Jumlah kasus terbanyak adalah hipertensi dan DM, yakni sekitar 

50% dari kasus yang ada pada lansia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas hidup lansia dengan fokus pada pencegahan dan pengelolaan Penyakit 

Tidak Menular (PTM) melalui pemeriksaan rutin dan penyuluhan kesehatan di Klinik Agave, HKBP 

Kedaton Bandar Lampung. Program ini bertujuan untuk memberikan layanan kesehatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan kepada lansia, dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah, kadar 

gula darah, kadar asam urat, dan kadar kolesterol secara rutin. Selain itu, program ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran lansia mengenai pentingnya pola hidup sehat dalam 

mengendalikan faktor risiko PTM. Dengan adanya penyuluhan kesehatan yang tepat, diharapkan 

lansia dapat lebih memahami cara mengelola penyakit yang mereka alami dan mencegah komplikasi 

lebih lanjut. Program ini diharapkan dapat mengurangi prevalensi PTM pada lansia, meningkatkan 

kualitas hidup mereka, dan mengurangi beban keluarga serta masyarakat dalam merawat lansia yang 

menderita PTM. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu wujud dari kegiatan Tridarma 

Perguruan Tinggi Dosen Poltekkes Tanjungkarang yang dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 2023. 

Kegiatan ini menyasar sebanyak 35 orang lansia yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dan 

pengobatan di Klinik Agape HKBP Kedaton. Peserta dalam kegiatan ini kebanyakan menderita 

penyakit-penyakit umum yang sering dijumpai pada lansia seperti kencing manis, tekanan darah 

tinggi (hipertensi), gout, arthritis, dan masalah nyeri lainnya. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa kegiatan utama, yaitu pemeriksaan 

kesehatan, pengobatan dasar, penyuluhan kesehatan, dan senam kebugaran untuk lansia. Pemeriksaan 

kesehatan yang dilakukan mencakup pengukuran tekanan darah, pemeriksaan kadar kolesterol, gula 

darah, dan asam urat. Melalui pemeriksaan ini, tim pengabmas dapat memberikan pengobatan dasar 

yang sesuai dengan kondisi kesehatan masing-masing lansia. 
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Selain pemeriksaan dan pengobatan, penyuluhan kesehatan juga menjadi bagian penting dari 

kegiatan ini. Materi penyuluhan yang disampaikan meliputi gizi pada lansia dan pengetahuan 

mengenai penyakit-penyakit yang sering menyerang lansia. Penyuluhan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman lansia mengenai pentingnya menjaga pola makan dan gaya 

hidup yang sehat guna mengurangi risiko penyakit lebih lanjut. Untuk mendukung kesehatan fisik 

lansia, kegiatan senam kebugaran juga dilaksanakan. Senam kebugaran ini dirancang khusus untuk 

lansia dengan tujuan meningkatkan kebugaran tubuh, mengurangi nyeri sendi, dan meningkatkan 

mobilitas mereka. Senam ini diharapkan dapat menjadi rutinitas yang dapat diterapkan oleh lansia 

dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kebugaran fisik mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut WHO batasan lansia dibagi menjadi tiga bagian yaitu usia lanjut (elderly) antara usia 

60-74 tahun, usia tua (old) 75-90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas usia lebih 90 tahun. 

Pengabdian pada masyarakat ini diberikan dengan beberapa kegiatan. Semua peserta lansia yang hadir 

pada saat kegiatan pengabmas ini sangat antusia dan merasa senang. Beberapa kegiatan yang kami 

lakukan dalam melaksanakan kegiatan pengabmas, yaitu: 

Pemeriksaan Kesehatan Dan Pengobatan Pada Lansia 

Para lansia yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan warga 

jemaat Gereja HKBP, dengan total peserta sebanyak 35 orang. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan 

meliputi pengukuran kadar kolesterol, asam urat, dan gula darah. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi kesehatan masing-masing lansia, sehingga pengobatan yang diberikan dapat 

lebih tepat sasaran dan efektif. Setelah pemeriksaan, setiap peserta mendapatkan hasil dan penjelasan 

mengenai kondisi kesehatannya. 

Setelah pemeriksaan kesehatan selesai, para lansia kemudian menerima pengobatan dasar yang 

disesuaikan dengan penyakit dan keluhan yang mereka rasakan. Pengobatan ini mencakup pemberian 

obat-obatan untuk mengendalikan kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat, serta obat-obatan 

lainnya yang dibutuhkan berdasarkan hasil pemeriksaan. Proses pemberian pengobatan dilakukan 

dengan teliti dan diawasi langsung oleh tim medis dari Poltekkes Tanjungkarang, sehingga para lansia 

mendapatkan pengobatan yang aman dan efektif. Selain pengobatan, para lansia juga diberikan 

edukasi mengenai cara pengelolaan penyakit yang mereka derita. Edukasi ini meliputi informasi 

tentang pola makan sehat, pentingnya berolahraga, dan cara-cara mengelola stres. Para lansia juga 

diajarkan cara memantau kondisi kesehatan mereka sendiri di rumah, seperti mengukur tekanan darah 

dan kadar gula darah secara mandiri. Dengan adanya edukasi ini, diharapkan para lansia dapat lebih 

mandiri dalam mengelola kesehatannya dan mengurangi risiko komplikasi penyakit di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tim PKM sedang Memberikan Edukasi melalui Penyuluhan pada Lansia 
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Memberikan Edukasi Tentang Gizi Lansia 

Penyuluhan kesehatan yang diberikan kepada para lansia fokus pada edukasi tentang gizi yang 

sesuai dengan kebutuhan usia mereka. Para peserta mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis 

makanan yang harus dikonsumsi dan makanan yang sebaiknya dibatasi asupannya. Misalnya, 

makanan tinggi gula dan lemak jenuh harus dihindari, sedangkan konsumsi sayuran, buah-buahan, 

dan protein sehat harus ditingkatkan. Materi yang disampaikan juga mencakup pentingnya asupan 

vitamin dan mineral untuk menjaga kesehatan tulang dan mencegah penyakit degeneratif. 

Selain edukasi tentang gizi, penyuluhan juga mencakup manajemen nyeri dan stres pada lansia. 

Nyeri kronis dan stres adalah masalah umum yang sering dihadapi lansia, dan manajemen yang tepat 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Para lansia diberikan teknik-teknik 

sederhana untuk mengurangi nyeri, seperti latihan peregangan dan relaksasi. Mereka juga diajarkan 

cara-cara mengelola stres, termasuk teknik pernapasan dalam dan aktivitas yang dapat membantu 

meredakan ketegangan mental. Selama sesi penyuluhan, para lansia sangat antusias dan aktif 

berpartisipasi. Mereka dengan tekun menyimak materi yang disampaikan dan banyak mengajukan 

pertanyaan terkait penyakit-penyakit yang mereka alami serta aturan pola makan yang sehat. Diskusi 

interaktif ini membantu para lansia memahami lebih dalam tentang kondisi kesehatan mereka dan 

cara-cara untuk mengelolanya. Para peserta juga saling berbagi pengalaman, sehingga tercipta suasana 

saling mendukung di antara mereka. 

Dengan adanya edukasi ini, diharapkan para lansia dapat lebih memperhatikan asupan gizi 

mereka dan mengadopsi pola hidup sehat. Penyuluhan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru 

bagi para lansia, tetapi juga memotivasi mereka untuk melakukan perubahan positif dalam kehidupan 

sehari-hari. Dukungan dan bimbingan dari tim pengabmas serta keterlibatan aktif para peserta menjadi 

kunci keberhasilan program edukasi ini, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup para lansia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan Senam Bersama Lansia 

Melakukan senam bersama lansia merupakan salah satu kegiatan penting dalam program 

pengabdian ini. Senam lansia dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan fisik dan kemampuan 

para peserta yang sudah lanjut usia. Gerakan-gerakan dalam senam ini bertujuan untuk menjaga 

kekuatan otot, kelenturan sendi, dan keseimbangan tubuh. Selain itu, senam lansia juga dapat 

membantu meningkatkan sirkulasi darah dan mengurangi risiko penyakit kronis seperti hipertensi dan 

diabetes. 

Senam lansia dilakukan dengan memperhatikan kondisi kesehatan setiap peserta. Gerakan-

gerakan yang diajarkan meliputi peregangan ringan, latihan keseimbangan, dan gerakan aerobik yang 

Gambar 2. Tim PKM sedang Memberikan Edukasi Gizi kepada Lansia 
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mudah diikuti. Instruktur senam memastikan bahwa setiap gerakan dilakukan dengan benar untuk 

mencegah cedera dan memberikan manfaat maksimal. Para lansia diajak untuk berpartisipasi secara 

aktif, namun tetap dalam batas kemampuan mereka masing-masing. Selain senam, kegiatan olahraga 

lain yang dilakukan adalah gerak jalan santai. Gerak jalan santai adalah aktivitas fisik yang ringan 

namun efektif dalam meningkatkan kebugaran tubuh. Para lansia diajak untuk berjalan bersama di 

sekitar area klinik dengan langkah-langkah yang stabil dan teratur. Kegiatan ini tidak hanya 

bermanfaat untuk kesehatan fisik tetapi juga memberikan kesempatan bagi para lansia untuk 

bersosialisasi dan menikmati udara segar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Para lansia sangat antusias mengikuti kegiatan olahraga ini. Mereka dengan semangat 

melakukan setiap gerakan senam dan mengikuti arahan instruktur dengan baik. Keberadaan instruktur 

yang berpengalaman dan memahami kondisi fisik lansia sangat membantu dalam memastikan bahwa 

setiap gerakan dilakukan dengan benar dan aman. Senam dan gerak jalan santai ini juga diiringi 

dengan musik yang menyenangkan, sehingga suasana menjadi lebih ceria dan semangat para lansia 

semakin meningkat. Selain manfaat fisik, kegiatan senam dan gerak jalan santai juga memberikan 

dampak positif pada kesehatan mental para lansia. Aktivitas fisik yang dilakukan bersama-sama dapat 

mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan interaksi sosial di antara para peserta. Lansia yang aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok seperti ini cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah 

dan merasa lebih bahagia. Oleh karena itu, senam bersama lansia menjadi salah satu komponen 

penting dalam program pengabdian ini untuk mendorong gaya hidup sehat dan aktif di kalangan 

lansia. 

Dengan rutin melakukan senam dan gerak jalan santai, para lansia dapat merasakan banyak 

manfaat positif bagi kesehatan mereka. Selain meningkatkan kebugaran fisik, kegiatan olahraga ini 

juga membantu mengurangi stres dan meningkatkan kualitas tidur. Para lansia yang aktif berolahraga 

cenderung memiliki energi yang lebih baik dan merasa lebih bahagia. Melalui program ini, 

diharapkan para lansia dapat mempertahankan kebugaran dan kesehatan mereka, sehingga dapat 

menjalani masa tua dengan lebih sehat dan penuh semangat. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan dan pengobatan dasar bagi para lansia di Klinik 

Agape HKBP Kedaton telah berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan kualitas hidup lansia 

melalui layanan kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Pemeriksaan kesehatan yang 

meliputi pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, kadar kolesterol, dan kadar asam urat telah 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi kesehatan masing-masing peserta. Berdasarkan 

Gambar 3. Tim PKM sedang Melakukan Senam Bersama Para Lansia 
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hasil pemeriksaan ini, pengobatan dasar yang tepat dapat diberikan, sehingga para lansia dapat 

mengelola penyakit yang mereka derita dengan lebih baik. Selain pemeriksaan dan pengobatan, 

program ini juga memberikan edukasi yang penting mengenai gizi dan pola hidup sehat bagi lansia. 

Melalui penyuluhan kesehatan, para lansia mendapatkan pengetahuan baru tentang makanan yang 

harus dikonsumsi dan dihindari, serta cara-cara mengelola nyeri dan stres. Edukasi ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga kesehatan, tetapi juga memotivasi 

mereka untuk melakukan perubahan positif dalam pola makan dan gaya hidup sehari-hari. 

Kegiatan olahraga seperti senam lansia dan gerak jalan santai yang dilakukan secara rutin juga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan fisik dan mental para lansia. Aktivitas fisik ini 

membantu menjaga kebugaran tubuh, meningkatkan sirkulasi darah, dan mengurangi risiko penyakit 

kronis. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat interaksi sosial di antara para peserta, mengurangi 

rasa kesepian, dan meningkatkan semangat hidup mereka. 

Secara keseluruhan, program pemeriksaan kesehatan dan pengobatan dasar bagi para lansia di 

Klinik Agape HKBP Kedaton telah memberikan dampak positif yang besar. Melalui pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan, program ini berhasil meningkatkan kualitas hidup para lansia, baik dari 

segi kesehatan fisik maupun mental. Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya kolaborasi 

antara tenaga medis, dosen, mahasiswa, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesejahteraan lansia. Diharapkan program serupa dapat terus dilaksanakan di masa 

mendatang untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 
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Salah satu langkah penting untuk memastikan bahwa siswa memahami dan 

mampu mengelola aspek keuangan baik dalam konteks pribadi maupun 

profesional adalah meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya 

pengelolaan keuangan daerah. Perguruan tinggi dapat menawarkan kursus yang 

berfokus pada cara membuat laporan keuangan daerah yang lebih efektif dan 

kontemporer. Siswa dapat lebih memahami pentingnya mengelola keuangan 

daerah jika mereka memiliki pengetahuan keuangan yang baik. Tujuan dari 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk mempertahankan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi Universitas Pattimura, mengajarkan siswa SMK Jeljakaka Dobo 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, dan membangun hubungan kerja yang 

baik antara PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru dan SMK 

Jeljakaka Kabupaten Kepulauan Aru, serta semua faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemajuan PSDKU Universitas Pattimura di masa depan. Metode 

pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan dengan memberikan 

sosialisasi kepada siswa SMK Jeljakaka berjumlah 30 orang. Kegiatan PKM ini 

telah berhasil menciptakan dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi 

keuangan siswa SMK Jeljakaka. Melalui kolaborasi yang erat antara lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat, program ini tidak hanya 

memberikan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis kepada siswa mengenai 

pengelolaan keuangan daerah, tetapi juga mengubah sikap mereka terhadap 

tanggung jawab sosial dan partisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi daerah. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah untuk menggerakan penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan di daerah yang dapat dinilai dengan uang, termasuk segala bentuk 

kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah. Penyelenggaraan fungsi pemerintahan 

dan pembangunan dapat terlaksana secara optimal apabila penyelenggaraan urusan pemerintahan 

diikuti dengan penerimaan sumber-sumber pendapatan yang cukup untuk membiayai bidang-bidang 

pembangunan dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan (money follow program). 

Dasar Hukum Pengelolaan Keuangan daerah Pengelolaan keuangan daerah telah diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Melalui 

Peraturan Pemerintah tersebut, dijelaskan bahwa pengelolaan keuangan daerah adalah segala kegiatan 

mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaporan, pertanggungjawaban, hingga pengawasan keuangan 

daerah. Adapun tujuan dari pengelolaan keuangan daerah adalah agar kekayaan yang dimiliki daerah 

dapat digunakan dengan efektif dan efisien. Di samping itu, tujuan lain dari pengelolaan keuangan 

daerah adalah untuk mendistribusikan sumber daya regional dan meningkatkan kesejahteraan. 

Analisis pengelolaan keuangan daerah pada dasarnya dimaksudkan untuk menghasilkan 

gambaran tentang kapasitas atau kemampuan keuangan daerah untuk mendanai penyelenggaraan 

pembangunan daerah, mengingat bahwa pengelolaan keuangan daerah diwujudkan dalam suatu

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
115 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), maka analisis pengelolaan dilakukan terhadap 

APBD dan laporan keuangan daerah yang berisikan realisasi capaian kinerja keuangan daerah sekurang-

kurangnya 5 (lima) tahun sebelumnya.

Menganalisis pengelolaan keuangan daerah dan kerangka pendanaan didahului dengan 

menganalisa sumber dan jenis obyek- obyek pendapatan, bidang-bidang pembangunan yang 

membutuhkan pendanaan dan pembiayaan sesuai dengan kewenangan dalam susunan/struktur APBD 

serta perkembangan neraca daerah yang meliputi aset daerah, hutang dan ekuitas dana. Kapasitas 

keuangan daerah diukur dari sejauh mana daerah mampu mengoptimalkan penerimaan dari pendapatan 

daerah. Sedangkan analisis kerangka pendanaan daerah dimaksud untuk memberikan gambaran 

proyeksi pendapatan daerah, belanja, dan pembiayaan daerah dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Lebih lanjut, melalui Pengabdian Kepada Masyarakat, Perguruan Tinggi dapat mengadakan 

kampanye kesadaran untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terutama siswa-siswi pelajar tentang 

pentingnya mengetahui manfaat dari menguasai pengelolaan keuangan daerah. Kampanye ini dapat 

mencakup seminar dan sosialisasi yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat khususnya siswa-

siswi SMK Jeljakaka tentang pengelolaan keuangan daerah. Literasi keuangan yang baik dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya pengelolaan keuangan daerah secara umum. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan diskusi secara acak dengan beberapa siswa SMA di 

Kecamatan Pulau-pulau Aru, banyak dari siswa belum mengenal pengelolaan keuangan daerah, serta 

sanksi apabila terjadi pelanggaran dalam dunia keuangan di Indonesia. Salah satu faktor permasalahan 

tersebut adalah kurangnya pemahaman, implementasi, dan sosialisasi terkait literasi keuangan 

khususnya di Kabupaten Kepulauan Aru. Tim PKM memilih SMK Jeljakaka sebagai tempat 

pengabdian sehingga diharapkan PKM Pengenalan Laporan Keuangan Daerah ini menjadi kegiatan 

yang tepat sasaran dan berguna bagi  banyak orang. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, maka Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat dari Program Studi Hukum PSDKU Kabupaten Kepulauan Aru akan 

melakukan kegiatan literasi dan sosialisasi Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan 

Pengelolaan Keuangan Daerah di SMK Jeljakaka. Kegiatan literasi dan sosialisasi ini dilakukan secara 

offline atau tatap muka langsung. Kegiatan ini meliputi penyampaian materi seputar dasar-dasar 

pengelolaan keuangan daerah, dasar Hukum Pengelolaan Keuangan Daerah, tujuan serta manfaat dari 

penguasaan laporan keuangan. 

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan PKM ini, yaitu untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang pentingnya pengelolaan keuangan daerah serta memberikan pengetahuan dasar mengenai aturan 

hukum yang mengatur hal tersebut. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat memahami bagaimana 

laporan keuangan daerah disusun, digunakan, dan diaudit, serta konsekuensi yang mungkin timbul jika 

terjadi pelanggaran. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan 

praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari dan karier mereka di masa depan, khususnya dalam 

bidang keuangan dan akuntansi. Melalui sosialisasi ini, diharapkan para siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun organisasi, serta mampu 

berperan aktif dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas di lingkungan mereka. Pada akhirnya, 

kegiatan PKM ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya literasi 

keuangan dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Kepulauan Aru. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Siswa melalui 

Pengenalan Pengelolaan Keuangan Daerah di SMK Jeljakaka”, dilakukan dengan beberapa prosedur 

pelaksanaan, di antaranya sebagai berikut: 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 

 

 

 

  
116 

1. Pengelompokkan Tim PKM: Tahap pertama adalah pembentukan tim PKM yang terdiri dari 

anggota yang memiliki keterampilan dan pengetahuan terkait pengelolaan keuangan daerah serta 

metode pendidikan. Tim akan dibagi sesuai dengan peran masing-masing, seperti koordinator 

proyek, pengelola data survei, pemateri, dan fasilitator sosialisasi. 

2. Survey: Setelah tim terbentuk, dilakukan survei untuk mengumpulkan data tentang tingkat 

pemahaman siswa terhadap pengelolaan keuangan daerah dan potensi kebutuhan lainnya. Survei 

ini dapat mencakup wawancara langsung, kuesioner, atau analisis dokumentasi untuk mendapatkan 

gambaran yang akurat tentang kondisi awal dan tantangan yang dihadapi. 

3. Penyiapan Sarana dan Administrasi: Tahap ini meliputi penyusunan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa SMK Jeljakaka. Selain itu, persiapan administrasi 

seperti perencanaan anggaran, penjadwalan kegiatan, dan pengorganisasian dokumen proyek juga 

dilakukan untuk memastikan kelancaran proses pelaksanaan PKM. 

4. Rancangan Pelaksanaan Sosialisasi: Rancangan ini mencakup strategi detail untuk menyampaikan 

materi pengenalan pengelolaan keuangan daerah kepada siswa SMK Jeljakaka. Termasuk dalam 

rancangan ini adalah pemilihan metode pengajaran yang efektif, penyusunan materi presentasi yang 

menarik, serta perencanaan kegiatan interaktif seperti workshop dan diskusi untuk memfasilitasi 

pemahaman yang mendalam. 

Dengan menjalankan metode ini secara sistematis dan terencana, diharapkan PKM ini dapat 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi keuangan dan kecerdasan siswa di SMK 

Jeljakaka, serta memberikan bekal yang berguna dalam kehidupan mereka di masa depan.  Indikator 

keberhasilan PKM ini, yaitu dapat diukur berdasarkan beberapa parameter sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa 

Evaluasi akan dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep dan 

praktik pengelolaan keuangan daerah setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pembelajaran. Ini 

dapat mencakup tes pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan, serta survei untuk mengukur 

tingkat pemahaman mereka. 

2. Partisipasi Aktif Siswa 

Indikator lain adalah tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan interaktif seperti workshop, diskusi, 

dan simulasi. Partisipasi ini mencerminkan tingkat minat dan keterlibatan mereka dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

3. Penerapan Pengetahuan 

Keberhasilan juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Ini dapat diukur melalui proyek atau tugas praktis 

yang mengharuskan siswa untuk menerapkan konsep pengelolaan keuangan daerah dalam simulasi 

atau kasus nyata. 

4. Umpan Balik Positif dari Siswa dan Sekolah 

Persepsi dan umpan balik positif dari siswa dan pihak sekolah terkait manfaat dan relevansi kegiatan 

PKM juga menjadi indikator keberhasilan. Hal ini dapat diperoleh melalui survei kepuasan, 

wawancara, atau diskusi reflektif dengan peserta dan pengelola sekolah. 

5. Perubahan Perilaku dan Kesadaran 

Evaluasi juga akan mencakup perubahan dalam perilaku dan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik. Ini mencakup perubahan dalam 

sikap mereka terhadap pengelolaan keuangan dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara. 

Dengan memantau dan mengevaluasi indikator-indikator ini secara sistematis, PKM "Peningkatan 

Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan Pengelolaan Keuangan Daerah di SMK Jeljakaka" diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan siswa dan 

persiapan mereka untuk masa depan yang lebih baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan melibatkan narasumber utama, yaitu Ibu Yohana Magdalena 

Kalorbobir, SE, M.Ak, Ak, CFAS dan Bapak Maher Syalal Lawalata, S.H., M.H. Kegiatan PKM 

diawali dengan pengelompokkan tim yang terdiri dari anggota dengan keterampilan dan pengetahuan 

terkait pengelolaan keuangan daerah serta metode pendidikan. Setelah tim terbentuk, dilakukan survei 

untuk mengumpulkan data tentang pemahaman siswa terhadap pengelolaan keuangan daerah dan 

kebutuhan lainnya. Survei ini mencakup wawancara langsung, kuesioner, atau analisis dokumen untuk 

memperoleh gambaran yang akurat tentang kondisi awal dan tantangan yang dihadapi siswa. 

Selanjutnya, dilakukan penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

siswa SMK Jeljakaka. Administrasi proyek, termasuk perencanaan anggaran, penjadwalan kegiatan, 

dan pengorganisasian dokumen, juga dipersiapkan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan PKM. 

Rancangan pelaksanaan sosialisasi disusun dengan detail untuk menyampaikan materi pengenalan 

pengelolaan keuangan daerah kepada siswa. Ini mencakup pemilihan metode pengajaran yang efektif, 

penyusunan materi presentasi menarik, dan perencanaan kegiatan interaktif seperti workshop dan 

diskusi untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam. 

Pelaksanaan PKM dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan literasi keuangan siswa SMK Jeljakaka. Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman 

siswa, partisipasi aktif mereka dalam kegiatan, dan kemampuan mereka dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh. Hasil dari kegiatan ini mencerminkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa terhadap pengelolaan keuangan daerah dan kesadaran akan pentingnya transparansi serta 

akuntabilitas dalam administrasi keuangan publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi siswa dalam kegiatan interaktif seperti workshop dan diskusi menunjukkan minat 

yang tinggi dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan relevan membantu memfasilitasi proses belajar siswa dengan lebih efektif. Dari hasil 

evaluasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM berhasil dalam mencapai tujuan peningkatan literasi 

keuangan siswa. Umpan balik positif dari siswa dan pihak sekolah juga menunjukkan bahwa kegiatan 

ini dianggap relevan dan bermanfaat. Siswa melaporkan peningkatan pemahaman mereka tentang 

konsep pengelolaan keuangan daerah dan pentingnya peran mereka sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab dalam pembangunan ekonomi daerah. Sekolah juga mengapresiasi inisiatif PKM 

ini dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan, terutama dalam 

hal manajemen keuangan pribadi dan partisipasi dalam proses demokrasi dan pembangunan 

masyarakat. 

 

Gambar 1. Tim PKM, Narasumber, dan Peserta Kegiatan PKM 
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Perubahan perilaku dan kesadaran siswa terhadap isu-isu keuangan daerah juga terlihat dalam 

diskusi dan tugas-tugas praktis yang mereka lakukan. Ini mencerminkan transformasi positif dalam 

sikap mereka terhadap pengelolaan keuangan publik dan tanggung jawab mereka sebagai anggota 

masyarakat. Melalui kegiatan PKM ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari PKM ini 

juga didiseminasi melalui berbagai forum, seperti seminar ilmiah, publikasi jurnal, dan presentasi 

komunitas. Diseminasi ini bertujuan untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dengan 

masyarakat luas. Melalui penyebaran informasi ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya literasi keuangan, khususnya di tingkat lokal dan nasional. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada siswa yang terlibat, tetapi 

juga berpotensi untuk memberikan dampak yang lebih luas dalam membangun masyarakat yang lebih 

tanggap dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan publik. Selain itu, partisipasi siswa 

dalam berbagai kegiatan praktis seperti simulasi manajemen keuangan daerah atau penulisan makalah 

ilmiah juga menunjukkan tingkat pemahaman mereka yang mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung, tetapi juga memperkuat pemahaman 

mereka tentang pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan 

publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan evaluasi dan umpan balik dari para peserta dan pihak terkait, PKM ini dinilai 

berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan dan sosialisasi literasi keuangan di kalangan siswa. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep dan 

praktik pengelolaan keuangan daerah, serta peningkatan sikap positif mereka terhadap tanggung jawab 

Gambar 2. Narasumber sedang Memaparkan Bahan Materi kepada Para Peserta Kegiatan 

Gambar 3. Para Peserta sedang Mengikuti Kegiatan PKM 
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sosial sebagai generasi penerus bangsa. Dalam konteks lebih luas, keberhasilan PKM ini juga 

mencerminkan pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat 

dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan terkait pengelolaan keuangan publik. Diharapkan 

bahwa hasil dari PKM ini dapat berlanjut dalam bentuk program berkelanjutan yang lebih luas, serta 

menjadi model bagi implementasi serupa di sekolah-sekolah lain dan daerah-daerah lain di Indonesia. 

Dengan demikian, PKM "Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan Pengelolaan 

Keuangan Daerah di SMK Jeljakaka" bukan hanya suatu kegiatan pendidikan sementara, tetapi 

merupakan investasi jangka panjang dalam pembentukan karakter dan pengetahuan siswa dalam hal 

manajemen keuangan daerah. Melalui upaya ini, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang lebih 

mandiri, cerdas, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan masa depan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini telah berhasil 

menciptakan dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan siswa SMK Jeljakaka. 

Melalui kolaborasi yang erat antara lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat, program 

ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis kepada siswa mengenai 

pengelolaan keuangan daerah, tetapi juga mengubah sikap mereka terhadap tanggung jawab sosial dan 

partisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi daerah. 

Keberhasilan PKM ini mencerminkan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan, di mana 

siswa tidak hanya diajarkan tentang materi akademis, tetapi juga dilatih untuk menjadi individu yang 

mandiri dan bertanggung jawab. Diseminasi hasil melalui seminar, jurnal, dan presentasi komunitas 

juga menunjukkan komitmen untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan masyarakat luas, 

dengan harapan dapat menginspirasi implementasi program serupa di tempat lain. PKM ini bukan hanya 

merupakan kegiatan pendidikan sementara, melainkan investasi jangka panjang dalam pembentukan 

karakter siswa sebagai pemimpin masa depan yang cerdas dan berintegritas. Dengan demikian, PKM 

"Peningkatan Kecerdasan Siswa Melalui Pengenalan Pengelolaan Keuangan Daerah di SMK Jeljakaka" 

telah memberikan fondasi kuat bagi generasi muda untuk menghadapi tantangan kompleks di era 

globalisasi dengan kepercayaan diri dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang manajemen 

keuangan publik. 
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